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Mukadimah

Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di an-
tara kamu, dan orang-orang yang layak dari hamba-
hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba
sahayamu yang perempuan. (An-Nur: 32).

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Pe-
nyayang. Wahai Allah, limpahkanlah shalawat atas jun-
jungan kami Muhammad Saw., hamba dan rasul-Mu, nabi
yang ummi, dan atas keluarga dan semua sahabatnya. Lim-
pahkanlah keselamatan kepada mereka sebesar keagungan
Dzat-Mu di setiap waktu.

Segala puji bagi Allah yang telah memerintah ham-
ba-hamba-Nya untuk menikah, dan melarang mereka
berbuat zina. Shalawat dan salam semoga tercurah ke ha-
ribaan junjungan kita Muhammad—sang penghulu bagi
semua bangsa—yang pernah bersabda, “Menikahlah kali-
an dan berketurunanlah, karena sesungguhnya aku akan
membanggakan kalian di hadapan umat lain dengan jum-
lah kalian yang banyak”; dan kepada semua keluarganya
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yang baik, para sahabatnya, semua istrinya yang menjadi
Ummahat Al-Mukminin, para tabiin, dan semua orang
yang mengikuti jejak mereka semua hingga Hari Kiamat.

Karena pernikahan adalah salah satu pelindung
terbaik dan pendorong paling kuat ke arah penyucian
diri dari dosa, maka Allah menjadikan pernikahan seba-
gai anugerah dan rahmat bagi hamba-hamba-Nya yang
beriman, serta menjadikannya sebagai benteng perlindu-
ngan bagi mereka dari godaan setan.

Di antara semua kitab yang menerangkan adab dan
ketentuan syariat seputar pernikahan, yang paling me-
nonjol adalah sebuah kitab yang ditulis oleh Imam Abu
Muhammad Qasim Ibnu Ahmad Ibnu Musa Ibnu Yamun
At-Talidi Al-Akhmasi. Atasberkat rahmat dan pertolongan
Allah, saya ingin menulis sebuah kitab syarah' singkat
yang kiranya dapat menjelaskan kitab tersebut tanpa ha-
rus berpanjang-panjang kata sehingga membosankan, ta-
pi juga tidak terlalu singkat sehingga percuma. Semua itu
saya lakukan dengan harapan agar apa yang saya tulis ini
dapat bermanfaat bagi orang-orang yang pendek akal se-
perti saya, atau mereka yang memiliki pengetahuan seba-
nyak yang saya miliki. Saya memberi judul tulisan ini de-
ngan: Qurratul ‘Uyun bi Syarh Nazham Ibnu Yamun.

Semoga Allah berkenan menjadikan tulisan ini se-
bagai amal yang tidak akan putus oleh maut, tidak akan
hilang ketika ajal menjemput, dengan segala keagungan

1  Kitab yang ditulis sebagai penjelasan dari kitab lainnya.
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Rasulullah Saw. yang selalu mendapat limpahan shalawat
dan kedamaian di setiap masa.
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ea® Pasall Oso
Hukum dan Keutamaan
Menikah

Hukum Menikah

Hukum menikah itu ada lima, yaitu:

Wajib. Menikah wajib hukumnya bagi orang-orang
yang sanggup melakukannya dan khawatir akan mela-
kukan perzinaan jika tidak melakukannya.

Mandub. Menikah mandub (sunnah) hukumnya bagi
orang-orang yang menginginkan keturunan, tapi ti-
dak pernah khawatir akan berbuat zina jika tidak me-
nikah, baik orang yang bersangkutan menginginkan
atau tidak menginginkannya, walaupun pernikahan
dapat membuatnya meninggalkan ibadah-ibadah yang
tidak wajib.

Makruh. Menikah makruh hukumnya bagi orang-orang
yang tidak ingin menikah serta tidak menginginkan
keturunan; dan jika orang yang bersangkutan menikah,
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ternyata pernikahan membuatnya meninggalkan iba-
dah-ibadah yang tidak wajib.

®  Mubah. Menikah mubah hukumnya bagi orang-orang
yang tidak khawatir akan berbuat zina; dan jika orang
yang bersangkutan menikah, pernikahan tidak mem-
buatnya berhenti melakukan ibadah yang tidak wajib.

® Haram. Menikah haram hukumnya bagi orang-orang
yang dapat mendatangkan bahaya bagi istrinya, baik
dalam bentuk kelalaian memberikan nafkah lahir mau-
pun batin; atau jika menikah ia justru akan membe-
rikan nafkah lewat jalan haram.

Hukum nikah tersebut juga berlaku bagi kaum pe-
rempuan. Ibnu Arafah menambahkan keterangan berke-
naan dengan hukum menikah yang menjadi wajib bagi
seorang perempuan, yaitu bagi mereka yang tidak mampu
mencari sumber penghidupan bagi dirinya sendiri dan ia
tidak memiliki jalan selain menikah untuk menyelamatkan
hidupnya.

Para ulama berselisih pendapat, manakah gerangan
yang lebih utama antara pernikahan dengan melakukan
ibadah? Jawaban yang paling tepat atas pertanyaan itu
adalah dengan melakukan keduanya secara bersamaan.
Karena pernikahan bukanlah penghalangbagi pelaksanaan
ibadah.
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Rukun Pernikahan

Rukun pernikahan yang harus dipenuhi ada lima, yaitu:

Adanya seorang suami.

Adanya seorang istri.

Adanya seorang wali.

Adanya mahar.

Adanya shighah (ucapan ijab dan qabul).

Anjuran Menikah

Berkenaan dengan anjuran untuk menikah, terdapat be-

gitu banyak hadis dan atsar sahabat. Berikut beberapa di

antaranya:

Imam Ahmad meriwayatkan dalam kitab Al-Musnad

yang disusunnya:

05 g ode 0 Jo G Je 063965 3
i oy e 20 Jo i 4 08 SR 4
16 $ 5 le ¥y 06 Y16 %55 Gl 5K
75 W06« s g 0B i)l Vs
CE 3 (LB ) e 16 ¢ st
EENIRE SR O

St Rl It Kz Eiie U

Ada seorang laki-laki bernama ‘Akkaf datang meng-
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hadap Rasulullah Saw. Rasulullah bertanya kepada le-
laki itu, “Wahai ‘Akkaf, apakah kau memiliki seorang
istri?” ‘Akkaf menjawab, “Tidak” Rasulullah lalu
bertanya lagi, “Apakah kau memiliki seorang budak
perempuan?” ‘Akkaf menjawab, “Tidak” Rasulullah
berkata lagi, “Sementara kau seorang yang berharta.”
‘Akkaf menjawab, “Benar, aku adalah orang yang
berharta” Rasulullah lalu berkata, “Kalau begitu,
kau salah satu teman setan. Kalau kau seorang Nas-
rani, maka kau salah satu pendeta bagi mereka.
Sesungguhnya pernikahan merupakan salah satu
sunnahku. Seburuk-buruk kalian adalah mereka
yang tidak menikah. Dan sehina-hina orang mati di
antara kalian, adalah mereka yang mati ketika belum
menikah.”

Rasulullah Saw. bersabda:
;q; ;gu\ gw 834..»\ oo olkadl Fiss

>y 4 :SP r"rﬁ | 4l
Wahai sekalian pemuda! Barangsiapa di antara kalian
telah mampu menanggung beban pernikahan, maka
hendaklah segera menikah. Dan barangsiapa telah
mampu menanggung beban pernikahan, hendaklah
segera menikah. Karena pernikahan dapat membuat
pandangan lebih tunduk dan akan membuat kema-
luan lebih terjaga. Tapi barangsiapa belum sanggup

melakukannya, hendaklah ia berpuasa karena puasa
akan menjadi perisai baginya.
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Rasulullah Saw. bersabda:

<d _)‘°\ ‘G u&-wc u&-wc u&-wc

(T o lel K e % o 2 -

16 s;u\ b L,,,& us/u;) A 525 61l
U G e BB

“Miskin, miskin, miskin. Seorang laki-laki yang ti-

dak beristri” Lalu seseorang bertanya, “Wahai Rasu-

lullah, walaupun seandainya lelaki itu kaya harta?”

Rasulullah Saw. menjawab, “Ya, walaupun seandainya
lelaki itu kaya harta”

Rasulullah Saw. bersabda:
(6§ W 5 ded S35 A0 Jpd ok
S g ek 3675

“Miskin, miskin, miskin. Seorang perempuan yang
tidak bersuami” Lalu seseorang bertanya, “Wahai Ra-
sulullah, walaupun seandainya perempuan itu kaya
harta?” Rasulullah menjawab, “Ya, walaupun sean-
dainya perempuan itu kaya harta”

Rasulullah Saw. bersabda:

Barangsiapa dapat menikah tetapi tidak menikah,
maka ia bukanlah termasuk pengikutku.

Rasulullah Saw. bersabda:
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Sl G K o5 J@j\ @’: Sl

Jika seorang laki-laki menikah, sesungguhnya ia te-
lah menyempurnakan setengah dari agama. Maka
hendaklah ia bertakwa kepada Allah dalam menjaga
yang setengahnya lagi.

Rasulullah Saw. bersabda:

Ll Je G50 Sl Big 755 0
Barangsiapa menikah dengan tujuan agar hatinya
terjaga (dari nafsu), maka patutlah bagi Allah untuk
menolongnya.

Rasulullah Saw. bersabda:

a? s ot a.f;q’ PR &) s \ %
(e B (12 B R o )
Menikah adalah sunnahku. Barangsiapa tidak menyu-

kainya, maka ia bukanlah termasuk pengikutku.

Rasulullah Saw. bersabda:

Menikahlah kalian dan berketurunanlah, karena se-
sungguhnya aku akan membanggakan banyaknya jum-
lah kalian di hadapan semua umat (nabi-nabi lain)
pada Hari Kiamat.

Rasulullah Saw. bersabda:
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Louu.be\liﬂ\é\s\éé ’jjd\ 15 e

Barangsiapa tidak menikah karena takut miskin, ma-
ka ia bukanlah termasuk golongan kita.

Dalam riwayat lain terdapat tambahan untuk hadis
tersebut:

mt,mwuuu\mg ,&Ln« A "yj

Allah akan mengirimkan dua malaikat untuk menu-
liskan di dahi orang tersebut sebagai seseorang yang

menyia-nyiakan nikmat Allah; berilah ia berita gem-
bira tentang sedikitnya rezeki!

Rasulullah Saw. bersabda:

Barangsiapa memkah karena Allah atau menikahkan
karena Allah, maka ia berhak atas perlindungan Allah.

Rasulullah Saw. bersabda:
uﬂ‘\*{w%w‘wf’dﬂwwuw’

Keutamaan seseorang yang berkeluarga atas sese-
orang yang membujang adalah laksana keutamaan
seorang yang berjihad atas orang yang tidak berjihad.
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Dua rakaat yang dilakukan orang yang berkeluarga
lebih baik daripada delapan puluh dua rakaat yang
dilakukan orang yang membujang.

Menikahi Wanita Salehah
Rasulullah Saw. bersabda:
2 P gf-; f e Pa L Y- ,°.£
Dunia adalah kenikmatan, dan sebaik-baik kenikmat-
an dunia adalah seorang perempuan yang saleh.

Di dalam riwayat lain, hadis tersebut berbunyi:

Je B35 G B el s e
3

Dunia adalah kenikmatan, dan sebaik-baik kenikmat-

an dunia adalah seorang perempuan yang mendukung
suaminya untuk mengejar akhirat.

Rasulullah Saw. bersabda:

oy e A o 4 5 33 Gl sl

g ) ol el gl of sl

3 e e B 3l 5l G ol
Al lgud

Setelah ketakwaan kepada Allah, seorang mukmin
tidaklah dapat mengambil manfaat dari sesuatu
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yang lebih baik baginya dibandingkan seorang istri
yang salehah; yang jika ia memerintah istrinya itu,
ia mematuhinya; jika ia melihat istrinya itu, maka ia
menyenangkan baginya; jika ia bersumpah pada istri-
nya itu, maka ia dapat menepatinya; jika ia sedang
pergi meninggalkan istrinya itu, maka ia dapat men-
jaga dirinya sendiri dan harta suaminya.

Rasulullah Saw. bersabda:

o 493 4 1§ 2565 e 4 ) 35k 4
3 - 0% PR
el g Sl g3
Barangsiapa menikahi seorang perempuan karena
kemuliaannya (status sosialnya), maka Allah akan
menambahkan kehinaan baginya; barangsiapa me-
nikahi seorang perempuan karena hartanya, Allah
akan menambahkan kefakiran baginya; barangsiapa
menikahi seorang perempuan karena kecantikan-
nya, Allah akan merendahkannya; tapi barangsiapa
menikahi seorang perempuan demi menjaga pan-
dangan, melindungi kemaluannya, dan menyambung-
kan hubungan kasih sayang (silaturahmi), Allah akan
melimpahkan berkah kepadanya dengan perempuan
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tersebut dan akan melimpahkan berkah kepada si
perempuan dengannya. Dan sebenarnya seorang pe-
rempuan yang buruk rupa lagi hitam kulitnya tapi
saleh adalah lebih baik.

Rasulullah Saw. bersabda:
B P (P PR PITBE SR B I & S ?)
Ny Wl Lm0 S
A Eap pdll oy s
Seorang perempuan dinikahi disebabkan empat ala-
san, yaitu: disebabkan hartanya, status sosialnya, ke-
cantikannya, dan ketaatannya. Hendaklah engkau

memilih perempuan yang kuat agamanya agar eng-

kau beruntung.

Rasulullah Saw. bersabda:

Barangsiapa ingin berjumpa Allah dalam keadaan
suci dan tersucikan, hendaknya ia menikah dengan
perempuan-perempuan merdeka.

Rasulullah Saw. bersabda:
33l o 4535 559 o ekl 3as e %

7 23 -7 z

2l 385, 53 il <Gl 33l Il

Ada empat hal yang mendatangkan kebahagiaan bagi

seseorang, yaitu: memiliki istri yang saleh; memiliki

anak-anak yang berbakti; memiliki teman-teman

yang saleh; dan memiliki sumber penghidupan di ne-
gerinya sendiri.
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Rasulullah Saw. bersabda:

£~3 P P N z ;,é . o

e el 157 gl (541 £ L8 e

Sebaik-baik perempuan di kalangan umatku adalah

mereka yang paling cerah wajahnya dan paling se-
dikit (sederhana) maskawinnya.

Menikahi Wanita Produktif

Salah satu tujuan menikah adalah untuk menjaga kesinam-
bungan generasi dan agar umat manusia tetap eksis di mu-
ka bumi. Karena itu Islam menganjurkan agar para lelaki
menikahi wanita yang produktif atau tidak mandul.

Rasulullah Saw. bersabda:

2o 32 P LRV S o o
pp dU & G 6 Sl 53 isass
Menikahlah kalian dengan perempuan-perempuan
yang penuh cinta dan subur. Karena sesungguhnya aku

akan membanggakan kalian di hadapan para nabi de-
ngan jumlah kalian yang banyak di Hari Kiamat.

Dalam salah satu riwayat yang lain, pada suatu ke-
tika Rasulullah Saw. pernah bertanya kepada Zaid Ibnu
Tsabit:

“Wahai Zaid, apa kau telah menikah?”

Zaid menjawab, “Belum!”
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Maka Rasulullah bersabda, “Menikahlah agar kau se-
makin dapat menjaga dirimu dari kemaksiatan dibanding-
kan yang telah kau lakukan sekarang. Tapi jangan sekali-
kali kau menikah dengan lima macam perempuan”

Zaid menukas, “Siapakah gerangan mereka itu wahai
Rasulullah?”

Rasulullah menjawab, “(Mereka adalah) Asy-Syahba-
rah, Al-Lahbarah, An-Nahbarah, Al-Handarah, dan Al-
Lafut”

Zaid kembali berkata, “Aku sama sekali tidak me-
ngerti apa yang kau ucapkan, wahai Rasulullah!”

Rasulullah lalu bersabda, “Yang kumaksud dengan
Asy-Syahbarah adalah perempuan yang biru kedua ma-
tanya; Al-Lahbarah adalah perempuan yang tubuhnya
tinggi dan kurus; An-Nahbarah adalah perempuan yang
renta dan pantatnya menonjol; Al-Handarah adalah pe-
rempuan yang pendek lagi hina; adapun Al-Lafut adalah
perempuan yang memiliki anak dari lelaki selain dirimu?”

Di dalam salah satu riwayat, pernah seorang laki-laki
datang menemui Rasulullah dan kemudian berkata:

“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku menyukai se-
orang perempuan amat rupawan lagi cantik, tapi ia tidak
dapat memiliki anak (mandul). Apakah aku patut meni-
kahinya?”

Rasulullah menjawab, “Tidak!”

Lelaki itu pergi dan kembali lagi mendatangi Rasu-
lullah, dan beliau pun kembali melarang lelaki itu. Tapi
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kemudian lelaki itu kembali mendatangi Rasulullah un-
tuk ketiga kalinya, dan Rasul pun kembali melarangnya
(menikahi si perempuan) dengan berkata padanya, “Meni-
kahlah kau dengan seorang perempuan yang penuh cinta
dan subur. Karena sesungguhnya aku akan membanggakan
kalian dengan jumlah kalian yang banyak”

Keutamaan Membina Rumah Tangga

Dalam sebuah hadis, Rasulullah Saw. bersabda:
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“Nikahkanlah anak-anak lelaki kalian dan anak-anak
perempuan kalian” Seseorang bertanya, “Wahai Ra-
sulullah, ini anak-anak lelaki kami siap untuk kami
nikahkan. Tetapi bagaimana dengan anak-anak pe-
rempuan kami?” Rasulullah menjawab, “Hiasilah me-
reka dengan emas dan perak; baguskanlah pakaian
yang mereka kenakan; dan percantiklah mereka de-
ngan perhiasan agar anak-anak lelaki kalian menyu-

kai anak-anak perempuan kalian”

Muadz Ibnu Jabal ra. berkata, “Shalat seorang lelaki
beristri lebih utama daripada empat puluh shalat mereka
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yang lain (tidak beristri).”

Abdullah Ibnu Abbas r.a. berkata, “Menikahlah ka-
lian, karena satu hari dalam pernikahan jauh lebih baik
daripada ibadah seribu tahun.”

Ibnu Abbas r.a. juga pernah berkata kepada para
bujangan, “Menikahlah kalian, karena sebaik-baik umat
ini adalah yang paling banyak perempuannya.”

Ketika sedang terbaring sakit, Abdullah Ibnu Mas'ud
r.a. berkata, “Nikahkanlah aku, karena sesungguhnya aku
tidak suka menemui Allah dalam keadaan membujang”

Suatu kali, Sufyan Tsauri pernah berkata kepada se-
seorang, “Apakah kau sudah menikah?” Orang itu menja-
wab, “Belum.” Sufyan lalu berkata, “Kami tidak tahu mu-
sibah seperti apa yang akan menimpamu.”

Diriwayatkan bahwa ada seorang ahli ibadah yang
selalu memperlakukan istrinya dengan sangat baik hingga
kematian datang menjemput sang istri. Sepeninggal istri-
nya, ahli ibadah itu lalu ditawari untuk menikah lagi, te-
tapi ia menolak seraya berkata, “Hidup sendirian lebih me-
lapangkan hatiku dan lebih mendorong bagi terwujudnya
hasratku”

Beberapa waktu kemudian, si ahli ibadah itu berkata,
“Tepat seminggu setelah wafatnya istriku, aku bermimpi me-
lihat seakan-akan pintu-pintu langit terbuka. Kemudian tu-
runlah beberapa orang yang terus melayang di udara secara
beriringan, dan setiap kali salah satu dari orang-orang itu ada
yang turun, maka ia pasti langsung menghampiriku dan ber-
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kata kepada orang yang di belakangnya:

“Ini dia orang yang sial!”

Dan orang yang di belakang itu pun langsung me-
nimpali, “Benar!”

Demikianlah seterusnya orang yang ketiga dan orang
yang keempat juga berkata, “Benar!”

Sungguh, pada saat itu aku takut bertanya kepada
mereka karena sedemikian berwibawanya orang-orang
itu, sampai akhirnya melintaslah orang terakhir dari iring-
iringan itu, yang ternyata adalah seorang pemuda. Aku
langsung berkata kepada pemuda itu, “Wahai pemuda, sia-
pakah gerangan sebenarnya orang sial yang disebut-sebut
oleh orang-orang itu?”

Pemuda itu menjawab, “Engkau!”

Aku bertanya lagi, “Mengapa bisa begitu?”

Pemuda itu menjawab, “Beberapa waktu lalu kami
sebenarnya telah mengangkat amalmu ke tingkat amalan
para pejuang di jalan Allah. Tetapi sejak akhir minggu ini,
kami diperintah untuk meletakkan amalmu bersama amal
orang-orang yang buruk amalnya. Sungguh kami tidak
tahu apa sebenarnya yang telah terjadi”

Si ahli ibadah itu lalu berkata kepada teman-te-
mannya, “Sekarang nikahkanlah aku!” Maka si ahli ibadah
itu kemudian menikah dengan dua atau tiga orang istri
sampai akhir hayatnya.

Imam Qurthubi dalam bagian Kitab An-Nikah dari
kitab Syarah Shahih Muslim yang ia tulis mengatakan seba-
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gai berikut: Menurut hadis-hadis yang menjadi dalil atas
kuatnya anjuran untuk menikah, atau bahwasanya menikah
adalah sesuatu yang harus lebih diutamakan, adalah ketika
istri memang dapat menolong (suami) dalam urusan agama,
urusan dunia, tidak banyak menuntut, dan mencintai anak-
anaknya. Adapun di zaman seperti sekarang ini, maka kita
berlindung kepada Allah dari setan dan kaum perempuan.
Karena demi Allah, yang tidak ada Tuhan melainkan Dia,
di zaman sekarang benar-benar telah dihalalkan gaya hidup
membujang atau menyendiri, bahkan telah terbukti bahwa
sebaiknya kaum perempuan memang ditinggalkan. Tidak
ada daya dan kekuatan melainkan hanya bagi Allah Swt.

Berkenaan dengan pendapat dihalalkannya hidup
membujang (pada zaman semacam ini), ada keterangan
hadis yang dimuat dalam kitab Awarif Al-Maarif karya
Imam Suhrawardi. Diriwayatkan dari Abdullah Ibnu Mas-
‘ud r.a., Rasulullah Saw. bersabda:
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“Sungguh kelak akan datang bagi umat manusia se-
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buah zaman di mana seseorang yang memegang
ajaran agama akan sulit untuk menyelamatkan aga-
manya, kecuali bagi mereka yang mau berpindah
dari satu dusun ke dusun yang lain, dari satu puncak
gunung ke puncak gunung yang lain, dan dari satu
lubang ke lubang yang lain, seperti seekor rubah yang
masuk ke dalam lubangnya” Para sahabat bertanya,
“Kapankah gerangan semua itu akan terjadi, wahai
Rasulullah?” Rasulullah menjawab, “Yaitu ketika
sumber penghidupan hanya dapat dicari dengan ja-
lan bermaksiat kepada Allah. Jika zaman itu sudah
benar-benar datang, gaya hidup membujang dapat
dihalalkan” Para sahabat berkata, “Bagaimana
mungkin bisa begitu, wahai Rasulullah, sementara
engkau telah memerintah kami untuk menikah?”
Rasulullah menjawab, “Karena ketika zaman seperti
itu telah datang, kehancuran seseorang justru dapat
terjadi di tangan kedua orangtuanya. Dan jika sese-
orang itu tidak memiliki orangtua, maka kehan-
curannya berada di tangan istri dan anaknya. Dan
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jika seseorang itu juga tidak memiliki istri atau
anak, maka kehancurannya berada di tangan karib
kerabatnya”” Para sahabat lalu bertanya, “Bagaimana
bisa begitu, wahai Rasulullah?” Rasulullah menjawab,
“Karena mereka semua selalu menghina orang ter-
sebut disebabkan kemiskinan hingga akhirnya ia
terpaksa memikul sesuatu yang sebenarnya tidak
dapat ia pikul sehingga ia pun mencari penghidupan
dari sumber-sumber yang merusak”

Dalam kitab yang sama juga dikutip sebuah hadis
yang berbunyi:
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Kelak akan datang pada manusia sebuah zaman
ketika kehancuran seorang lelaki berada di tangan
istrinya, kedua orangtuanya, dan anaknya yang selalu
menghinanya disebabkan kemelaratannya serta sela-
Iu membebaninya untuk melakukan apa-apa yang
berada di luar batas kesanggupannya, sehingga akhir-
nya lelaki itu pun masuk ke dalam lubang yang mem-
buatnya kehilangan ketaatannya, sehingga lelaki itu
pun rusak binasa.
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Hikmah dan Manfaat
Pernikahan

Mendapatkan Keturunan

Manfaat terbesar dari pernikahan adalah lahirnya ketu-
runan. Tetapi pernikahan juga dapat melahirkan malape-
taka. Dan malapetaka yang terbesar dalam sebuah perni-
kahan adalah mencari penghidupan dengan jalan haram.

Tersalurkannya Nafsu Berahi

Abul Abbas Al-Wansyarini menyatakan dalam Mukhtashar
Nawazil Al-Barzali sebagai berikut:

Syekh Abu Bakar Al-Warraq yang amat saleh ber-
kata, setiap syahwat akan membuat hati menjadi
keras, terkecuali syahwat berahi untuk bersanggama,
karena syahwat (jika dilakukan secara halal) justru
dapat membersihkan jiwa. Oleh sebab itu para nabi
selalu melakukan pernikahan.
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Dalam sebuah hadis dikatakan:

Ada tiga hal dari dunia kalian yang kusenangi: perem-
puan, wewangian, dan shalat yang menjadi dambaan
hatiku.

Keutamaan Memberikan Nafkah Keluarga

Terdapat beberapa hadis yang berbicara mengenai keuta-
maan mencari nafkah untuk keluarga dengan niat baik
dan dari sumber-sumber yang halal.

Rasulullah Saw. bersabda:
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Sesungguhnya di antara sekian banyak macam dosa
terdapat beberapa dosa yang tidak dapat dihapuskan
dengan shalat, puasa, ataupun jihad, tetapi ia dapat
dihapuskan dengan memberikan nafkah kepada ke-
luarga.

Rasulullah Saw. juga bersabda:
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Barangsiapa memiliki tiga anak perempuan, lalu ia
memberi mereka natkah dan memperlakukan me-
reka dengan baik sampai ketiganya menikah atas izin
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Allah, niscaya Allah akan memberinya surga asalkan
ia tidak melakukan suatu dosa yang tidak dapat
diampuni.

Konon, setiap kali Ibnu Abbas r.a. mendengar hadis
tersebut, ia selalu berkata, “Demi Allah, hadis ini adalah salah
satu hadis yang unik dan paling baik di antara semuanya”

Rasulullah Saw. bersabda:
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Sebaik-baik dinar yang dinafkahkan oleh seorang
laki-laki adalah dinar yang ia nafkahkan untuk ke-
luarganya, dinar yang ia nafkahkan untuk binatang
tunggangannya yang ia kendarai dalam jihad di jalan
Allah, dan dinar yang ia nafkahkan untuk sahabat-
sahabatnya di jalan Allah.

Tentang masalah membelanjakan harta demi keba-
ikan ini, Abu Qalabah r.a. berkata: “Mulailah dari kelu-
argamu. Adakah seorang laki-laki yang lebih besar paha-
lanya dibandingkan seorang laki-laki yang menafkahi ke-
luarganya yang masih belia yang (bisa jadi) akan berlaku
durhaka kepadanya atau Allah akan mendatangkan man-
faat baginya dan membuatnya kaya dengan anak-anak

itu?”
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Rasulullah Saw. bersabda:
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Jika salah seorang dari kalian ada yang melewati
malam dalam gundah gulana dan sedih karena me-
mikirkan keluarganya, maka hal itu jauh lebih utama
di sisi Allah daripada seribu kali tebasan pedang di
jalan Allah.

Rasulullah Saw. bersabda:
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Jika ada seorang laki-laki yang menafkahi keluarganya

sambil mengharap pahala, maka nafkah itu menjadi
sedekah baginya.

Rasulullah Saw. bersabda:
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Tangan di atas lebih utama daripada tangan di bawah.
Mulailah dari mereka yang wajib kau nafkahi, yaitu
ibumu, ayahmu, saudarimu, saudaramu, orang yang

dekat denganmu, dan kemudian orang yang lebih de-
kat lagi denganmu.
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Rasulullah Saw. bersabda:
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Apa saja yang d1naﬂ<ahkan oleh seorang laki-laki
kepada dirinya, keluarganya, anaknya, dan karib ke-
rabatnya, adalah menjadi sedekah baginya. Apa saja
yang dilakukan seseorang untuk menjaga kehormat-
annya, maka hal itu akan menjadi sedekah baginya.
Apa saja yang dinafkahkan oleh seorang mukmin,
maka Allah akan menanggung penggantiannya dan

akan menjaminnya, terkecuali jika nafkah itu dike-
luarkan untuk sebuah bangunan atau maksiat.

Dalam hadis lain Rasulullah Saw. bersabda:
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Tidaklah ada suatu hari yang pagi harinya mendatangi
seorang hamba melainkan pastilah dua malaikat akan
turun dan kemudian salah satunya akan berkata,
“Wahai Allah, berikanlah pengganti kepada orang
yang suka memberikan nafkah” Sementara malaikat

yang lain akan berkata, “Wahai Allah, berikanlah
kerusakan kepada orang yang kikir”
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Rasulullah Saw. bersabda:
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“Barangsiapa menafkahi dua atau tiga orang anak
perempuan, atau dua atau tiga orang saudara perem-
puan, sampai mereka semua dewasa atau ia sendiri
meninggal dunia, maka aku akan bersama orang itu
di surga sebagaimana dua jari ini” Rasulullah Saw.
menunjuk jari telunjuk dan jari tengahnya dan melan-
jutkan, “Dan ia akan mendapatkan pahala seorang
pejuang di jalan Allah yang selalu berpuasa dan
mendirikan shalat malam.” Lalu berkatalah seorang
perempuan, “Apakah juga (bagi yang menafkahi) satu
orang saja, wahai Rasulullah?” Rasulullah menjawab,
“Ya, juga (bagi yang menafkahi hanya) satu orang saja.”

Rasulullah Saw. bersabda:
}:A\ \jmjlx J»u\“»\ dw,:.li Sl
«h\dé ’\a:ﬂ\ 39 e\i.;-“ u\J*"’

Sesungguhnya pertolongan yang akan datang dari
hadirat Allah sepadan dengan besarnya cobaan.
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Dan sesungguhnya kesabaran yang akan datang
dari hadirat Allah sepadan dengan besarnya balak.
Sesuatu yang pertama kali akan diletakkan di daun
timbangan amal seorang hamba pada Hari Kiamat
adalah nafkah yang ia berikan kepada keluarganya.

Rasulullah Saw. bersabda:
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Jika dosa seorang hamba terus bertambah, maka
Allah akan mengujinya dengan keluarga yang harus

ia nafkahi, dengan tujuan agar si hamba dapat mem-

peroleh ampunan dari amalnya itu.
Rasulullah Saw. bersabda:
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Sesungguhnya Allah menyukai seorang hamba yang
pandai menjaga diri (dari maksiat) atas tanggung ja-
wabnya menafkahi keluarganya.

Rasulullah Saw. bersabda:
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Barangsiapa melewati malam dalam keadaan letih
disebabkan harus mencari nafkah untuk anak-anak-
nya, sesungguhnya ia telah melewati malam dalam
keadaan diampuni dosanya (oleh Allah).
Rasulullah Saw. bersabda:
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Barangsiapa mencari kehidupan dunia secara halal
dengan menjaga diri dari meminta-minta, berusaha
untuk menafkahi keluarganya, dan mengasihi tetang-
ganya, niscaya ia akan datang pada Hari Kiamat de-
ngan wajah laksana bulan di malam purnama. Tetapi
barangsiapa mencari kehidupan dunia secara halal
tapi hanya untuk menumpuk harta, menyombongkan
diri di depan orang lain, dan berlaku riya, niscaya

ia akan menghadap Allah pada Hari Kiamat dengan
murka dari-Nya.

Dalam sebuah hadis, Anas r.a. berkata:
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Aku bertanya kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah,
manakah yang lebih utama, duduk bersama keluarga
ataukah itikaf di dalam masjid?” Rasulullah menja-
wab, “Duduk sesaat bersama keluarga jauh lebih aku
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sukai daripada itikaf di masjidku ini” Aku bertanya
lagi, “Wahai Rasulullah, manakah yang lebih engkau
sukai, natkah untuk keluarga, ataukah nafkah di jalan
Allah?” Rasulullah menjawab, “Sekeping dirham (pe-
rak) yang dinafkahkan oleh seorang laki-laki kepada
keluarganya lebih aku sukai daripada seribu keping
dinar (emas) yang dinafkahkan di jalan Allah”

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda: “Sesungguhnya
di surga ada beberapa ruangan yang bagian luarnya dapat
terlihat dari bagian dalamnya, dan bagian dalamnya dapat
terlihat dari bagian luarnya”

Seseorang bertanya, “Siapakah gerangan para peng-
huni ruangan-ruangan itu, wahai Rasulullah?”

Rasulullah menjawab, “Mereka adalah orang-orang
yang suka memberi makan, mengucapkan kata-kata baik,
terus-menerus berpuasa, gemar menebarkan salam, dan
sering melakukan shalat malam di saat orang lain tidur”

Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah
gerangan orang yang sanggup melakukan semua itu?”

Rasulullah menjawab, “Barangsiapa suka mengucap-
kan kata subhanallah, alhamdulillah, la ilaha illallah, allah
akbar, sebenarnya telah mengucapkan kata-kata baik; ba-
rangsiapa suka memberi makan keluarganya, sebenarnya
telah memberi makan; barangsiapa melakukan puasa Ra-
madhan, sebenarnya telah berpuasa terus-menerus; ba-
rangsiapa setiap kali berjumpa dengan saudaranya lalu
mengucapkan salam, sebenarnya telah menyebarkan salam;
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barangsiapa mengerjakan shalat isya dan subuh, sebenar-
nya telah melakukan shalat malam ketika orang lain tidur.
Karena (yang dimaksud) orang lain itu adalah orang-orang
Yahudi, Nasrani, dan Majusi”

Ketaatan Istri

Dikisahkan dalam satu riwayat, seorang laki-laki mendatangi
beberapa sahabat Rasulullah untuk mengadukan tingkah laku
istrinya. Maka masing-masing sahabat pun menyampaikan
apa yang pernah mereka dengar dari Rasullah berkenaan
dengan masalah itu. Para sahabat lalu mengutus orang untuk
menyampaikan hal itu kepada si istri, yaitu Hudzaifah Ibnu
Yaman. Kala itu, Abu Bakar Siddiq berkata: Aku pernah
mendengar Rasulullah bersabda, “Seandainya saja aku boleh
memerintah seseorang untuk bersujud kepada orang lain,
maka aku pasti akan memerintah setiap istri untuk bersujud
kepada suami mereka”

Umar r.a. juga berkata: Aku pernah mendengar Rasu-
lullah Saw. bersabda:
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Istri mana pun yang berani meninggikan suaranya
melebihi suara suaminya, maka ia pasti akan dilaknat
oleh segala yang menerima cahaya matahari, kecuali
jika ia bertobat dari kesalahannya itu.
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Utsman Ibnu Affan ra. juga berkata: Aku pernah
mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Kalau saja ada seorang istri yang memiliki dunia
seisinya, lalu semua miliknya itu ia berikan kepada
suaminya sembari mengejek suaminya dengan pem-

beriannya, niscaya Allah akan menghapus semua
amalnya dan akan mengumpulkannya bersama Firaun.

Ali Ibnu Abi Thalib ra. juga berkata: Aku pernah
mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Kalau saja seorang istri memasak kedua buah pa-
yudaranya lalu ia hidangkan kepada suaminya, se-
benarnya perbuatan itu belum dapat melunasi hak

suami atasnya.

Muawiyah Ibnu Abu Sufyan r.a. juga berkata: Aku
pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Istri mana pun yang mengambil secuil dari harta milik
suaminya, maka baginya dosa tujuh puluh pencuri.

Dan Tamim Ad-Dari r.a. juga berkata: Aku pernah

mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Istri mana pun yang berani membantah suaminya
dengan berkata, “Kamu itu kenapa?” maka Allah
tidak akan menerima alasan apa pun yang akan
dikemukakan si istri (atas bantahannya itu) kelak di

Hari Kiamat.

Abdullah Ibnu Abbas r.a. juga berkata: Aku pernah

mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Istri mana pun yang memiliki harta lalu suaminya
meminta hartanya itu tapi ia menolak untuk menye-
rahkannya, maka Allah pasti akan menolak membe-
rikan anugerah kepadanya.

Abdullah Ibnu Mas’ud r.a. juga berkata: Aku pernah

mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Istri mana pun yang berani berkhianat kepada su-
aminya di dalam rumahnya atau di atas ranjangnya,
maka Allah pasti akan memasukkan ke dalam liang
kuburnya tujuh puluh ular dan kalajengking, yang
akan terus menggigitnya sampai Hari Kiamat tiba.

Amr Ibnu Ash ra. juga berkata: Aku pernah men-
dengar Rasulullah Saw. bersabda:

A0 gast Yy aslp & &y il soal L]
a2ty 22y 280 6 (e 2525 5

Istri mana pun yang berkhianat kepada suaminya di
ranjangnya, maka Allah pasti akan memasukkannya

ke dalam neraka serta akan mengeluarkan dari mu-

lutnya nanah dan darah.

Anas r.a. juga berkata: Aku pernah mendengar Ra-
sulullah Saw. bersabda:

S 6% By J“’ g wj é‘bfa\ &

Istri mana pun yang berduaan bersama lelaki yang
bukan suaminya tanpa ditemani oleh seorang mah-
ram, maka kelak Allah akan menempatkannya di

42



Qurratul ‘Uyun

bibir Jahanam dan akan menulis seribu keburukan

dari setiap kata yang diucapkannya.

Abdullah Ibnu Umar ra. juga berkata: Aku pernah

mendengar Rasulullah Saw. bersabda:

KW 13 oh b Lot il
(ol b

Istri mana pun yang keluar dari rumahnya tanpa
seizin suaminya, maka semua yang basah dan yang
kering (semua makhluk) pasti akan mengutuknya.

Thalhah Ibnu Abdullah ra. juga berkata: Aku pernah

mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
Y4 e Sl iy e 1sy) 6 6150

e A LT
Istri mana pun yang berkata kepada suaminya, “Aku

tidak pernah sekali pun melihat kebaikan darimu’,
niscaya Allah akan menghapus rahmat-Nya darinya.

Zubair Ibnu Awwam r.a. juga berkata: Aku pernah

mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
o @l & ) Y Elaedl s ]
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Istri mana pun yang selalu disibukkan dengan per-

buatan yang menyakiti suaminya sampai si suami
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menceraikannya, maka Allah akan menimpakan azab

baginya.

Saad Ibnu Abi Waqqash r.a. juga berkata: Aku pernah
mendengar Rasulullah Saw. bersabda:

-y "\\.‘,x,ﬁ\w\ia J.eh?j)w.{ojo\\m
skl (o5

Istri mana pun yang membebani suaminya dengan
sesuatu yang tidak mampu dilakukan oleh si suami,
maka Allah pasti akan mengazabnya bersama kaum
Yahudi dan Nasrani.

Saad Ibnu Musayyab ra. juga berkata: Aku pernah
mendengar Rasulullah Saw. bersabda:

u\J.J\ .)\J.m\: M\.A\ \\.k.ﬁa Y\ «Ac

Istri mana pun yang meminta kepada suaminya se-
suatu yang sebenarnya telah ia ketahui bahwa suami-
nya tidak mampu memenuhinya, maka pada Hari
Kiamat Allah pasti akan menuntutnya agar diper-

panjang masa siksaannya.

Abdullah Ibnu Amr ra. juga berkata: Aku pernah
mendengar Rasulullah Saw. bersabda:

5 el Y B g ¢ S i
P R oY) sl 83500 ekl

44



Qurratul ‘Uyun

Istri mana pun yang bermuka masam ketika berha-
dapan dengan suaminya, maka ia akan menghadapi
Hari Kiamat dengan wajah menghitam, kecuali jika
ia bertobat dan kembali bersikap baik.

Abu Ubaidah Ibnu Jarrah r.a. juga berkata: Aku per-
nah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:

.v:wjuk@amg;a;@e«el’c

Istri mana pun yang membuat suaminya marah pa-
danya disebabkan kezalimannya, atau ia sendiri ma-
rah kepada suaminya, maka Allah tidak akan mene-
rima semua ibadahnya, baik yang wajib maupun

sunnah.

Abdullah Ibnu Mas'ud r.a. juga berkata: Aku pernah
mendengar Rasulullah Saw. bersabda:

J"” \:ubj....l\ \.oj uj,...l\ &\&JJ’
rjj\d” (-95. }a,

“Allah melaknat Al-Musawwifat!” Maka aku bertanya,
“Apakah Al-Musawwifat itu, wahai Rasulullah?” Ra-
sulullah menjawab, “la adalah seorang istri yang di-

ajak suaminya ke ranjang (untuk berhubungan seks)
tetapi kemudian ia menunda-nunda dan terus sibuk
tidak memedulikan permintaan suaminya itu sampai
suami tertidur”

45



Syekh Imam Abu Muhammad

Abu Hurairah r.a. juga berkata: Aku pernah mende-
ngar Rasulullah Saw. bersabda:

O L P T U S S CE K ST RO 3
g e o \3?31 &y 3 Ol
& P55 sy e ST A 5 Y
Prd ’
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Istri mana pun yang ditatap oleh suaminya lalu ia
enggan tersenyum atau tertawa, niscaya ia tidak akan
pernah dapat melihat surga untuk selamanya kecuali

ia bertobat dan kembali berbuat baik sehingga sua-
minya meridhainya.

Salman Al-Farisi r.a. juga berkata: Aku pernah men-
dengar Rasulullah Saw. bersabda:

oY) e 5 11385 ol A
D ir o Ay 4 3

Istri mana pun yang menggunakan wewangian dan
berhias lalu keluar rumah (tanpa seizin suaminya),

maka sebenarnya ia sedang keluar rumah di dalam

murka dan amarah Allah sampai ia pulang.

Bilal Ibnu Hamamah r.a. juga berkata: Aku pernah
mendengar Rasulullah Saw. bersabda:

SR By oY s 5y 8
IR 5 bes 30
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Istri mana pun yang melakukan shalat atau puasa
tanpa seizin suaminya, maka semua pahala shalat
dan puasa siistri akan dialihkan kepada suaminya se-
mentara ia sendiri akan menanggung dosa.

Bilal Ibnu Hamamah r.a. juga berkata: Aku pernah
mendengar Rasulullah Saw. bersabda:

V5 5805 e 0 s ¥ 1F 5 ikl el
fjjqfuw\uh.a

Istri mana pun yang membuat suaminya marah, ma-
ka Allah tidak akan menerima shalat dan puasanya
kecuali jika ia bertobat dan kembali berbuat baik.

Abu Darda’ ra. juga berkata: Aku pernah mendengar
Rasulullah Saw. bersabda:

\L@mv\\zﬂﬂm\ i)
J*’ e B a3 JW*\ o Je bl
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Istri mana pun yang menyebarluaskan rahasia su-
aminya, maka Allah pasti akan mempermalukannya
di Hari Kiamat di depan semua makhluk dan Dia

akan mempermalukannya di dunia sebelum Dia

mempermalukannya di akhirat.

Abu Said Al-Khudri ra. juga berkata: Aku pernah
mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Istri mana pun yang menanggalkan pakaiannya di luar
rumah suaminya, maka ia akan menanggung dosa
semua orang mati dan Allah tidak akan menerima
semua ibadahnya, baik yang wajib ataupun sunnah.

Abbas Ibnu Abdul Muthallib r.a. juga berkata: Aku
pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:

s el ol 81 &sis el Je & Atk
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Aku sudah melihat neraka, dan ternyata kudapati
kebanyakan isinya adalah perempuan. Sungguh itu
sebenarnya bisa terjadi disebabkan kedurhakaan me-

reka terhadap suami-suami mereka.

Abbas Ibnu Abdul Muthallib r.a. juga berkata: Aku
pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:

P R ER (SR EER
5y

Salah satu tanda keridhaan Allah atas seorang istri

adalah keridhaan suami atas dirinya”
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Memilih Jodoh

Berkenaan dengan memilih jodoh, ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan, di antaranya adalah:

Pilihlah Jodoh yang Seimbang (Kafauh)

Rasulullah Saw. bersabda: )
N s i o Sl Sl 3, A0
-1 32 S ST
S 58 2 V) &y
Menikah itu seperti (menjadi) budak, maka hendaklah
setiap kalian meneliti di mana ia akan menikahkan pu-

trinya agar jangan sampai ia menikahkan putrinya kecuali

hanya dengan seseorang yang setara dengannya.

Yang dimaksud dengan “setara” adalah “seimbang
dengan” atau “mendekati kualitas” si putri. Menurut para
ulama, yang dimaksud dengan kafauh di sini adalah ke-
setaraan dalam hal agama (ketaatan), nasab, penampilan
fisik, kekayaan, dan kehormatan.
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Niatkan Mengikuti Jejak Nabi

Seseorang yang hendak menikah sepatutnya meniatkan
pernikahannya itu demi mengikuti sunnah Rasulullah,
memperbanyak jumlah umat Rasulullah, agar dapat meng-
ayomi istrinya dengan baik, menjaga ketaatan kepada
Allah, dan demi mendapatkan keturunan yang saleh yang
dapat berdoa untuknya. Berkenaan dengan hal ini, Rasu-
lullah bersabda:

-, R any Pnlkp @

3 b g G ol Je )
Sesungguhnya semua amalan sesuai dengan niatnya.
Dan sesungguhnya setiap orang akan mendapat-

kan (ganjaran) sesuai dengan apa yang telah diniat-
kannya.

Jodoh yang Taat Beragama

Berkenaan dengan calon istri, hendaklah ia terhindar dari
hal-hal yang dapat membatalkan pernikahannya, misal-
nya calon istri masih bersuami atau sedang dalam masa
idah. Seorang calon istri juga harus mengerti kandungan
kalimat syahadat yang pernah ia ucapkan dan memiliki
ketaatan yang memadai.

Karena Rasulullah pernah bersabda:

s b oy sty Wl W1 483

AN &g )
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Seorang perempuan dinikahi disebabkan harta, ke-
cantikan, nasab, dan ketaatannya. Hendaklah engkau
memilih perempuan yang taat agar engkau berun-
tung.

Rasulullah Saw. bersabda:

iy gl A o5 Wlas W 531‘ 5 P
s Léj\ﬂ A 4553 Gad 8 03

Barangsiapa menikahi seorang perempuan hanya

karena harta dan kecantikannya, Allah pasti akan

mengharamkan harta dan kecantikannya. Dan ba-

rangsiapa yang menikahi seorang perempuan karena

ketaatannya, maka Allah akan melimpahinya anuge-
rah berupa harta dan kecantikan perempuan itu.

Rasulullah Saw. juga bersabda:
Y5 g Wl s e 31001 S5 Y
SN b 53 oy Ll 19 s

Janganlah kalian menikah dengan seorang perempu-
an hanya disebabkan kecantikannya. Karena bisa jadi
kecantikan perempuan itu akan menghinakannya.
Seorang perempuan juga tidak layak dinikahi ha-
nya karena hartanya. Sebab bisa jadi hartanya akan
membuatnya sombong. Dan hendaklah kalian men-
cari perempuan yang berakhlak baik.

Di samping itu, Rasulullah Saw. juga bersabda:
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“Mintalah perlindungan kepada Allah Swt. dari Al-
Munaffirat” Sahabatbertanya, “Apakah Al-Munaffirat
itu, wahai Rasulullah?” Rasulullah menjawab, “(Yaitu)
pemimpin durjana yang suka merampas hakmu dan
menghalangimu dari hakmu; seorang tetangga jahat
yang kedua matanya suka mengintaimu dan hatinya
senang menelisik dirimu, jika ia melihat kebaikan ia
akan menutupinya, tetapi jika melihat keburukan ia
akan menyebarkannya; dan seorang istri yang buruk

perangainya, yang dapat menyebabkan (suaminya)
tumbuh uban sebelum waktunya”

Jodoh yang Produktif dan Perawan

Seorang calon istri juga seyogianya bukanlah seorang per-
empuan mandul. Rasulullah pernah bersabda:

¥; <(.AJ\ S- K d\-’ ajljl\ sjsjj\ \J,
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Menikahlah kalian dengan perempuan-perempuan
yang penuh kasih dan subur. Karena sesungguhnya
aku akan membanggakan kalian di hadapan semua
umat. Janganlah kalian menikahi perempuan-perem-
puan yang tua atau mandul. Sesungguhnya anak-
anak muslim yang meninggal dunia ketika masih
kecil akan bernaung di bawah Arsy. Di sana mereka
diasuh oleh Ibrahim sang kekasih Allah, sebagai ayah
mereka, sambil memohon ampunan untuk ayah mere-
ka masing-masing.

Seorang calon istri sebaiknya juga yang masih pera-
wan. Rasulullah bersabda:
Bl J8l bl Liel 2eb KV S.b
B st

Hendaklah kalian menikahi perempuan-perempuan
perawan. Karena mereka lebih baik mulutnya, lebih
subur rahimnya, dan lebih baik akhlaknya.

Jodoh yang Bukan Kerabat Dekat
Sekaligus Cantik

Seorang calon istri juga sebaiknya bukan dari kalangan kelu-
arga sendiri. Rasulullah pernah bersabda:

Ljhaélkﬂg\ 5 VA 1,288 Y
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Janganlah kalian menikahi kalangan kerabat, karena
anak (yang terlahir) akan menjadi kurus.

Penyebab terjadinya hal itu adalah karena lemahnya
berahi seorang suami jika menikah dengan perempuan
yang masih ada hubungan kerabat dengannya. Tidak se-
perti jika yang dinikahi adalah seorang perempuan yang
benar-benar tidak memiliki hubungan kekeluargaan, yang
dapat memicu bangkitnya berahi secara lebih baik. Akan
tetapi, jika yang dipertimbangkan adalah tingkat kehi-
dupan material, maka menikah dengan perempuan yang
masih memiliki hubungan kekerabatan dianggap lebih
baik. Karena seorang perempuan yang masih memiliki
hubungan kekeluargaan dengan suaminya biasanya tidak
akan mengkhianati sang suami; pandai menjaga kehor-
matan suaminya; sanggup bersabar atas perilaku buruk
suaminya; bersikap ganaah (menerima) atas kekurangan
suaminya; tidak suka mencela suaminya; tidak suka sua-
minya dicela; tidak mudah selingkuh dengan lelaki lain;
dan juga memiliki rasa cemburu terhadap suaminya seba-
gai keluarganya sendiri, sebagai penguat rasa cemburunya
terhadap suaminya sebagai pasangan hidup. Semua sifat ini
biasanya justru tidak dimiliki oleh seorang istri yang tidak
memiliki hubungan kekeluargaan dengan suaminya.

Seorang calon istri juga sebaiknya adalah seorang
perempuan yang cantik. Karena kecantikan dapat mendo-
rong terwujudnya keharmonisan rumah tangga.
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Waktu Terbaik untuk

Bersetubuh

Waktu Terbaik untuk Bersetubuh Adalah
Malam Hari

Sebaiknya bersetubuh dilakukan pada malam hari. Hal ini
didasarkan pada sabda Rasulullah Saw. yang berbunyi:
P 0% 2. 72 . 5 .
# 5abl S Ryl 15

Langsungkanlah hubungan seksual pada malam hari.
Dan langsungkanlah jamuan makan (pesta pernikah-
an) pada waktu dhuha (matahari naik sepenggalah).

Adapun bulan terbaik untuk melakukan pernikahan
adalah semua bulan dalam setahun. Walaupun bulan Sya-
wal adalah bulan yang lebih dianjurkan untuk menjadi
waktu pernikahan. Hal ini sama sekali berbeda dengan
pendapat yang diyakini sementara orang dungu yang me-
nganggap bahwa akad nikah yang dilakukan pada bulan
Syawal dan Muharam adalah makruh.
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Suatu kali Aisyah r.a. pernah berkata:
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Rasulullah Saw. menikahi diriku pada bulan Syawal
dan pada bulan Syawal pula aku pertama kali dise-
tubuhi beliau. Apakah ada istri Rasulullah Saw. yang
lebih dekat dan lebih membahagiakan bagi beliau
selain diriku?

Dikabarkan, Rasulullah juga senang melangsungkan
pernikahan di bulan Ramadhan.

Waktu yang Tidak Tepat untuk Bersetubuh

Sebaiknya hubungan seks tidak dilakukan pada delapan
hari berikut ini:

1. Hari Rabu yang jatuh pada minggu terakhir. Sebuah
hadis menyatakan: “Hari Rabu terakhir dalam suatu
bulan adalah hari buruk” Hadis ini tercantum dalam
kitab Al-Jami’ Ash-Shaghir.

Hari ketiga dalam setiap bulan.

Hari kelima dalam setiap bulan.

Hari ketiga belas dalam setiap bulan.

Hari keenam belas dalam setiap bulan.

AR A

Hari kedua puluh satu dalam setiap bulan.
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7. Hari kedua puluh empat dalam setiap bulan.
8. Hari kedua puluh lima dalam setiap bulan.

Delapan hari di atas sebaiknya dihindari oleh setiap
orang yang ingin melakukan sebuah hal penting seperti
pernikahan, perjalanan, penggalian sumur, penanaman
pohon, dan sebagainya. Anjuran ini berasal dari Ali bin
Abi Thalib r.a., yang kemudian disampaikan oleh Imam
Ibnu Hajar.

Di samping delapan hari di atas, masih ada dua hari
lain yang patut dihindari ketika kita ingin melakukan se-
suatu yang penting, yaitu hari Sabtu dan Selasa. Berkenaan
dengan buruknya hari Sabtu, Rasulullah pernah ditanya
tentang hari ini dan beliau menjawab dengan bersabda:

Basy Koty

(Hari Sabtu adalah) hari makar dan tipu muslihat.

Karena memang pada hari Sabtulah orang-orang
Quraisy dulu berkumpul di Dar An-Nadwah untuk mem-
bicarakan cara menghabisi Rasulullah Saw. Adapun berke-
naan dengan buruknya hari Selasa, Rasulullah pernah di-
tanya tentangnya, dan beliau menjawab:

ST G By s aw bl BY 05 gy
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(Hari Selasa) adalah hari pertumpahan darah, karena
pada hari itulah Hawa mengalami haid, putra Adam
membunuh saudaranya sendiri, dan juga menjadi
hari terbunuhnya Jirjis, Zakaria, dan putranya (Yah-
ya). Pada hari itulah para tukang sihir Firaun (yang
bertobat) dihukum mati, Asiah binti Mazahim per-

maisuri Firaun dibunuh, dan sapi Bani Israel disem-
belih.

Atas dasar inilah Rasulullah juga melarang keras sia-
pa saja untuk berbekam pada hari Sabtu. Rasulullah juga
pernah bersabda:
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Di dalamnya (hari Sabtu) terdapat satu saat ketika
darah tidak boleh ditumpahkan. Pada hari Sabtulah
Iblis turun ke bumi, neraka Jahanam diciptakan,
Allah memberi kuasa kepada Malaikat Maut untuk
mencabut nyawa manusia. Pada hari Sabtulah Nabi

Ayub a.s. ditimpa cobaan, Nabi Musa a.s. dan Nabi
Harun a.s. wafat.

Berkenaan dengan buruknya hari Rabu, Rasulullah
pernah ditanya tentang hari ini, dan beliau menjawab:
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(Hari Rabu adalah) hari sial ketika Firaun dan para
pengikutnya ditenggelamkan serta hari ketika kaum

‘Ad dan Tsamud, kaumnya Nabi Shalih, dihancur-
kan.

Tetapi hari Rabu yang jatuh pada akhir bulan jauh
lebih sial daripada hari Rabu lainnya. Bahkan dikatakan,
Rabu adalah hari yang buruk untuk memberi atau mene-
rima (bertransaksi). Disebutkan pula dalam sebuah atsar
mengenai larangan memotong kuku pada hari Rabu, kare-
na perbuatan seperti itu dapat menyebabkan terjangkitnya
penyakit kusta. Konon, beberapa ulama yang meragukan
hal ini telah tertimpa musibah disebabkan keraguan
mereka.

Dalam kitab An-Nashihah dikatakan, pada hari-hari
di atas kita tidak dianjurkan untuk memotong kuku, juga
perbuatan penting lain semisal pembekaman, perjalanan,
dll. Tujuannya adalah untuk menghindari malapetaka yang
dapat menimpa siapa pun yang berani melanggar aturan
tersebut.

Tetapi, Ibnu Yunus—dengan mengutip pernyataan
Imam Malik—menyatakan bahwa membalurkan minyak
ke bagian tubuh (untuk pengobatan) atau pembekaman
boleh dilakukan pada hari Sabtu dan Rabu, karena sesung-
guhnya semua hari adalah milik Allah Swt. Dan demikian
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pula halnya dengan memulai perjalanan maupun perni-
kahan, juga boleh dilakukan pada kedua hari tersebut.
Imam Malik menyatakan, ia menganggap bahwa meru-
pakan masalah besar jika memang benar ada hari-hari
tertentu yang perlu dihindari ketika seseorang ingin me-
lakukan sesuatu. Imam Malik memang menyangkal semua
hadis yang membicarakan hal ini.

Ketika Imam Malik ditanya mengenai masalah per-
lunya menghindari beberapa perbuatan tertentu, seperti
mencukur rambut, memotong kuku, mencuci pakaian,
dan lain-lain pada hari Sabtu dan Rabu, beliau berkata,
“Janganlah kau memusuhi hari-hari, karena jika kau me-
lakukan itu, maka hari-hari akan memusuhimu!”

Maksud dari ucapan Imam Malik itu adalah, kita
tidak boleh mempercayai bahwa hari-hari tertentu dapat
memberikan pengaruh pada diri kita dalam bentuk mala-
petaka tertentu. Karena, sebenarnya malapetaka yang me-
nimpa kita terjadi disebabkan oleh kehendak Allah Swt.

Berkenaan dengan pernyataan Imam Malik ini, Syekh
Khalil pernah menyatakan dalam kitab Jami’ yang ditu-
lisnya: “Janganlah kau menghindari perbuatan tertentu un-
tuk dilakukan pada hari tertentu. Lakukanlah apa pun
sekehendakmu dalam semua harimu, karena semua hari
milik Allah, dan ia tidak dapat menimpakan bahaya pada-
mu ataupun memberimu manfaat.”

Imam Munawi berkata: “Alhasil, ketika hari Rabu

dihindari disebabkan karena takut terjadinya malapetaka
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tertentu, dan menganggap benar keyakinan para ahli
nujum, maka itu merupakan hal yang benar-benar haram
hukumnya. Karena semua hari milik Allah, yang tidak
akan dapat dengan sendirinya mendatangkan malapetaka
ataupun memberi manfaat tertentu. Tanpa memedulikan
semua perkara ini (bahwa ada hari-hari sial), sebenarnya
tidak akan terjadi bahaya apa-apa atau sesuatu yang me-
mang benar-benar perlu dihindari”

Atau, dengan kata lain, kalaupun kemudian terbukti
bahwa kandungan dari beberapa hadis dhaif yang mem-
bicarakan masalah ini ternyata diamalkan oleh Munawi,
sebenarnya ia telah mempertemukan dua pendapat yang
berbeda. Dalam kitab An-Nashihah, Munawi juga menya-
takan, ada beberapa ulama yang mengisahkan salah se-
orang di antara mereka yang berbekam pada hari Rabu (da-
lam riwayat lain dikatakan hari Sabtu) sambil menafikan
sebuah hadis yang berbunyi “Barangsiapa berbekam pada
hari Rabu (di dalam riwayat lain dikatakan hari Sabtu),
lalu ia terkena penyakit kusta, maka ia tidak patut mencela
orang lain melainkan dirinya sendiri’, karena menganggap
bahwa hadis ini tidak sahih. Tetapi ternyata kemudian
ulama itu menderita kusta. Ulama itu lalu bermimpi ber-
jumpa Rasulullah, dan ia pun langsung mengadukan jhwal
penyakitnya itu. Rasulullah lalu berkata, “Bukankah telah
sampaikepadamu sebuah hadis?” Siulama menjawab, “Wa-
hai Rasulullah, sesungguhnya hadis itu tidaklah sahih”
Rasulullah lalu berkata lagi, “Tidakkah cukup bagimu
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kalimat yang berbunyi, “Rasulullah Saw. bersabda?”” Maka
si ulama itu pun berkata, “Wahai Rasulullah, aku bertobat
kepada Allah!” Maka Rasul kemudian mendoakan ulama
itu sehingga ketika ia terjaga dari tidurnya, ia telah melihat
bahwa penyakit kusta yang dideritanya telah sembuh.
Dalam syarah kitab Ar-Risalah ditemukan keterangan
tambahan yang berbunyi: “Sepatutnya memang hal seperti
itu dilakukan tanpa memandang tingkat kesahihan suatu
hadis, kecuali pada hadis-hadis tentang hukum dan lainnya.
Akan tetapi, jika dalam keadaan darurat, pantangan hari-
hari tersebut tidak perlu dipedulikan keberadaannya.”

Hari yang Tepat untuk Bersetubuh

Penulis menjelaskan, melakukan hubungan seks di awal bu-
lan lebih utama dibandingkan di akhir bulan. Karena de-
ngan melakukannya di awal bulan, diharapkan akan lahir
anak yang cerdas disebabkan pertumbuhannya yang ber-
jalan seiring bertambahnya bulan. Hal ini serupa dengan
tanaman yang ditanam di awal bulan, yang pasti akan
menghasilkan hasil panen yang lebih banyak dibandingkan
tanaman yang ditanam di akhir bulan, sebagaimana yang
pernah dinyatakan oleh Al-Qazwaini.

Persetubuhan juga dianjurkan untuk dilakukan pada
bulan Syawal, sebagaimana yang dinyatakan sebuah hadis
riwayat Aisyah yang telah disebutkan pada bagian terdahulu.
Kata ghurrah yang dihubungkan dengan kata syahr (bulan)
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berarti “permulaan”. Bentuk jamak dari kata ghurrah adalah
ghurar. Jadi, jika ditemukan kata ghurar, maka ia berarti “tiga
malam pertama dalam suatu bulan”. Demikianlah keterangan
yang tertulis di dalam kitab Al-Mishbah.

Dikatakan pula, hubungan seks yang dilakukan pada
hari Ahad lebih utama dibandingkan dengan hari-hari lain-
nya. Hal ini sejalan dengan apa yang diriwayatkan Imam
Ali bin Abu Thalib bahwasanya Allah Swt. memulai pen-
ciptaan langit dan bumi pada hari Ahad.

Ketika Rasulullah ditanya tentang hari Ahad, beliau

kemudian menjawab:
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(Hari Ahad) adalah hari menanam dan membangun.

Karena Allah dahulu menciptakan dan membangun
dunia pada hari Ahad.

Akan tetapi, pendapat yang lebih banyak dipegang
oleh kebanyakan ulama karena dianggap lebih sahih
adalah pendapat yang menyatakan bahwa Allah dahulu
menciptakan alam semesta pada hari Sabtu. Bahkan Suhaili
mengatakan di dalam kitab Ar-Raudh Al-Anf bahwa satu-
satunya orang yang menyatakan bahwa alam semesta
diciptakan pada hari Ahad adalah Ibnu Jarir.

Selain hari Ahad, hari yang dianggap baik untuk me-
lakukan hubungan seks adalah Jumat. Ketika Rasulullah
ditanya ihwal hari Jumat, beliau menjawab bahwa hari
Jumat adalah:
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Hari pernikahan dan peminangan. Pada hari Jum-
atlah dulu Adam menikahi Hawa, Yusuf menikahi

Zulaikha, Musa menikahi putri Syuaib, dan Sulaiman
menikahi Bilgis.

Dan dalam hadis-hadis sahih dikatakan, Rasulullah
juga menikahi Khadijah dan Aisyah pada hari Jumat.
Hari-hari Lain yang Tidak
Tepat untuk Bersetubuh

Telah diriwayatkan oleh Algamah Ibnu Shiwan dari Ahmad
Ibnu Yahya sebuah hadis marfu’ yang berbunyi:
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“Berhati-hatilah kalian terhadap dua belas hari yang
ada dalam setahun, karena dua belas hari itu dapat me-
lenyapkan harta dan dapat mengoyak tabir!” Beberapa
orang sahabat bertanya, “Hari apa sajakah kedua be-
las hari itu, wahai Rasulullah?” Rasulullah menjawab,
“Tanggal 12 Muharam, 10 Shafar, 4 Rabiul Awal (Mu-
lud), 18 Rabiuts Tsani (Bakda Mulud), 18 Jumadil Awal,
18 Jumadil Akhir, 12 Rajab, 26 Syaban, 24 Ramadhan,
28 Dzulqadah (Sela), dan 8 Dzulhijjah”

Sebuah hadis marfu’lain yang diriwayatkan oleh Abu
Ye'la dari Ibnu Abbas berbunyi:
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Hari Sabtu adalah hari makar dan tipu muslihat; hari
Ahad adalah hari menanam dan membangun; hari
Senin adalah hari perjalanan dan hari untuk mencari
rezeki; hari Selasa adalah hari peperangan dan ke-
takutan; hari Rabu adalah hari untuk mengambil da-
ri memberi; hari Kamis adalah hari untuk mencari

kebutuhan hidup dan menghadap penguasa; dan hari
Jumat adalah hari untuk meminang dan menikah.
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Berkenaan dengan hadis di atas, terdapat sebuah sya-
ir yang dinisbatkan kepada Imam Ali Ibnu Abi Thalib seba-

gai berikut:
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Sungguh, sebaik-baik hari adalah Sabtu,

untuk berburu jika kau mau tanpa ragu.

Ahad paling tepat untuk membangun, karena

pada hari itu Allah pertama kali mencipta semesta.

Senin, jika kau bepergian pada saat itu,

kau akan kembali dengan keberhasilan dan harta.

Jika ingin berbekam, pada hari Selasa lakukanlah;

sebab di hari itu darah dulu pernah tercurah.

Sungguh, jika orang ingin minum obat agar sembuh,

Rabu adalah hari paling baik yang tiada terperi.

Pada hari Kamis segala kebutuhan patut dicari,
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sebab Allah akan menggenapkan segala impian.
Jumat adalah hari pernikahan dan pesta perkawinan,

ketika kenikmatan kaum lelaki bersua perempuan.
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Pesta Pernikahan (Walimah)

Tata Cara Pesta Pernikahan

Penulis menyatakan, pesta pernikahan (walimah ursy) sa-
ngat perlu dilakukan. Adapun berkenaan dengan pertanyaan
apakah hukum melangsungkannya wajib ataukah sunnah,
maka terdapat dua pendapat untuk menjawabnya.
Sebaiknya, pesta penikahan dilangsungkan setelah
kedua mempelai melakukan hubungan seks. Dan sepasang
pengantin telah dianggap memenuhi anjuran agama dalam
bentuk walimah ini jika mereka telah melangsungkannya
sesuai kemampuan mereka, walaupun hanya dalam bentuk
yang sederhana. Bentuk paling sederhana dari pesta perni-
kahan adalah dengan menyembelih seekor domba. Kare-
na, dalam kitab Sahih Bukhari tertulis sebuah hadis yang
berasal dari Anas ra., yang berkata bahwa Rasulullah
tidak pernah melangsungkan pesta pernikahan ketika beli-
au menikah dengan istri-istri beliau, seperti yang telah
beliau lakukan ketika melangsungkan pesta pernikahan
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beliau dengan Zainab. Saat itu beliau merayakan dengan
menyembelih seekor domba.

Anas juga meriwayatkan, Abdurrahman bin Auf per-
nah mendatangi Rasulullah sementara pada dirinya ter-
dapat bekas-bekas bercak berwarna kuning.? Maka Ra-
sulullah pun bertanya kepada Abdurrahman Ibnu Auf
mengenai hal itu. Abdurrahman lalu menjelaskan kepada
Rasulullah bahwa ia telah menikah dengan seorang perem-
puan dari kalangan Anshar. Rasulullah lalu berkata kepa-
da Abdurrahman Ibnu Auf, “Berapakah maskawin yang
kau berikan untuk perempuan itu?” Abdurrahman men-
jawab, “Emas sebesar biji kurma” Rasulullah lalu berkata,
“Langsungkanlah walimah meskipun hanya dengan (me-
nyembelih) seekor domba!”

Adapun jika seseorang yang baru menikah tidak
mampu menyembelih seekor domba, maka hendaklah ia
melangsungkan pesta pernikahannya dengan menghidang-
kan dua mud (kurang-lebih 6 kg) gandum. Karena, dahulu
dua mud makanan adalah ukuran jamuan yang pernah
dihidangkan Rasulullah untuk merayakan pernikahan be-
liau dengan sebagian istrinya.

Di dalam Sahih Bukhari terdapat sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh Shafiyah binti Syaibah bahwa Rasulullah
pernah melangsungkan walimah untuk merayakan perni-
kahannya dengan sebagian istrinya dengan (menghidang-

2 Tampaknya bercak itu adalah bekas minyak zafaran atau wewangian tertentu
yang lazim digunakan oleh seseorang yang baru menikah.
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kan) dua mud gandum. Dan Rasulullah juga pernah me-
rayakan pernikahannya dengan Shafiyah binti Huyay de-
ngan menghidangkan hais, yaitu makanan yang terdiri
dari samin, kurma, dan susu kental.

Dalam Sahih Bukhari juga terdapat sebuah hadis dari
Anas r.a. yang menyatakan:

Ketika Rasulullah Saw. menetap selama tiga hari di
sebuah tempat antara Khaibar dari Madinah, beliau
melakukan hubungan intim (menikah) dengan Sha-
fiyah binti Huyay. Pada saat itu, aku pun segera me-
ngundang kaum muslim untuk merayakan pernikah-
an Rasulullah itu, padahal saat itu tidak ada makanan
apa-apa, baik roti maupun daging. Maka Rasulullah
memerintahku untuk mengambil tikar kulit yang ke-
mudian di atasnya beliau menghidangkan kurma,
susu kental, dan samin. Itulah hidangan pesta per-
nikahan beliau kala itu. Sesudah itu, kaum muslim
bertanya-tanya, apakah Shafiyah termasuk salah satu
di antara Ummahat Mukminin (istri nabi) ataukah
sekadar sahaya Rasulullah saja? Maka mereka lalu
menyimpulkan sendiri bahwa jika Rasulullah menem-
patkan kain hijab untuk Shafiyah, berarti ia adalah salah
satu istri beliau. Tetapi jika tidak, berarti ia hanyalah
sahaya perempuan beliau. Ternyata, setelah Rasulullah
kembali melanjutkan perjalanan, beliau menempatkan
sebuah tempat duduk untuk Shafiyah tepat di belakang
beliau, lengkap dengan sebuah tirai yang menghalangi
pandangan orang banyak dari Shafiyah.

Di antara hal penting yang harus dimiliki oleh sese-
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orang yang akan melangsungkan pesta pernikahan adalah
niat untuk mengikuti sunnah Rasulullah dan sekaligus me-
nyenangkan hati para karib kerabat. Orang yang bersang-
kutan juga mesti berusaha agar hidangan yang disajikan
dapat disantap oleh orang yang baik-baik, bukan orang
yang buruk perangainya.

Dari Imran Ibnu Hushain diriwayatkan, ia berkata:
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Rasullah melarang kami untuk menghadiri undangan
orang-orang fasik.

Seseorang yang akan melangsungkan pesta pernikah-
an juga tidak boleh meremehkan kerabat dan teman-te-
mannya. Karena mengutamakan sebagian orang secara
berlebihan daripada sebagian yang lain hanya akan mere-
sahkan orang banyak.

Menghadiri Pesta Pernikahan

Hukum menghadiri undangan pesta pernikahan adalah
wajib meskipun kita tengah berpuasa. Demikianlah pen-
dapat yang masyhur di kalangan ulama. Sementara itu, ada
sebagian ulama lain yang menyatakan, hukum mengha-
dirinya adalah sunnah. Karena Rasulullah pernah bersab-
da dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar
r.a. yang berbunyi:
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Jika salah seorang di antara kalian diundang untuk
menghadiri pesta pernikahan (walimah), hendaklah
ia memenuhi undangan itu. Jika ia sedang tidak
berpuasa, hendaklah ia menyantap hidangan yang
tersedia. Dan jika ia sedang berpuasa, hendaklah
ia tidak menyantap hidangan yang tersedia. Barang-
siapa menghadiri sebuah walimah tanpa undangan,

sebenarnya ia datang sebagai pencuri dan pergi

sebagai seorang perusuh.

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda:
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Seburuk-buruk makanan adalah makanan dalam
pesta pernikahan (walimah). Karena pada saat itu
yang diundang adalah orang-orang berada, semen-
tara orang-orang miskin dibiarkan begitu saja. Ba-
rangsiapa tidak memenuhi undangan walimah, maka

sesungguhnya ia telah bermaksiat kepada Allah dan
Rasulullah.

Hukum menghadiri pesta pernikahan menjadi wajib
asalkan kita memperhatikan beberapa hal di bawah ini:
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* Dalam pesta pernikahan tersebut tidak ada orang yang
akan menyakiti orang yang bersangkutan.

® Dalam pesta pernikahan tersebut tidak ada hal-hal
mungkar, misalnya hamparan kain sutra.

® Dalam pesta pernikahan tersebut tidak terdapat gam-
bar-gambar (terlarang) yang digantungkan di din-
ding.

® Dalam pesta pernikahan tersebut tidak terjadi saling
berdesakan antar-lawan jenis yang bukan mahram.

® Dalam pesta pernikahan tersebut pintu menuju tem-
pat jamuan makan tidak tertutup.

Adapun berkenaan dengan adab yang harus diperha-
tikan ketika menghadiri undangan pesta pernikahan ada-
lah sebagai berikut:

* Tidak boleh hanya dimaksudkan untuk memuaskan
syahwat perut belaka.

® Harus diniatkan untuk mengikuti perintah Allah.

® Harus diniatkan untuk menghormati dan menyenang-
kan hati si pengundang.

® Kehadiran di tempat walimah harus diniatkan untuk
mengunjungi si pengundang, sekaligus untuk meng-
hindari munculnya prasangka buruk yang dapat ter-
jadi jika undangan tersebut tidak dipenuhi.
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Yang Harus Dihindari dalam
Pesta Pernikahan

Penulis juga menjelaskan, dalam penyelenggaraan pesta
pernikahan ada beberapa tradisi dan kebiasaan mungkar
yang harus dihindari karena bertentangan dengan hukum
agama. Di antara tradisi mungkar itu adalah bercampur-
nya kaum lelaki dengan kaum perempuan (ikhtilath) bu-
kan mahram di satu tempat; menghias tangan pengantin
dengan hinna (pacar), termasuk ketika pengantin dipajang
di hadapan para tamu wanita, baik hal itu sudah menjadi
tradisi ataupun tidak; disenandungkannya nyanyian oleh
biduanita; tradisi minum arak dan minuman lain yang me-
mabukkan; mendudukkan mempelai perempuan di depan
semua undangan seperti yang biasa dilakukan terhadap
mempelai laki-laki; tradisi yang dilakukan oleh orang-
orang dungu untuk mempertontonkan darah perawan
mempelai putri sebagai bahan mainan; dan berbagai ben-
tuk kemungkaran lainnya yang sering terjadi dalam pesta
pernikahan yang jumlahnya tidak terhingga sebagaimana
banyaknya jumlah kota, dusun, dan budaya.

Jadi, sudah jelas bahwa seseorang yang sedang melang-
sungkan pesta pernikahan tidak boleh dengan sengaja
melakukan salah satu dari bentuk-bentuk kemungkaran
tersebut. Kalau yang bersangkutan tetap melakukannya,
berarti ia telah dengan sengaja menantang Allah Swt.

Dalam kitab At-Targhib wa At-Tarhib, Abu Qasim
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Al-Ashbahani menukil sebuah hadis marfu’ dari Anas r.a.
yang berbunyi:
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“Kalimat la ilaha illallah akan selalu mendatangkan
manfaat bagi siapa pun yang mengucapkannya, juga
dapat menangkal datangnya azab dan malapeta-
ka selama yang bersangkutan tidak meremehkan
kebenaran kalimat tersebut” Para sahabat lalu ber-
tanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud
dengan meremehkan kebenaran kalimat tauhid itu?”
Rasulullah menjawab, “(Yaitu) menunjukkan perbu-
atan maksiat terhadap Allah Swt. tanpa ada orang
yang berusaha menangkal atau mengubahnya.”

Dalam sebuah hadis marfu’ lain yang diriwayatkan
oleh Abdullah Ibnu Amr juga dikatakan bahwa Rasulullah
Saw. bersabda:
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Perintahkanlah ke arah perbuatan makruf dan ce-
gahlah dari perbuatan mungkar. Yaitu sebelum kalian
berdoa kepada Allah, lalu Allah tidak mengabulkan
doa itu buat kalian. Dan sebelum kalian memohon
ampunan-Nya lalu dosamu tidak diampuni.
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Sesungguhnya mengajak ke arah yang makruf dan
mencegah dari yang mungkar (amar makruf nahi mung-
kar) tidaklah dapat menghambat datangnya rezeki dan
juga tidak dapat mempercepat datangnya kematian. Se-
sungguhnya ketika para rabbi Yahudi dan para pendeta
Nasrani meninggalkan amar makruf nahi mungkar, mereka
langsung mendapat laknat dari Allah melalui lisan para
nabi yang diutus kepada mereka, dan kemudian mereka
semua tertimpa malapetaka.

Al-Muhasibi menyatakan, tidaklah patut bagi sese-
orang yang sedang melangsungkan pesta pernikahan ber-
sikap diam atas kemungkaran yang terjadi di dalam pesta
yang dilangsungkan. Karena, hak untuk menghentikan ke-
mungkaran berada di tangan tuan rumah.

Tentang Walimah dan Beberapa Hal Terkait

Yang dimaksud dengan walimah adalah jamuan yang disan-
tap bersama-sama. Ibnu Faris menjelaskan, yang dimak-
sud dengan walimah adalah jamuan perayaan pernikahan.
Pendapat ini tertulis dalam kitab Al-Mishbah dan menjadi
pendapat yang paling masyhur di kalangan ulama.

Selain jamuan walimah, masih ada beberapa jamuan
dengan nama yang berbeda-beda, sesuai dengan maksud
dan tujuan pelaksanaannya. Berikut rinciannya:

Inilah nama-nama jamuan yang umum diketahui:

Walimah, Madubah, Kairah, Kharash,
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Adzar, Aqiqah, Atirah dan Nagiah.

Walimah adalah jamuan bagi pengantin.

Madabah adalah jamuan bagi karib kerabat.
Kairah adalah jamuan bagi sebuah rumah baru.
Kharash adalah sembelihan ketika kelahiran anak.
Adzar adalah jamuan dalam upacara khitan.
Pahamilah semuanya, semoga Allah memberi hidayah.
Agqiqah dilakukan pada hari ketujuh kelahiran.
Atirah jamuan ketika ada yang baru meninggal.
Nagiah adalah jamuan hari yang baru tiba.

Ingat-ingatlah semua dan raihlah mutiara pahala.

Alhasil, di antara sekian banyak macam jamuan di
atas, hukum menghadiri undangan pesta pernikahan ada-
lah wajib jika memang pernikahan tersebut memenuhi
syarat-syarat kepatutannya. Adapun hukum menghadiri
jamuan yang diselenggarakan untuk merayakan kelahiran
seorang anak atau khitan adalah tidak wajib tapi juga tidak
makruh. Sementara itu, bagi mereka yang berhati-hati
dalam beribadah, sebaiknya tidak menghadiri jamuan
yang diadakan tanpa maksud yang jelas. Bersegera dalam
menghadiri jamuan yang tidak jelas maksud dan tujuan-
nya, hukumnya adalah makruh. Demikianlah yang dije-
laskan oleh Al-Baji dalam kitab Al-Muntaqa.

Ibnu Arabi menyatakan, Rasulullah selalu mengha-
diri undangan yang disampaikan kepada beliau oleh se-
mua kaum muslim. Tapi ketika perilaku dan niat kebanya-
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kan orang telah rusak (dalam hal pesta jamuan seperti
ini), maka para ulama yang berhati-hati dalam beribadah
mulai banyak yang tidak suka untuk bersegera menghadiri
undangan pesta jamuan, kecuali jika beberapa syarat ter-
tentu telah terpenuhi.

Tidaklah dianjurkan untuk menghadiri undangan
jamuan yang diselenggarakan hanya untuk bermegah-
megahan (menyombongkan diri) atau dilakukan secara
dipaksakan. Bahkan ada larangan untuk menghadiri pesta
jamuan semacam itu.

Sebuah hadis marfu’ yang diriwayatkan oleh Al-Bai-
hagi berbunyi:

Dua orang yang bermegah—meg;ihan dalam jamuan

makan tidaklah perlu dihadiri undangannya dan ti-
daklah perlu dimakan hidangannya.

Yang dimaksud dengan “bermegah-megahan” (al-
mubahah) dalam hadis ini adalah: menyombongkan diri
dengan hidangan atau jamuan yang tidak diikuti dengan
niat yang tulus. Adapun yang dimaksud dengan “kemung-
karan” (dalam pesta jamuan/walimah) adalah semua
perkara yang melanggar ajaran Al-Quran dan Sunnah.
Sementara yang dimaksud dengan “perbuatan jahat” (al-
jarimah) adalah segala bentuk dosa dan perbuatan yang
menyebabkan lahirnya dosa.
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Syarif Husaini menyatakan dalam kitab yang ia tulis
sebagai syarah atas beberapa syair Ibnu ‘Imad, bahwa ke-
tika Nabi Adam bertemu Hawa, yaitu ketika Hawa melihat
Adam dari kejauhan, tiba-tiba Hawa berteriak karena luap-
an kegembiraan yang ia rasakan sementara mulutnya terus
melontarkan kata-kata yang tidak jelas maknanya sehingga
menyerupai gumaman. Oleh sebab itulah—menurut Hu-
saini—hingga saat ini telah menjadi kebiasaan kaum pe-
rempuan ketika kegembiraan mereka sedang meluap, me-
reka pasti akan berteriak-teriak kegirangan, sementara ji-
ka mereka sedang bersedih, mereka pasti akan larut dalam
kesedihannya.

Salah satu hak yang dimiliki seorang mempelai perem-
puan yang harus ditunaikan oleh kedua orangtuanya ada-
lah kewajiban orangtua untuk mengajarkan kepada anak
perempuan mereka tentang cara menjalani hidup yang
baik dan tata krama dalam menjalani bahtera rumah
tangga dengan suaminya. Misalnya, dengan mengatakan
kepada anak perempuan mereka, “Wahai putriku, jadilah
kau bumi bagi suamimu, maka niscaya ia akan menjadi
langit bagimu; jadilah kau sebagai hamparan permadani
bagi suamimu, niscaya ia akan menjadi tiang penyangga
bagimu; jadilah kau sebagai sahaya bagi suamimu, niscaya
ia akan menjadi sahaya bagimu; jadilah kau istri yang taat
bagi suamimu, niscaya ia juga akan tunduk kepadamu”
Atau berbagai macam nasihat lain yang semacam itu.
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Dilakukan Setelah Shalat Isya

Sebaiknya seorang suami menyetubuhi istrinya setelah me-
laksanakan shalat isya, sebab hal itu merupakan sunnah
Rasulullah. Tapi kalaupun hubungan seks ingin dilakukan
setelah shalat maghrib (sebelum shalat isya), maka hal itu
juga diperbolehkan.

Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian terdahulu
bahwasanya hubungan seks dapat dilakukan pada semua
haridisemuabulan, kecuali pada hari-hari yang dianjurkan
bagi sepasang suami-istri untuk tidak melakukannya.

Sucikan Batin Sebelum Bermain Seks

Dalam hubungan seks terdapat beberapa adab yang harus
diperhatikan. Di antaranya adalah: hendaknya suami me-
nyucikan batinnya serta menghiasnya dengan tobat dari
segala bentuk dosa, cela, dan aib, sehingga ia dapat mela-
kukan bermain seks dengan istrinya dalam keadaan suci
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batin dan bersih jasmani. Tujuan dari semua ini adalah
untuk memohon kepada Allah semoga Dia berkenan meng-
genapi agama si suami melalui hubungan seks yang ia
lakukan dengan istrinya, sebagaimana yang pernah disi-
nyalir dalam sebuah hadis yang berbunyi:

L2 s {1 . 2o, N0 | FL caan o -
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Barangsiapa menikah, maka sebenarnya ia telah me-

nyempurnakan separo dari agamanya. Maka hendaklah
ia bertakwa kepada Allah pada yang separonya lagi.

Masuk Kamar Pengantin
dengan Kaki Kanan

Adab lain yang harus diperhatikan ketika hendak mela-
kukan hubungan seks adalah: hendaknya suami menerap-
kan sunnah Rasulullah dengan mendahulukan kaki kanan-
nya ketika masuk ke dalam kamar pengantin untuk mene-
mui istrinya sembari berdoa:

0l - - \ - - _ 3
S..\c 6&&!\ M 3l Je 6&@!\3 e )
Dengan menyebut nama Allah. Salam sejahtera bagi

Rasulullah. Salam sejahtera bagimu.

Kemudian hendaklah sang suami melakukan shalat
dua rakaat atau lebih, semampunya; lalu membaca Al-Fa-
tihah tiga kali; membaca Surah Al-Ikhlas tiga kali; mem-
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baca shalawat tiga kali; memanjatkan doa kepada Allah
agar ia dapat tetap rukun dengan istrinya, bersikap lembut,
dan tetap mencintainya sampai kapan pun; kemudian mem-
baca doa sebagai berikut:

sl el @ Y65 dal 3 Al
1wy cadll (B350 sre (B (g
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Wahai Allah, berkahilah diriku dan istriku. Dan be-
rilah istri dan keluargaku rezeki oleh karena diriku.

\
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Dan berilah diriku rezeki oleh karena istri dan kelu-
argaku. Wahai Allah, anugerahilah diriku kasih sa-
yang dan kecintaan mereka. Anugerahilah merekaka-
sih sayang dan kecintaanku. Jadikanlah kami semua
saling mencintai satu sama lain.

Berwudhu dan Shalat Sebelum
Naik Ranjang

Hal lain yang perlu diperhatikan sebelum melakukan hubung-
an seks adalah hendaknya suami meminta istrinya untuk
berwudhu terlebih dulu jika sang istri masih berhadas
ketika sang suami menemuinya. Sesudah itu, hendaknya
sang suami meminta istrinya segera melaksanakan shalat
maghrib atau isya, karena seorang mempelai perempuan
biasanya sering meninggalkan dua waktu shalat ini pada

malam pertama pernikahannya, jadi si suami harus mem-
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perhatikan dengan baik masalah ini. Seusai menunaikan
shalat wajib, hendaknya sang suami meminta istrinya un-
tuk shalat dengan bermakmum kepadanya sebanyak dua
rakaat, dilanjutkan dengan mengaminkan doa-doa yang
dibacanya.

Menyentuh Ubun-ubun Istri
dan Mengecup Keningnya

Setelah sang suami selesai melaksanakan shalat dan berdoa,
hendaknya ia segera menghadapkan wajah ke muka istri-
nya, duduk di dekatnya, kemudian mengucapkan salam
sambil meletakkan kedua tangan tepat di atas ubun-ubun
sang istri untuk kemudian mengecup keningnya. Pada sa-
at mengecup kening sang istri, sang suami dianjurkan un-

tuk membaca doa berikut ini:
536ty ade (i U oy Lo ST ) 20
e e 6 225 Wh 0 O

Wahai Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-
Mu kebaikan istriku ini dan kebaikan dari segala apa
yang telah Kau ciptakan padanya. Dan aku juga me-
mohon kepada-Mu perlindungan dari keburukan is-
triku ini dan keburukan dari segala yang telah Kau
ciptakan padanya.

Demikianlah bunyi doa yang disebutkan di dalam
sebuah hadis. Diriwayatkan pula, barangsiapa membaca
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doa tersebut di atas, niscaya Allah akan mendatangkan
padanya kebaikan istrinya dan melindunginya dari segala
keburukan istrinya. Pada saat memegang ubun-ubun istri,
dianjurkan untuk membaca Surah Yasin, Al-Waqiah, Al-
Insyirah, dan An-Nashr. Lalu dilanjutkan dengan mem-
baca Ayat Kursi. Semua surah tersebut dibaca satu kali,
dan kemudian dilanjutkan dengan membaca Surah Al-
Qadar sebanyak tiga kali.

Doa yang disebutkan di atas tidak hanya perlu diba-
ca sebelum berhubungan seks, melainkan juga perlu diba-
ca di setiap pagi dan petang. Telah diriwayatkan bahwa
orang yang selalu mengamalkan doa ini, di setiap pagi
dan petang, ternyata mendapatkan petunjuk ke arah ke-
berhasilan.

Imam Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadis marfu’
dari Maqil Ibnu Yasar r.a. sebagai berikut:

gl bl St ols SN 2 G JB 0
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Barangsiapa ketika pagi mengucapkan tiga kali doa
Auudzu billaahis samii’il ‘aliimi minasy syaithaanir
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rajiim (Aku berlindung kepada Allah Yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui dari setan yang
terkutuk), lalu membaca tiga ayat terakhir Surah Al-
Hasyr (dari kalimat Lau anzalna dst.), maka Allah
akan memerintahkan tujuh puluh ribu malaikat
untuk berdoa kepada orang tersebut hingga petang
datang. Dan jika orang tersebut mati pada hari itu,
maka ja dianggap mati syahid. Dan barangsiapa
membaca bacaan itu sampai petang, maka ia juga
akan mendapatkan derajat seperti keadaan paginya.

Tiga ayat Surah Al- Hasyr tersebut sebagai berikut:

_/;b ' / .«!b /’!T Yﬁ‘; \/\:/djfﬁ)”)
| /r\;/d"r WA G A i

Mendekap Istri Sembari Berdoa

Yang juga termasuk adab ketika melakukan hubungan seks
adalah: seorang suami dianjurkan—di samping semua yang
sudah disebutkan di muka—untuk meletakkan tangannya

di leher istrinya (mendekapnya) seraya mengucapkan doa

Ya Ragib (.3, |) sebanyak tujuh kali, kemudian dilan-
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jutkan dengan membaca doa (uw\)\ r")‘ ) Uas\» s ;&\)
(Maka Allah adalah sebaik-baik pelindung, dan Dia adalah
Dzat yang paling penyayang).

Telah diriwayatkan bahwa seseorang yang melakukan
semua ini telah mendapatkan pelindungan Allah Swt. un-
tuk keluarganya, dan tidak perlu mengkhawatirkan kebu-
rukan mereka.

Ingat, pembacaan doa dengan cara seperti ini juga
dapat dilakukan terhadap anak-anak yang masih belia.
Karena dengan bacaan tersebut, Allah akan melindungi si
anak dengan berkah-Nya.

Mencuci Ujung Jari Tangan
dan Kaki Istri

Adab lain yang perlu diperhatikan dalam melakukan hu-
bungan seks adalah: sebelum suami meletakkan tangannya
di atas ubun-ubun istrinya sesaat sebelum melakukan hu-
bungan seksual, seorang suami dianjurkan untuk terlebih
dulu mencuci ujung jari tangan dan kaki istrinya dengan
air yang diletakkan dalam sebuah bejana sambil mem-
baca basmalah dan shalawat. Sesudah itu, air bekas cuci-
an tangan dan kaki istri itu hendaklah disiramkan ke selu-
ruh sudut rumah. Dengan melakukan anjuran ini, hal itu
dapat menghilangkan kejahatan dan gangguan setan atas
perkenan Allah.

Diriwayatkan oleh Imam Ali bin Abi Thalib, Rasu-
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lullah Saw. pernah berkata kepadanya:
sy (s dsb S gl Cas )
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Jika kau masuk ke kamar istrimu, lepaskanlah kedua
alas kakinya, lalu cucilah kedua kakinya dengan
air, lalu siramkanlah air bekas cucian itu ke seluruh
sudut rumah. Dengan melakukan itu, niscaya akan
masuk ke rumahmu tujuh puluh macam berkat dan
rahmat.

Ciptakan Suasana Syahdu dan Romantis

Pada malam pertama, seorang suami harus menjaga ja-
ngan sampai ada seorang pun yang berdiri di depan pintu
kamarnya, karena keberadaan orang lain di dekat kamarnya
dapat mengganggunya. Seorang suami juga harus meng-
ucapkan kata-kata yang baik kepada istrinya, yang dapat
menyenangkan hati istrinya dan akan menjauhkan sang
istri dari perasaan kurang nyaman. Karena setiap suami
yang memasuki kamar malam pertamanya pasti akan mem-
buat istrinya terkejut, sebagaimana setiap orang asing
pasti akan membuat sang istri merasa kurang nyaman. Pa-
da malam pertama, hendaklah sang suami memberikan
tiga potong manisan kepada istrinya. Demikianlah yang
tercantum di dalam beberapa atsar.
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Pada malam pertama, seorang suami harus meng-
hindari semua jenis makanan yang dapat memadamkan
hasrat seksual, seperti misalnya kubis, hamqa, khis, hin-
diba, mentimun, kedelai, kacang adas, gandum, jeruk, ba-
wang, dan makanan lain yang semacam itu.

Memberikan Ucapan Selamat
kepada Kedua Mempelai

Seorang laki-laki yang melewati bulan madu patut disapa
dengan kata-kata, “Bagaimana keadaan keluargamu?” atau
“Semoga Allah memberkahimu”, dan sebagainya. Adapun
bagi keluarga mempelai perempuan, disunnahkan untuk me-
ngirimkan hadiah kepada pengantin baru pada hari kedua
pernikahannya.

Dan bagi semua keluarga yang masih memiliki hu-
bungan mahram dengan mempelai perempuan, disun-
nahkan pula untuk menyambangi pengantin baru pada
hari kedelapan setelah pernikahan berlangsung, seperti
yang dulu pernah dilakukan oleh Ibnu Musayyab ketika
ia menikahkan putrinya dengan Abu Hurairah. Kala itu,
Ibnu Musayyab mengantarkan sendiri putrinya kepada
Abu Hurairah sampai ke pintu rumahnya, kemudian lang-
sung pergi. Ibnu Musayyab baru kembali lagi menjenguk
putrinya setelah tujuh hari kemudian, untuk mengucapkan
selamat kepada pengantin baru.
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Copotlah Pakaianmu, Bersetubuhlah
dalam Satu Selimut

Hindarilah bersetubuh sambil mengenakan pakaian,
karena itu adalah kebodohan yang tak diragukan.
Tetapi semua pakaiannya hendaklah ditanggalkan.

Bercumbulah dengan istrimu, janganlah ketakutan.

Melalui syair di atas, penulis menjelaskan, salah satu adab
dalam melakukan hubungan seks adalah: hendaknya sang
suami tidak menyetubuhi istrinya sementara sang istri
masih mengenakan pakaian. Akan tetapi, hendaklah sang
istri menanggalkan semua pakaiannya, untuk kemudi-
an bersama suaminya masuk di dalam satu selimut seba-
gaimana yang dianjurkan oleh sunnah, yaitu bersetubuh
dengan melepaskan semua pakaian. Maksud dari anjuran
ini jelas menunjukkan bahwa suami dan istri hendaknya
tidak melakukan hubungan seks sambil mengenakan pa-
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kaian. Demikianlah yang tertulis dalam hadis di bawah
ini: ) ,
bl 35 535 36 S3al e 1)
Jika salah seorang di antara kalian melakukan hubu-

ngan seksual, hendaklah ia dan istrinya tidak berte-
lanjang seperti telanjangnya sepasang keledai.

Semasa hidupnya, Rasulullah selalu mengenakan tu-
tup kepala ketika sedang melakukan hubungan seksual, me-
rendahkan suaranya, dan selalu menganjurkan istri beliau
untuk tenang. Syekh Al-Khattab menyatakan, seyogianya
seorang suami yang sedang melakukan hubungan seks
dengan istrinya menghindari kondisi bertelanjang bulat
tanpa sama sekali menutup tubuh mereka dengan sehelai
kain pun, baik persetubuhan itu dilakukan sambil meng-
hadap kiblat ataupun tidak.

Dalam kitab Al-Madakhil, Khattab berkata: “Seyogi-
anya seorang suami tidak menyetubuhi istrinya dalam
keadaan telanjang bulat tanpa ada sehelai kain pun yang
menutup tubuhnya dan istrinya. Karena Rasulullah mela-
rang dan mencela perbuatan seperti itu. Bahkan beliau
mengatakan, perbuatan seperti itu adalah perbuatan kele-
dai. Dulu, Abu Bakar Shiddiq selalu menutup kepalanya
ketika sedang melakukan hubungan seksual dengan istri-
nya, disebabkan besarnya rasa malunya kepada Allah Swt”

Melepaskan pakaian luar pada saat menjelang tidur
dapat mendatangkan beberapa manfaat, antara lain:
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® Akan membuat tubuh merasa nyaman setelah lelah
bekerja seharian.

® Akan membuat tubuh semakin mudah bergerak ke ki-
ri dan ke kanan pada saat tidur.

* Akan membuat pasangan merasa senang.

® Mengamalkan ajaran agama. Karena Rasulullah melarang
umatnya untuk menyia-nyiakan harta, padahal tidur
dengan mengenakan pakaian luar akan dapat merusak
pakaian tersebut.

® Untuk menjaga kebersihan. Karena tidur sambil me-
ngenakan pakaian luar akan memberi kesempatan
bagi binatang-binatang kecil untuk bersemayam di da-
lam pakaian tersebut.

Beberapa ulama menambahkan, disunnahkan bagi kita
untuk melipat pakaian (luar) ketika malam tiba, karena meli-
pat pakaian di waktu malam akan dapat membuat pakaian
kita “merasa nyaman”. Pada saat melipat pakaian, hendaklah
si empunya pakaian mengucapkan basmalah. Karena jika ti-
dak, setan akan mengenakan pakaian tersebut di malam hari.
Di samping itu, pakaian tersebut bisa lebih awet.

Rasulullah Saw. bersabda:

Bala b5 e Y e 56 K vyzb

Lipatlah pakaian kalian, karena setan tidak akan me-
ngenakan pakaian yang dilipat.
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Rayu dan Cumbulah Istrimu
sampai Terangsang

Adab lain yang harus diperhatikan ketika melakukan hu-
bungan seks adalah: memeluk, meraba, dan mengecup pa-
dabagian selain mata. Ketika hendak melakukan hubungan
seks, seorang suami dianjurkan untuk mencumbu istrinya
terlebih dulu dengan cara-cara yang diperbolehkan agama.
Misalnya dengan meraba, memeluk, atau mengecup ba-
gian tubuh tertentu selain mata.

Tidaklah patut bagi seorang suami untuk menyetubuhi
istrinya secara langsung tanpa mencumbunya terlebih du-
lu. Rasulullah Saw. pernah bersabda:

s S e B e e SheT 28 Y
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“Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kalian

menggauli istrinya seperti seekor binatang jantan

menyetubuhi betinanya. Tetapi hendaklah di anta-

ra keduanya ada perantara” Seorang sahabat berta-

nya, “Apakah yang dimaksud dengan perantara itu?”
Rasulullah menjawab, “Kecupan dan ucapan (mesra)””

Dalam sebuah riwayat lain Rasulullah bersabda:

Sy el 352 5 36 8T il 13
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Jika salah seorang di antara kalian melakukan hu-
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bungan intim, hendaklah ia tidak bertelanjang bulat
seperti telanjangnya seekor kuda. Hendaklah ia ter-
lebih dulu memulai persetubuhan dengan kelembut-
an, ucapan, dan kecupan.

Inti dari kandungan hadis di atas adalah: seorang
istri sebenarnya amat menyukai dari suaminya apa-apa
yang juga disukai sang suami dari istrinya. Sehingga, jika
seorang suami menyetubuhi istrinya secara langsung, bia-
sanya sang suami akan mencapai kepuasan seksual (mun-
cratnya air mani) sebelum sang istri mencapai kepuasan
yang sama. Hal itu tentu akan membuat sang istri mera-
sa kurang senang atau bahkan dapat mengganggu keta-
atannya. Jadi, segala bentuk kebaikan memang telah ter-
himpun di dalam sunnah. Di antaranya adalah jangan
sampai seorang suami menyetubuhi istrinya tanpa terlebih
dulu mengucapkan kata-kata lembut kepadanya, mem-
perlakukan istrinya dengan mesra, membaringkan istri-
nya, dan kemudian barulah ia melabuhkan hasrat seksual-
nya.

Sebuah hadis berbunyi:
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Ada tiga perkara yang menunjukkan kelemahan la-
ki-laki, yaitu: bertemunya seorang laki-laki dengan
laki-laki lain yang ia ingin kenali, tetapi ia kemudian
berpisah dengan laki-laki tersebut tanpa sempat me-
ngetahui namanya ataupun mengetahui nasabnya;
seorang laki-laki yang dihormati oleh saudaranya,
tetapi ia menolak penghormatan itu; dan seorang
suami yang menyetububhi istrinya tanpa terlebih du-
lu mengucapkan kata-kata lembut kepadanya, mem-
perlakukan istrinya dengan mesra, membaringkan
istrinya, dan kemudian ia melabuhkan hasrat seksu-
alnya sebelum istrinya melabuhkan hasrat seksual-
nya.

Seorang suami yang menyetubuhi istrinya tanpa ter-
lebih dulu melakukan cumbuan atau memeluk istrinya,
biasanya akan terperosok ke dalam jurang perceraian. Di
samping itu, anak yang dilahirkan dari persetubuhan itu
biasanya akan menjadi bodoh dan dungu. Demikianlah
yang disebutkan dalam kitab An-Nashihah.

Disebutkan dalam hadis, pahala besar akan diterima
seorang suami yang menyetubuhi istrinya dengan niat yang
tulus, setelah terlebih dulu mencumbu rayu dan meme-
luknya.

Aisyah r.a. berkata, Rasulullah bersabda:
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Barangsiapa menggamit lengan istrinya untuk men-
cumbunya, Allah akan menuliskan baginya satu ke-
baikan, menghapuskan satu keburukan, dan akan
mengangkatnya satu derajat. Jika ia memeluk istrinya,
maka Allah akan menuliskan baginya sepuluh kebaik-
an, menghapuskan sepuluh keburukan, dan akan
mengangkatnya sepuluh derajat. Jika ia mencium
istrinya, Allah akan menuliskan baginya dua puluh
kebaikan, menghapuskan dua puluh keburukan, dan
akan mengangkatnya dua puluh derajat. Dan jika ia

menggauli istrinya, maka hal itu adalah lebih baik ba-
ginya melebihi dunia dan segala isinya.

Rasulullah Saw. juga bersabda:
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Barangsiapa mencumbu istrinya, Allah akan menu-
liskan baginya dua puluh kebaikan dan menghapus-
kan baginya dua puluh keburukan. Jika ia mengga-
mit lengan istrinya, Allah akan menuliskan baginya
empat puluh kebaikan dan menghapuskan baginya
empat puluh keburukan. Jika ia mencium istrinya,
Allah akan menuliskan baginya enam puluh keba-
ikan dan menghapuskan baginya enam puluh kebu-
rukan. Jika ia menyetubuhi istrinya, Allah akan
menuliskan baginya seratus dua puluh kebaikan
dan menghapuskan baginya seratus dua puluh kebu-
rukan. Dan ketika ia mandi junub, Allah akan berse-
ru kepada para malaikat, “Lihatlah oleh kalian semua
hamba-Ku itu! Ia mandi karena takut kepada-Ku dan
karena ia meyakini bahwa Aku adalah Tuhannya.
Saksikanlah oleh kalian semua bahwa sekarang juga
Aku telah mengampuni dosa-dosanya” Maka tidak
ada setetes pun air yang mengalir pada helai rambut
tubuh orang itu melainkan Allah akan menuliskan
baginya satu kebaikan dari tiap-tiap tetes air tersebut.

Dalam kitab Syifa’ Ash-Shudur dinyatakan, Rasulullah
Saw. bersabda:
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Jika seorang istri melakukan sesuatu untuk suaminya
atau ia berhias demi mencari keridhaan suaminya,
maka akan dituliskan baginya sepuluh kebaikan,
dihapuskan baginya sepuluh keburukan, dan ia
akan ditinggikan sepuluh derajat. Jika suaminya
mengajaknya berhubungan seks lalu ia mematuhi
panggilan itu dan kemudian hamil, maka baginya
pahala sebanyak pahalanya orang yang berpuasa
dan berjuang di jalan Allah. Jika ia merasakan sakit
disebabkan kehamilannya, maka untuk setiap rasa
sakit yang ia rasakan ia akan mendapatkan pahala
seperti pahalanya orang yang membebaskan seorang
budak perempuan mukmin. Dan jika ia melahirkan
anaknya, maka tidak ada seorang pun yang dapat
mengukur pahala baginya selain Allah Swt. Baginya
pula untuk setiap isapan air susunya oleh anaknya
akan diganjar dengan pahala seperti pahala orang
yang membebaskan sepuluh orang budak. Dan jika
tiba saat baginya untuk menyapih anaknya, maka ia
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akan diseru, “Mulailah untuk beramal lagi, karena
semua dosamu yang lalu telah diampuni!”

Aisyah r.a. pernah berkata:
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“Sungguh, sebenarnya kaum perempuan telah men-
dapat anugerah berupa kebaikan yang tak terhingga.
Jadi, apa yang kalian miliki, wahai kaum laki-laki?”
Rasulullah tertawa mendengar itu dan bersabda, “Ti-
daklah ada seorang laki-laki yang menggamit lengan
istrinya melainkan Allah pasti akan menuliskan ba-
ginya lima kebaikan. Jika ia memeluk istrinya, maka
akan dituliskan baginya sepuluh kebaikan. Jika ia
mencium istrinya, maka akan dituliskan baginya
dua puluh kebaikan. Jika ia menggauli istrinya, ma-
ka hal itu lebih baik baginya dibandingkan dunia
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dan isinya. Ketika ia bangkit untuk mandi jinabat,
maka tidak akan mengalir air pada tubuhnya mela-
inkan air itu akan menghapuskan baginya satu kebu-
rukan, mengangkatnya satu derajat, dan ia akan di-
beri anugerah dengan mandinya itu sesuatu yang
lebih baik daripada dunia seisinya. Sungguh, saat
itu Allah akan membanggakan hamba-Nya itu di
hadapan para malaikat dengan berseru, “Lihatlah
oleh kalian hamba-Ku itu! Di tengah malam yang
dingin ia bersedia melakukan mandi jinabat karena
ia meyakini bahwa Aku adalah Tuhannya, maka kini
Kupersaksikan kalian bahwa Aku telah mengampuni
dosanya” (HR. Tsa’labi).

Segarkan Aroma Napasmu

Adab lain yang juga harus diperhatikan ketika melakukan
hubungan seks adalah:

Harumkan mulutmu dengan wewangian yang wangi.

Lakukanlah itu selalu, kau akan mendapat anugerah.

Dari syair ini penulis menjelaskan, sebaiknya seorang
suami membuat harum mulutnya dengan mengunyah ma-
kanan yang beraroma wangi, semisal qurunful,* musytaki,*
‘ud hindi,® dll. Hal ini perlu dilakukan karena dapat mem-
bangkitkan perasaan cinta. Oleh sebab itu, kebiasaan menjaga
aroma mulut tidak hanya layak dilakukan pada malam per-

3 Tanaman sejenis rempah-rempah.
4  Biasa disebut pula dengan nama kemenyan Arab.
5 Nama sejenis kayu-kayuan beraroma harum.

99



Syekh Imam Abu Muhammad

tama saja, melainkan harus selalu dilakukan secara berke-
sinambungan, sebagaimana yang dikatakan dalam syair di
atas.
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Anjuran Berdandan dan
Masalah Terkait

Disunnahkan kepada setiap istri berdandan dan menggunakan
wewangian untuk menyenangkan suaminya. Rasulullah Saw.

bersabda: P A
. ey el LD e

Sebaik-baik perempuan adalah yang harum dan bersih.

Yang dimaksud “yang harum” dalam hadis ini adalah
perempuan yang menggunakan wewangian. Dan yang di-
maksud dengan “yang bersih” dalam hadis ini adalah pe-
rempuan yang tubuhnya bersih.

Sayyidina Ali r.a. pernah berkata:

B i e B el fs
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Sebaik-baik istri kalian adalah istri yang harum aro-
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manya dan enak masakannya; dan istri yang jika ber-
belanja akan melakukannya dengan secukupnya; dan
jika iamenyimpan (uang/harta),ia akan menyimpannya
dengan secukupnya. Hal seperti itu adalah sebagian dari
pekerjaan (yang diridhai) Allah, dan setiap pekerjaan
yang sedemikian tidak akan pernah merugi.

Aisyah r.a. pernah berkata:
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Kami biasa mengolesi dahi kami dengan minyak
kesturi, sehingga ketika dahi kami berkeringat, ha-
rum Kkesturi itulah yang mengaliri wajah kami. Ra-
sulullah melihat kami melakukan itu, dan beliau ti-

dak pernah melarangnya.

Disunnahkan pula bagi para istri untuk menggunakan
celak pada mata mereka, dan menggunakan hinna (pacar)
padatangan dan kaki mereka dengan tidak membentuknya
menjadi ukiran atau membuat warnanya sedemikian tua
kehitaman.

Rasulullah Saw. bersabda:

sl 5l slage BT gl sl 25Y )
Sungguh aku amat tidak menyukai perempuan yang

ketika aku melihat mereka, mereka tidak memakai

celak atau tidak memakai pacar.
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Umar bin Khattab juga berkata:
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Wahai sekalian perempuan, jika kalian menggunakan
pacar, janganlah kamu mengukirnya. Hendaklah
kalian menggunakan pacar sampai batas ini. Umar
mengatakan hal itu sambil menunjuk pergelangan
tangannya.

Adapun bagi kaum laki-laki, hukum memakai pacar
pada bagian tangan dan kaki adalah haram. Tetapi jika
yang mereka pakai adalah harqus, yaitu sejenis bahan pe-
warna yang dapat langsung hilang ketika tersiram air, ma-
ka hal itu masih diperbolehkan.

Jika yang digunakan oleh kaum perempuan adalah
bahan pewarna yang tidak dapat dihapus kecuali dengan ca-
ra dikerik atau bahkan dikupas, maka hal itu diharamkan.
Alasannya adalah, bahan pewarna seperti itu dapat meng-
halangi masuknya air pada kulit (jika berwudhu). Adapun jika
kaum perempuan ingin memerahkan wajah mereka dengan
pewarna, memoles bibir dengan gincu, atau mewarnai kuku
mereka dengan pacar, maka semua itu diperbolehkan.

Dalam kitab Al-Barakah dikatakan, tidaklah boleh
menggunakan kepingan uang dirham (perak) ataupun di-
nar (emas) yang dilubangi, untuk kemudian digantungkan
sebagai kalung (liontin). Demikianlah yang dianggap lebih
sahih.
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Tidak seperti kepingan uang (dinar dan dirham),
kaum perempuan justru makruh jika tidak memakai per-
hiasan, baik yang terbuat dari emas ataupun perak. Sebab
memakai perhiasan bagi perempuan hukumnya adalah
boleh. Kaum perempuan juga diperbolehkan melubangi
(menindik) telinga mereka sebagai tempat anting-anting.
Bahkan mereka juga diperbolehkan untuk mengenakan
perhiasan itu walaupun ketika sedang melakukan shalat,
karena mengenakan perhiasan dengan cara seperti itu ti-
dak dianggap mengubah ciptaan Allah Swt.

Imam Malik pernah ditanya mengenai gelang kaki
yang dipakai kaum perempuan. Ia lalu menjawab bahwa
ia lebih suka jika hal itu ditinggalkan. Alasan Imam Ma-
lik memakruhkan pemakaian gelang kaki adalah, jika
perempuan yang memakainya tengah berjalan, pasti akan
terdengar suara gemerincing dari kakinya. Imam Malik
memang memakruhkan pemakaian gelang kaki, tetapi be-
liau tidak mengharamkannya. Yang jelas, hukum haram-
nya bagi perempuan adalah jika mereka sengaja menun-
jukkan perhiasan yang mereka kenakan, atau sengaja
memperdengarkan suara perhiasan tersebut.

Adapun berkenaan dengan apa yang telah disebutkan
mengenai diperbolehkannya melubangi telinga (menin-
dik) untuk tempat anting-anting, sebenarnya keterangan
itu berasal tuturan Ibnu Farhun dari Imam Ahmad. Pen-
dapat ini bertentangan dengan pendapat Imam Al-Ghazali
yang melarang perempuan melubangi telinga mereka.
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Sedemikian kerasnya Imam Al-Ghazali melarang tindakan
tersebut, sampai-sampai seakan-akan ia mengklaim bah-
wa larangan menindik bagi perempuan adalah sebuah
hasil konsensus semua ulama.

Diperbolehkannya menindik telinga diperkuat de-
ngan sebuah hadis sahih yang menjelaskan bahwa pada
zaman Rasulullah masih hidup, perempuan telah terbiasa
mengenakan berbagai macam perhiasan.

Sebagian ulama menyatakan bahwa pendapat yang
terakhir inilah yang lebih layak untuk diikuti. Karena pen-
dapat yang selain itu pasti akan meresahkan umat secara
keseluruhan. Demikianlah pembahasan tentang melubangi
telinga berkaitan dengan penerapannya pada perempuan.
Adapun bagi laki-laki dan anak-anak belia laki-laki, telah
disepakati bahwa hukum melubangi telinga adalah haram.

Adapun hukum menggemukkan badan bagi perem-
puan sama dengan hukum berdandan (merias tubuh).
Ibnu Siri berkata, “Aku tidak pernah menemukan sebuah
pakaian yang lebih indah bagi laki-laki dibandingkan
kepetahan lidah. Dan aku tidak pernah menemukan sebu-
ah pakaian yang lebih indah bagi perempuan dibanding-
kan tubuh yang tidak kurus (sintal).” Sementara orang ada
yang mengatakan bahwa tubuh yang tidak kurus adalah
salah satu di antara dua kebaikan.® Akan tetapi, Al-Barzali
pernah mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepada
Ibnu Arafah mengenai hukum menggemukkan badan ba-

6 Tampaknya yang dimaksud dengan “dua kebaikan” itu adalah: tubuh yang
sintal dan tubuh yang agak kurus.
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gi perempuan. Ibnu Arafah lalu menjawab bahwa semua
tindakan yang dapat membahayakan badan hukumnya
terlarang. Tetapi jika tindakan tersebut tidak menyakiti ba-
dan, maka hukumnya boleh. Apalagi tubuh yang sintal dapat
menyempurnakan kepuasan dalam hubungan seksual.

Akan tetapi, Al-Barzali lalu berkata bahwa ia juga
pernah mendengar Ibnu Arafah menyatakan, tindakan se-
orang perempuan yang berusaha menggemukkan tubuh-
nya adalah tindakan yang tidak bermanfaat, karena tubuh
yang gemuk sebenarnya hanya akan menjadi beban bagi
si perempuan ketika yang bersangkutan masih hidup, dan
pasti akan menjadi daging busuk setelah ia mati.

Mengumbar Kecantikan di Depan Umum

Rasulullah Saw. bersabda:
75 G e Loy Sl il 1150
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Istri mana pun yang memakai wewangian lalu keluar
dari rumahnya tanpa seizin suaminya, maka sesung-
guhnya ia sedang berjalan di atas kemarahan dan ke-
murkaan Allah sampai ia kembali ke rumahnya.

Rasulullah Saw. bersabda:
s 55 52 Y G Gy 0 SaaSTel ]
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Istri mana pun yang memperlihatkan perhiasannya
padahal suaminya tidak merestui hal itu, maka ia ha-
rus menanggung dosa seperti dosanya tujuh puluh
pezina kecuali jika ia bertobat. Istri mana pun yang
memenuhi (memusatkan) pandangannya kepada le-
laki selain suaminya, maka Allah akan memenubhi ke-

dua matanya dengan api neraka.

Berdasarkan dua hadis di atas, seharusnya suami
juga dapat menghindari malapetaka seperti ini dengan
menjaga pandangan istrinya dari orang-orang yang bukan
mahramnya. Diriwayatkan bahwa ada seorang ulama
berkata, “Demi Allah, seandainya ada seribu laki-laki
yang melihat istrinya, maka hal itu jauh lebih aku sukai
daripada jika istrinya melihat laki-laki lain”

Oleh sebab itu, Allah Swt. pernah menyatakan bahwa
salah satu sifat perempuan ahli surga adalah perempuan
yang mengarahkan “pandangannya” hanya kepada suami-
nya. Allah bahkan berfirman, Yang jelita, putih bersih,
dipingit di dalam rumah. (Ar-Rahman: 72).

“Menyuap” Istri untuk Melepas Celananya

Seorang suami tidak pantas memberikan uang kepada is-
trinya sebagai bayaran agar si istri bersedia melepaskan
celananya. Karena perbuatan seperti itu menyerupai per-

107



Syekh Imam Abu Muhammad

zinaan. Jadi, seseorang yang sehat akal pasti akan meng-
hindari tindakan seperti itu untuk kemudian mengikuti
sunnah yang suci.

Dalam kitab Al-Madkhal dikatakan, di kota Fas” ada
sebuah tradisi yang mengharuskan seorang mempelai laki-
laki menyerahkan sekeping uang perak sebelum istrinya
menanggalkan celana yang ia kenakan. Perbuatan itu lalu
didengar beberapa orang ulama, dan seketika itu juga para
ulama menyatakan bahwa kebiasaan itu mirip dengan
perbuatan zina. Mereka pun langsung melarangnya.

Dalam kitab An-Nashihah dikatakan, seorang suami
tidak boleh menyerahkan sesuatu pemberian kepada istri-
nya ketika hendak melakukan hubungan seksual, karena
tindakan seperti itu menyerupai perzinaan. Pada zaman
dahulu, tradisi seperti ini biasa dilakukan oleh sebagian
penduduk Maghrib (Maroko) dan mereka menamakannya
sebagai tradisi Hill As-Sarawil (melepas celana).

Memakai Celana bagi Mempelai Wanita

Bagi seorang mempelai wanita, amatlah dianjurkan un-
tuk mengenakan celana panjang.® Bahkan sebaiknya, hal
itu juga dilakukan oleh semua perempuan secara umum.
Karena sebuah hadis menyatakan, pada suatu ketika di za-
man Rasulullah ada seorang perempuan yang jatuh ping-

7 Tampaknya yang dimaksud adalah kota Fasa, yang kini masuk ke dalam
wilayah Iran.

8 Maksudnya celana yang dikenakan pada bagian dalam di balik pakaian
luar.
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san hingga pakaian bawahannya tersingkap. Untungnya,
perempuan itu mengenakan celana panjang. Maka seke-
tika itu juga Rasulullah langsung berkata, “Semoga Allah
merahmati para perempuan dari kalangan umatku yang
mengenakan celana panjang.”

Syekh Abdul Malik berkata, kaum perempuan disun-
nahkan untuk mengenakan celana panjang ketika mereka
berkendara atau hendak bepergian demi mengantisipasi
tersingkapnya aurat mereka jika jatuh pingsan. Tetapi jika me-
reka tidak sedang berkendara atau melakukan perjalanan,
maka sebaiknya mereka mengenakan kain yang biasa me-
reka kenakan.

Ibnu Al-Qayyim berkata, telah diriwayatkan dari Ra-
sulullah Saw. bahwasanya beliau biasa mengenakan celana
panjang seperti yang juga dikenakan oleh para sahabat
atas restu dari Rasulullah. Sebagian ulama juga ada yang
berpendapat bahwa hujjah yang menguatkan anjuran un-
tuk mengenakan celana panjang adalah kebiasaan Rasu-
lullah yang sering mengenakan celana panjang. Karena,
kebiasaan Rasulullah dapat diartikan sebagai perintah be-
liau kepada para sahabat.

Ada sebuah hadis marfu’ yang diriwayatkan dari Imam
Ali ra. oleh Al-‘Uqaili dan Ibnu ‘Adi dalam kitab Al-Kamil
dan oleh Al-Baihaqi dalam kitab Al-Adab yang berbunyi:

s Kis ol (e G 0,201 3351
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Kenakanlah celana panjang, karena celana panjang
lebih dapat menutup aurat kalian dan lebih dapat
melindungi perempuan-perempuan kalian ketika
mereka keluar rumah.

Hadis ini juga disebutkan oleh Imam Suyuthi dalam
kitab Al-Jami’ Ash-Shaghir. Dalam kitabnya yang lain yang
berjudul Al-Awwaliyyat, Imam Suyuthi mencantumkan
sebuah hadis berikut:

Orang pertama yang mengenakan celana panjang
adalah Nabi Ibrahim a.s.

Hadis tersebut juga dinukil oleh Imam Waki’ dalam
kitab tafsir yang ditulisnya dengan sumber periwayatan
dari Abu Hurairah ra.

Ibnu Dzikra mengatakan, Imam Abdullah Ibnu
Thahir pernah ditanya mengenai hukum mengenakan
celana panjang apakah termasuk sunnah ataukah tidak.
Sebelum menjawab pertanyaan itu, Imam Abdullah segera
pergi menemui gurunya, Ahmad Al-Manjud. Setelah Imam
Abdullah menyampaikan pertanyaannya kepada Imam
Ahmad Al-Manjud, sang guru lalu bertanya lagi kepa-
da istrinya. Sang istri menjawab bahwa terkadang ia me-
ngenakan celana panjang, tapi terkadang juga tidak. Setelah
mendengar jawaban itu, Imam Ahmad Al-Manjud lalu
berkata kepada Imam Abdullah bahwasanya Rasulullah
terkadang mengenakan celana panjang dan terkadang ti-
dak. Ibnu Abdullah memang sengaja menanyakan perkara
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itu kepada Imam Ahmad Al-Manjud, sebab ia tahu persis
bahwa gurunyaadalah seorang ulama yang amat teguh me-

megang sunnah serta memiliki wawasan yang amat luas.
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Posisi Bersetubuh
Paling Nikmat

Posisi Istri Saat Bersetubuh

Hendaknya suami naik ke atas istrinya dengan lembut,
seraya mengangkat kedua kakinya; demikianlah.
Istri mengangkat bokong dan mengganjalnya bantal,

seraya menyandarkan kepala; demikianlah.

Melalui syair di atas, penulis menjelaskan, setelah mem-
pelai laki-laki memenuhi semua adab hubungan seks
yang telah dipaparkan pada bagian terdahulu, maka diper-
silakan baginya untuk menikmati apa yang telah dihalal-
kan oleh Allah baginya.

Hendaknya istri tidur telentang di atas tilam, semen-
tara suami naik merayap ke atas tubuhnya. Pada saat itu
dianjurkan bagi istri untuk merendahkan kepalanya dan
mengangkat bokongnya dengan cara mengganjalnya de-
ngan bantal.
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Posisi persetubuhan seperti yang dituturkan oleh pe-
nulis ini merupakan posisi sanggama yang paling nikmat
dan mengasyikkan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ar-
Razi, posisi persetubuhan seperti inilah yang dianggap
paling baik oleh para ahli fikih dan para tabib. Dalam
kitab Syarh Al-Waghsiliyyah, Ar-Razi menyatakan, sangat
tidak dianjurkan bagi seorang suami untuk membiarkan
istrinya berada di atas tubuhnya (menindih tubuh suami).
Karena, posisi persetubuhan seperti itu dapat menyebab-
kan penyumbatan pembuluh darah. Sebaiknya istri tidur
telentang sambil mengangkat kedua kakinya. Posisi perse-
tubuhan seperti itu adalah posisi persetubuhan yang pa-
ling aduhai.

Doa Bersetubuh

Disunnahkan bagi suami yang ingin berhubungan seks de-
ngan istrinya untuk menyebut nama Allah (mengucap bas-
malah), kemudian dilanjutkan dengan doa yang tercantum
di dalam hadis sahih:

b il i gl s 2l A
i

Dengan menyebut nama Allah. Wahai Allah, jauh-
kanlah setan dari kami, dan jauhkanlah setan dari
apa yang Kau anugerahkan kepada kami.

Dengan doa itu, jika ternyata kemudian hubungan
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seks tersebut menghasilkan anak, maka setan tidak akan
dapat mengganggu anak tersebut.

Dalam kitab Al-Thya dikatakan, disunnahkan bagi
seseorang yang hendak melakukan hubungan seks untuk
terlebih dulu mengucapkan basmalah, membaca Surah
Al-Tkhlas, tidak perlu membaca takbir ataupun tahlil, lalu
membaca doa:

7% 5 &35 a8 db B tast 4l
e e A

Dengan menyebut nama Allah Yang Mahatinggi lagi
Mahaagung. Wahai Allah, jadikanlah ia keturunan
yang baik jika Engkau menakdirkan untuk menge-
luarkan keturunan itu dari sulbiku.

Dalam kitab Al-Qasthalani diriwayatkan sebuah per-
nyataan dari Mujahid bahwasanya jika seseorang bersetu-
buh tanpa diawali dengan bacaan basmalah, maka ia akan
ditemani setan.

Dalam kitab Ruh Al-Bayan diriwayatkan sebuah per-
nyataan dari Jafar Ibnu Muhammad bahwasanya setan
selalu duduk di atas penis kaum laki-laki. Maka jika laki-
laki tidak mengucapkan basmalah sebelum berhubungan
seks dengan istrinya, maka setan itu akan masuk ke da-
lam vagina sang istri bersamaan dengan penis laki-laki
tersebut.

Abu Hurairah meriwayatkan, Rasulullah Saw. ber-
sabda:
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Wahai Abu Hurairah! Jika kau berwudhu ucapkanlah
bismillah. Karena para malaikat yang menjagamu
akan menuliskan untukmu banyak kebaikan sampai
kau selesai berwudhu. Dan jika kau akan berhubungan
seks dengan istrimu, ucapkanlah bismillah. Karena para
malajkat yang menjagamu akan menuliskan untuk-
mu banyak kebaikan sampai kau mandi jinabat. Dan
jika ternyata dari hubungan intim yang kau lakukan
dengan istrimu itu kau mendapatkan anak, maka akan
dituliskan lagi untukmu kebaikan yang banyaknya
sama dengan jumlah embusan napas anakmu itu dan
sejumlah embusan napas keturunan dari anakmu itu

terus sampai Hari Kiamat tiba dan tidak ada seorang
pun keturunanmu yang tersisa. Wahai Abu Hurairah!
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Jika kau mengendarai seekor binatang tunggangan,
ucapkanlah bismillah walhamdulillah. Karena akan
dituliskan bagimu kebaikan sejumlah langkahmu da-
lam perjalanan itu. Dan jika kau menaiki sebuah ka-
pal, ucapkanlah bismillah walhamdulillah. Karena akan
dituliskan bagimu begitu banyak kebaikan sampai
kau keluar dari kapal tersebut.

Menggesek Bibir Vagina, Menghunjam-
hunjamkan Penis, dan Meremas Bokong
Istri Saat Mau Orgasme

Gerakkanlah kemaluanmu, tak usah ragu-ragu.

Lakukan terus-menerus sampai muncrat air manimu.

Dari syair tersebut penulis menjelaskan, ketika seorang su-
ami ingin melakukan hubungan seks dengan istrinya,
hendaklah ia memegang penisnya dengan tangan kirinya
dan kemudian menggesek bibir vagina istrinya dengan
menggunakan ujung penisnya. Kemudian hendaklah ia
memasukkan penisnya ke dalam vagina istrinya dan te-
rus ia lakukan itu (menghunjam-hunjamkannya) sampai
maninya keluar. Dianjurkan bagi suami yang akan men-
capai orgasme untuk meletakkan tangannya ke bagian
bawah bokong istrinya dan kemudian meremasnya kuat-
kuat, karena dengan melakukan tindakan itu, niscaya ia
dan istrinya akan merasakan kenikmatan yang tiada tara.

Dalam kitab Al-Idhah diterangkan, posisi persetubuh-
an yang disukai perempuan adalah posisi telentang dan
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kemudian suami menindihnya, sementara posisi kepala
istri dibiarkan agak ke bawah dengan cara mengganjal
bagian bokong istri dengan bantal. Kemudian hendaklah
suami menggesekkan kepala penisnya ke permukaan va-
gina sang istri dan kemudian memasukkan penisnya ke
dalamnya sambil menghunjam-hunjamkannya maju-mun-
dur. Hingga ketika suami merasa dirinya akan mencapai
orgasme, hendaklah ia segera meletakkan tangannya di
bawah bokong istrinya dan kemudian mengangkatnya. Ji-
ka tindakan itu dilakukan, maka ia dan istrinya pasti akan
merasakan kenikmatan yang tiada tara.

Tentang Melakukan ‘Azl pada
Istri yang Perawan

Umar Ibnu Abdul Wahhab berkata, sebaiknya laki-laki
yang akan bersetubuh dengan istrinya yang masih perawan
tidak melakukan @z’ sebagaimana yang sering dilakukan
oleh beberapa orang dungu. Hendaklah ia membiarkan
air mani yang keluar dari penisnya masuk ke dalam rahim
istrinya, sembari berharap semoga dengan air mani itu
Allah menjadikan baginya keturunan yang berguna. Dan
bisa jadi, persetubuhan yang dilakukan pada saat itu adalah
persetubuhan terakhir yang ia lakukan, karena tidak ada
seorang pun yang dapat menghindar dari kematian.

9  Yaitumengeluarkan sperma diluar vagina dengan cara mencabut penis sesaat
sebelum suami mencapai orgasme. Dilakukan biasanya untuk menghindari
kehamilan.
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Menjepitkan Vagina pada Penis
yang Mau Orgasme

Adapun bagi seorang istri, amatlah dianjurkan untuk mera-
patkan vaginanya agar bibir dan dinding vaginanya dapat
menjepit penis sang suami erat-erat ketika ia mengetahui
bahwa suaminya akan mencapai orgasme. Hal itu akan
membuat suaminya merasakan kenikmatan yang luar bia-
sa dan tiada tara.

Doa Saat Air Mani Keluar

Dianjurkan bagi suami yang sedang orgasme untuk mem-
baca doa berikut ini di dengan pelan:

«&o}\mubdu,wl,w{u\ﬁm
Loy e 2 Jo st 33 55wy 15
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Segala puji bagi Dia yang telah menciptakan manu-
sia dari air (mani). Wahai Allah, jika Engkau mencip-
takan makhluk di dalam perut perempuan ini, maka
jadikanlah ia seorang laki-laki dan namailah ia de-
ngan nama Ahmad demi kebenaran Muhammad Saw.
Wahai Tuhanku, janganlah Kau biarkan aku seorang
diri dan Engkau adalah sebaik-baik pewaris.

Bacaan doa tersebut juga tertulis dalam kitab An-
Nashihah.
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Istri Harus Mencapai Puncak Kenikmatan

Jika hendak ke puncak nikmat sebelum istri mencapainya,

jangan biarkan itu terjadi, tundalah untuk sementara.

Dengan syair tersebut, penulis menjelaskan, jika seorang
suami hendak mencapai orgasme sementara istrinya belum,
maka amatlah dianjurkan baginya untuk menundanya,
karena hal itu merupakan sunnah Rasulullah. Dalam se-
buah hadis dikatakan, Rasulullah Saw. bersabda kepada
para sahabat: ,
SEah G Dale) B (el
Senangkanlah istri-istri kalian. Sesungguhnya kese-

nangan mereka itu adalah pada kemaluan (vagina)
mereka.

Dan dalam hadis lain, Rasulullah Saw. bersabda:
J\DJ,U oj..o\:.“j gw M 9’_)"\ 3K };g.:mj\
LA 2as A AT

Nafsu berahi memiliki sepuluh bagian. Sembilan ba-
gian darinya ada pada kaum perempuan, sementara
bagian yang kesepuluh ada pada kaum laki-laki. Ha-
nya saja Allah menutupi berahi kaum perempuan itu
dengan perasaan malu (yang mereka miliki).

Apabila seorang istri telah mencapai orgasme sebe-
lum suaminya, maka hendaklah sang suami segera men-
cabut penisnya dari vagina istrinya. Karena penis yang tak
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kunjung dicabut dari vagina yang baru saja mengalami
orgasme akan dapat melukai vagina tersebut.

Adapun tanda telah tercapainya orgasme seorang istri
adalah menitiknya keringat pada dahinya dan dekapannya
yang semakin erat ke tubuh suami. Kaum perempuan me-
mangbiasamelakukanitusetelah mencapaiorgasme, untuk
meregangkan otot-otot tubuhnya. Selain kedua tanda itu,
tanda-tanda lain yang menunjukkan bahwa seorang istri
telah mencapai orgasme adalah keengganannya untuk me-
mandang langsung ke arah wajah suaminya, serta adanya
gerakan tubuh seperti menggigil dan gemetaran yang di-
tunjukkan oleh sang istri.

Pentingnya Orgasme Secara Bersamaan

Puncak nikmat yang terjadi bersamaan
akan menumbuhkan cinta.
Puncak nikmat yang tak terjadi bersamaan

akan menumbuhkan benci.

Melalui syair tersebut penulis menjelaskan, pertemuan
antara air mani laki-laki dan air mani perempuan'® pasti
akan menimbulkan perasaan cinta antara sepasang suami-
istri. Tetapi jika yang terjadi adalah sebaliknya (suami men-
capai orgasme lebih dulu daripada istrinya), maka hal itu
dapat memicu timbulnya kebencian. Demikian dikatakan

10 Yang dimaksud adalah tercapainya orgasme oleh suami-istri secara ber-
samaan.
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dalam kitab Al-Idhah. Selain dapat menimbulkan pera-
saan nikmat luar biasa, air mani laki-laki dan air mani pe-
rempuan yang bertemu pada satu waktu pasti akan dapat
menumbuhsuburkan perasaan cinta dan kasih sayang di
antara mereka. Selisih waktu orgasme yang dicapai oleh
suami dan istri yang melakukan hubungan seks adalah
sepadan dengan kenikmatan yang dirasakan oleh mereka.
Jadi, semakin jauh selisih waktu tercapainya orgasme an-
tara keduanya, akan semakin dekatlah mereka ke arah per-
ceraian.
Rasulullah Saw. bersabda:

AT a0 st ahll sl Jash el S 13
Jika air laki-laki mendahului air perempuan, maka

anak (yang dihasilkan) akan mirip dengan saudara
kandung ibunya. (HR. Muslim).
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Makanan yang Perlu Dihindari

Ketika Berbulan Madu

Dalam minggu pertama pernikahan, seorang istri tidak di-
anjurkan untuk mengonsumsi cuka, qusbur, susu, dan apel
masam. Juga makanan lain yang sejenis, makanan panas, dan
makanan yang pahit, semisal turmus, zaitun, buah-buahan
masam, dan kacang-kacangan. Karena semua jenis bahan
makanan itu dianggap dapat mengurangi gairah seksual dan
bahkan dapat menghalangi terjadinya kehamilan. Sedang-
kan, selain bertujuan untuk memenuhi kebutuhan biologis,
salah satu tujuan dilangsungkannya pernikahan adalah un-
tuk mendapatkan keturunan. Pada bagian yang lalu telah di-
sebutkan, Rasulullah Saw. bersabda:

o 2o 53 - ¢ 2 P o

bl 2 N S K BB 1lals 1285
Menikahlah kalian dan berketurunanlah. Karena se-
sungguhnya aku akan membanggakan kalian pada

Hari Kiamat di hadapan umat lain dengan jumlah
kalian yang banyak.
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Makanan yang dianjurkan pada minggu pertama per-
nikahan adalah daging ayam, jambu, delima, apel manis,
dan bahan-bahan makanan lain yang sejenis.

Ketika Istri Hamil

Bagi seorang istri yang sedang hamil, hendaklah mem-
perbanyak konsumsi musytaki dan kacang luban. Seba-
gaimana disabdakan oleh Rasulullah Saw.:

G 5 6 gl 89 e S s
sl Sy i &y 5 2l Al Lol

Wahai wanita-wanita yang sedang hamil! Berilah ma-
kan anak-anak kalian dengan kacang luban, karena
hal itu dapat mencerdaskan otak, menghilangkan ca-
iran lendir, menguatkan daya hafal, dan menghilang-
kan kelupaan.

Dan dianjurkan pula bagi mereka untuk mengon-
sumsi buah jambu sebagaimana yang diriwayatkan oleh
Yahya Ibnu Yahya dari Khalid Ibnu Madan yang berkata:

Py a} G- - - 4
A3 Gt 8B Jasazd 1587
Makanlah buah jambu, karena jambu dapat membuat

anak semakin tampan atau cantik.

Diriwayatkan pula bahwa suatu kaum pernah datang
kepada nabi mereka untuk mengadukan masalah buruk-
nya rupa anak-anak mereka. Maka Allah kemudian menu-
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runkan wahyu kepada sang nabi yang berisi perintah agar
nabi tersebut memerintah kaumnya untuk memberikan
makan buah jambu kepada istri-istri mereka yang sedang
memasuki masa kehamilan tiga dan empat bulan.

Seorang perempuan yang sedang hamil juga amat
disarankan untuk selalu menghindari makanan-makanan
yang buruk, atau memakan beberapa jenis makanan seka-
ligus dalam satu waktu.

Diriwayatkan pula bahwa sebuah rumah yang diasapi
dengan asap pembakaran kacang luban akan terhindar da-
ri kejahatan pendengki, dukun, setan, dan penyihir.

124



ea® Pasalll ®o5o
Yang Perlu Diperhatikan
Saat Hendak Bersetubuh

Memilih Waktu dan Hari yang Baik

Berkenaan dengan waktu yang baik untuk melakukan hu-
bungan seks, penulis berkata:

Pada setiap waktu dan hari,

tanpa harus diatur sedemikian rupa,

bolehlah bersanggama, wahai kalian,

seperti termaktub dalam Surah Al-Awan.

Melalui syair diatas, penulis menjelaskan, pada dasar-
nya hubungan seks boleh dilakukan setiap saat, baik ma-
lam maupun siang, sebagaimana yang dinyatakan dalam
firman Allah Swt. yang berbunyi:

@, i &KL

Istri-istrimu adalah tanah tempat kamu bercocok ta-
nam, maka datangilah tanah tempat bercocok tanam itu
bagaimana saja kamu kehendaki. (Al-Baqarah: 223).
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Sebagian ulama menakwilkan kalimat “bagaimana sa-
ja kamu kehendaki” dengan “kapan pun kalian mau, baik
malam ataupun siang”. Ayat inilah yang dimaksud oleh bait
yang berbunyi seperti termaktub dalam Surah Al-Awan.
Akan tetapi, waktu yang lebih afdal untuk melakukan hu-
bungan seks adalah pada awal malam (setelah shalat isya).

Imam Abu Abdullah Ibnu Hajj berkata dalam kitab
Al-Madkhal:

Terserah padamu apakah kau akan melakukan hu-
bungan seks di awal malam atau di akhirnya. Tetapi
melakukan hubungan seks di awal malam tetap lebih
baik karena waktu untuk melakukan mandi jinabat
akan menjadi lebih panjang, tidak sebagaimana jika
hubungan seks dilakukan di akhir malam. Karena
jika hubungan seks dilakukan di akhir malam, bisa
jadi waktu mandi jinabat akan sedemikian sempit,
sehingga menyebabkan orang yang melakukannya
akan melewatkan shalat subuh berjamaah karena ia
terpaksa melaksanakan shalat itu di luar waktunya
yang terbaik. Dan lagi, hubungan seks yang dilakukan
di akhir malam setelah bangun tidur akan membuat
aroma mulut menjadi tidak sedap sehingga dapat me-
nimbulkan perasaan kurang nyaman bagi sang istri.
Padahal selain untuk memenuhi hasrat biologis, tu-
juan dari dilakukannya hubungan seks adalah untuk
memupuk rasa sayang dan cinta.

Imam Al-Ghazali menyatakan bahwa hubungan sek-
sual yang dilakukan di awal malam hukumnya makruh.
Al-Ghazali berpendapat demikian demi menghindari ti-

126



Qurratul ‘Uyun

durnya seseorang dalam keadaan hadas besar. Berkenaan
dengan waktu yang paling baik untuk melakukan hubu-
ngan seksual, penulis berkata:

Pada malam ‘Urub dan malam Senin adalah baik
bagi sepasang suami-istri untuk bersanggama.

Melalui syair di atas, penulis menjelaskan, sebaiknya
hubungan seks dilakukan pada malam Jumat, karena ma-
lam itu adalah malam yang terbaik di antara enam malam
lainnya dalam seminggu. Malam Jumat adalah malam
yang dimaksud oleh kata malam ‘Urub. Pendapat ini meru-
pakan penerapan salah satu di antara dua takwil atas sabda
Rasulullah Saw. yang berbunyi:

Jadely Jae te Al =3

Allah akan merahmati seseorang yang menyebabkan
orang lain wajib mandi dan dirinya juga wajib mandi.

Hadis tersebut diriwayatkan oleh para penulis ki-
tab-kitab Sunan (Ashhab As-Sunan). Imam Suyuthi ber-
kata, hadis tersebut juga diperkuat oleh hadis lain yang
berbunyi:

185 5k o5 K il iz 15061

Al Jue 52l das 52 il
Apakah salah seorang dari kalian ada yang tidak sang-
gup melakukan hubungan intim dengan istrinya di
setiap malam Jumat? Karena sesungguhnya hubung-
an intim pada malam Jumat akan dibalas dengan
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dua pahala, yaitu pahala mandi dirinya sendiri dan
pahala mandi istrinya.

Hadis di atas dinukil oleh Imam Baihaqi dalam kitab
Syw’b Al-Iman dari hadis Abu Hurairah r.a. Di samping
pada malam Jumat, hubungan seks antara suami-istri juga
amat dianjurkan untuk dilakukan pada malam Senin.

Sebagai tambahan dari adab melakukan hubungan
seks yang telah disebutkan pada bagian terdahulu, penulis
berkata:

Sebaiknya sanggama dilakukan setelah timbul gairah,
anggota tubuh merasa nyaman, dan berahi merekah.

Melalui syair di atas, penulis menjelaskan, salah satu
adab dalam melakukan hubungan seks adalah anjuran bagi
suami untuk mencumbu dan menciumi istrinya sebelum
penetrasi penis ke dalam vagina, dengan tujuan untuk mem-
bangkitkan gairahnya. Pada bagian terdahulu telah disebut-
kan, Rasulullah telah bersabda, “Janganlah sekali-kali salah
seorang di antara kalian menggauli istrinya seperti seekor
binatang menyetubuhi betinanya. Tetapi hendaklah di antara
keduanya ada perantara” Seorang sahabat bertanya, “Apakah
gerangan yang dimaksud dengan ‘perantard’ itu?” Rasulullah
menjawab, “Kecupan dan ucapan (mesra)””

Bersetubuh Ketika Kenyang dan Lelah

Adab lain yang perlu diperhatikan dalam melakukan hubung-
an seks adalah hendaknya dalam keadaan tidak terlalu ke-
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nyang dan anggota tubuhnya pun nyaman. Karena perse-
tubuhan yang dilakukan dalam keadaan perut yang keke-
nyangan dapat mendatangkan berbagai macam bahaya,
membuat persendian terasa nyeri, dan berbagai gangguan
kesehatan lainnya. Jadi, bagi mereka yang ingin menjaga
kesehatan, hendaklah menghindari hubungan seks dalam
keadaan perut yang terlalu kenyang. Bahkan, ada sebuah
ungkapan kuno yang mengatakan bahwa ada tiga hal re-
meh yang bisa mendatangkan kematian: sanggama dalam
keadaan lapar; sanggama dalam keadaan terlalu kenyang;
sanggama yang dilakukan setelah menyantap daging kering.

Bersetubuh Ketika Istri Sedang Haid

Berhubungan seks dengan istri yang sedang mengalami men-
struasi adalah terlarang Karena Allah Swt. berfirman:

0

A \,s LS AR ue._z:j\up(j’/”’

Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah,
haid itu suatu kotoran. Oleh sebab itu hendaklah ka-
mu menjauhkan diri dari wanita di waktu haid. (Al-
Baqarah: 222).

Hafshah ra. menyatakan, yang dimaksud dengan
“hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita” adalah
menjauhi persetubuhan dengan mereka. Pernyataan ini
diriwayatkan oleh Mujahid dan diikuti oleh Ushbugh, dan
juga diriwayatkan oleh Imam Syafi’'i dan Ikrimah.
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Ada pula pendapat yang menyatakan bahwa yang
dimaksud ayat tersebut adalah “menjauhi tempat tidur
sang istri”. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a.
yang selalu menjauhi tempat tidur istrinya ketika ia sedang
datang bulan. Tindakan Ibnu Abbas ini akhirnya sampai
ke telinga bibinya yang bernama Maimunah. Maka si bibi
lalu berkata kepada Ibnu Abbas, “Apakah kau membenci
sunnah Rasulullah? Sesungguhnya Rasulullah biasa tidur
bersama istrinya yang sedang haid dengan hanya dipisah-
kan oleh sehelai kain sebatas lutut”

Hadis terakhir inilah yang dianggap lebih masyhur
oleh Imam Malik, sebagaimana sebuah hadis yang tertulis
dalam kitab Ash-Shahih yang berbunyi:

Seorang istri yang sedang haid hendaklah menutup
tubuhnya dengan kain (hingga batas pusar) dan ba-
gianmu adalah yang (dari pusar) ke atas.

Adapun yang dimaksud dengan “sampai mereka suci”
adalah kondisi istri setelah darah haidnya benar-benar
bersih. Dan jika si istri yang haidnya sudah selesai mela-
kukan mandi jinabat, maka dipersilakan bagi suami untuk
menggauli istrinya sesuai dengan aturan yang diperbolehkan
oleh Allah, yaitu: dilakukan lewat organ bagian depan (va-
gina), bukan lewat organ bagian belakang (anus). Hukum
hubungan seks dengan perempuan yang sedang haid ini
juga berlaku sepenuhnya dengan hukum hubungan seks
dengan perempuan yang sedang nifas.

Di dalam syarah kitab Al-‘Umdah dikatakan bahwa
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hukum haramnya menyetubuhi istri yang sedang haid sifat-
nya taabbudi (sebagai tanda ketundukan kepada Allah),
dan hukum ini juga berlaku pada istri yang sedang nifas,
yang kondisinya memang serupa dengan istri yang sedang
haid.

Dalam kitab Al-Qasthalani dikatakan, hukum berse-
tubuh dengan istri yang sedang haid adalah haram, dan
hal itu telah menjadi kesepakatan semua ulama. Oleh se-
bab itu, barangsiapa berani mengatakan bahwa hukum
bersetubuh dengan istri yang sedang haid adalah mubabh,
maka telah kafirlah ia.

Dikisahkan, pada zaman dahulu pernah hidup sepa-
sang suami-istri yang berselisih tentang anak mereka yang
memiliki kulit berwarna hitam. Si istri berkata, anak itu
benar-benar anak dari benih suaminya. Tetapi si suami
terus menyangkal ucapan istrinya itu, sampai akhirnya
perkara itu pun diadukan kepada Nabi Sulaiman. Sang
nabi lalu bertanya kepada si suami, “Apakah kau pernah
berhubungan badan dengan istrimu ketika ia sedang haid?”
Si suami menjawab, “Ya!” Maka Nabi Sulaiman berkata,
“Kalau begitu, berarti anak itu memang benar anakmu!
Sesungguhnya Allah telah menghitamkan anakmu itu se-
bagai balasan atas dosa kalian berdua”

Konon, keadilan Sulaiman inilah yang dimaksud oleh
ayat yang berbunyi:
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Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Su-
laiman tentang hukum. (Al-Anbiya: 79).

Demikianlah seperti yang tertulis dalam kitab Kasyf
Al-Asrar. Dalam kitab Al-Ausath, Imam Thabrani meri-
wayatkan sebuah hadis marfu’ yang berasal dari Abu
Hurairah r.a., yang berbunyi:
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Barangsiapa menggauli istrinya yang sedang haid,

lalu dari hubungan itu ternyata lahir seorang anak

yang kemudian terserang penyakit lepra, maka ia

tidak patut mencela orang lain melainkan dirinya
sendiri.

Jadi, barangsiapa mengalami hal seperti yang dise-
butkan dalam hadis di atas, hendaklah jangan sekali-kali
mencela Allah dan Rasulullah yang sudah memberi pe-
ringatan kepadanya.

Imam Al-Ghazali berkata, persetubuhan yang dila-
kukan ketika istri sedang haid atau nifas dapat menye-
babkan anak yang dihasilkan dari hubungan itu men-
derita penyakit lepra. Imam Ahmad dan lainnya meri-
wayatkan sebuah hadis marfu’ dari Abu Hurairah r.a. yang
berbunyi:
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Barangsiapa mendatangi seorang dukun lalu mem-
percayai apa yang dikatakan dukun itu; menggauli
istrinya yang sedang haid; atau menggauli istrinya
lewat anus, maka ia telah melepaskan diri dari ajaran
yang dibawa oleh Muhammad Saw.

Tapi, yang dimaksud hadis ini adalah kecaman ke-
ras terhadap semua orang yang berani melakukan ketiga
hal terlarang itu, dan bukan sebagai pengkafiran. Karena
kalau memang menyetubuhi istri yang sedang haid atau
menyetubuhinya lewat anus benar-benar akan menyebab-
kan seseorang keluar dari Islam, maka Rasulullah pasti ti-
dak akan memerintah orang yang melakukan perbuatan
itu untuk membayar kifarat (denda). Demikianlah yang
dikatakan oleh Al-Manawi.

Dalam sebuah hadis marfu’ yang diriwayatkan oleh
Imam Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas r.a. dikatakan:
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Barangsiapa menggauh istrinya yang sedang haid,
hendaklah ia mengeluarkan sedekah berupa uang sa-
tu dinar. Dan barangsiapa menyetububhi istrinya yang
sudah berhenti darah haidnya (tetapi belum bersuci),
hendaklah ia mengeluarkan sedekah berupa uang se-

tengah dinar.
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Sebagian ulama yang menganggap bahwa kata “hen-
daklah ia mengeluarkan sedekah” di dalam hadis ini ber-
makna wajib, sementara sebagian ulama lain ada yang me-
nganggapnya bermakna sunnah.

Melakukan hubungan seks ketika waktu shalat wajib
hampir habis juga terlarang. Karena hal itu dapat menye-
babkan waktu shalat yang hampir habis itu benar-benar
habis karena digunakan untuk bersanggama dan mandi
jinabat. Barangsiapa melakukan hal itu, hendaklah segera
bertobat kepada Allah.

Malam-malam yang Perlu Dihindari
untuk Bersetubuh

Persetubuhan tidak dianjurkan untuk dilakukan pada em-
pat malam berikut ini:

* Malam menjelang hari raya Idul Adha. Karena konon
barangsiapa bersetubuh pada malam Idul Adha kelak
akan mendapatkan anak yang suka menumpahkan
darah.

® Malam pertama pada setiap bulan.

® Malam pertengahan pada setiap bulan.

® Malam terakhir pada setiap bulan.

Adapun alasan pelarangan bersetubuh pada empat
malam tersebut adalah beberapa hal sebagai berikut:
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Rasulullah Saw. bersabda:
) 35 S0 A T Y

Janganlah kamu bersetubuh pada malam awal dan
pertengahan bulan.

Imam Al-Ghazali juga pernah berkata:

Pada setiap bulan terdapat tiga malam yang makruh
hukumnya bersetubuh pada waktu-waktu itu, yaitu:
malam awal bulan, malam pertengahan bulan, dan
malam akhir bulan.

Konon, setan akan mendatangi pasangan yang berse-
tubuh pada tiga malam tersebut; bahkan ada pula yang
mengatakan, setan akan ikut bersetubuh dengan mereka
yang bersetubuh pada tiga malam tersebut. Di samping ke-
dua alasan di atas, kemakruhan bersetubuh pada ketiga
malam tersebut juga pernah disampaikan oleh Imam Ali
r.a., Muawiyah, dan Abu Hurairah r.a.

Ada pula yang mengatakan, persetubuhan yang dila-
kukan pada ketiga malam terlarang tersebut akan berakibat
pada gangguan mental anak yang dihasilkan dari hubungan
tersebut. Hanya saja, tentu larangan bersetubuh pada empat
malam yang telah disebutkan di atas lebih bersifat makruh,
bukan haram, sebagaimana halnya hukum makruhnya
persetubuhan yang dilakukan ketika istri sedang haid, nifas,
atau ketika waktu shalat wajib hampir habis.

Berkenaan dengan alasan pelarangan bersetubuh pada
malam-malam tersebut adalah dikhawatirkan munculnya
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bahaya di dalamnya, seperti yang sudah dijelaskan pada
bagian terdahulu, yaitu bahaya dalam bentuk penyakit le-
pra, sifat suka menumpahkan darah, dll.

Bersetubuh Saat Marah, Haus, dan Lapar

Selain adanya malam-malam yang terlarang untuk me-
lakukan hubungan seks, penulis juga menuturkan bebe-
rapa hal yang harus dihindari ketika akan melakukan
hubungan seks. Sebaiknya persetubuhan tidak dilakukan
ketika sedang kehausan, kelaparan, atau marah. Karena se-
mua itu dapat menghilangkan energi sebagaimana yang
dikatakan oleh Ar-Razi.

Begitu pula seyogianya persetubuhan tidak dilakukan
ketika sedang merasa gembira secara berlebihan, karena
kegembiraan yang meluap-luap dapat menyebabkan berku-
rangnya kesadaran. Dan pada saat sedang kekenyangan,
karena persetubuhan yang dilakukan dengan perut yang
terlalu kenyang akan menyebabkan terjadinya nyeri sendi.

Persetubuhan juga sebaiknya tidak dilakukan ketika
sedang kelelahan atau kurang tidur, karena hal itu dapat
mengurangi energi tubuh. Atau dilakukan setelah muntah-
muntah, diare, kelelahan, serta keluarnya darah, keringat,
atau air seni yang melebihi batas kewajaran, karena semua
itu dapat membahayakan tubuh, sebagaimana yang dijelas-
kan oleh Ar-Razi.

Persetubuhan juga sebaiknya tidak dilakukan sesaat
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sesudah atau sebelum keluar dari kamar mandi karena
hal itu dapat mengurangi energi tubuh. Dianjurkan pula
untuk mengurangi frekuensi hubungan seks pada musim
panas dan musim pancaroba (antara musim panas dan mu-
sim dingin), serta menghentikan sama sekali hubungan seks
selama cuaca buruk sedang berlangsung, atau ketika se-
dang terjadi wabah penyakit.
Imam Ar-Razi berkata:
Hendaknya seseorang yang memiliki tubuh yang
kering (kurus) tidak melakukan persetubuhan de-
ngan istrinya pada saat musim panas, ketika cuaca
menjadi panas. Sementara seseorang yang memiliki
tubuh yang dingin (mudah menggigil kedinginan),
hendaknya tidak menyetubuhi istrinya pada saat
musim dingin, ketika cuaca menjadi dingin. Orang
seperti itu juga sebaiknya mengurangi frekuensi
persetubuhan pada saat musim panas dan musim
pancaroba tiba, serta menghentikan hubungan seks
sama sekali selama cuaca buruk sedang berlangsung
atau sedang terjadi wabah penyakit.

Yang dimaksud dengan “mengurangi frekuensi perse-
tubuhan” pada saat terjadinya wabah penyakit tentu saja
adalah menghentikan sama sekali hubungan seks.
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Hak Istri Mendapatkan
Kepuasan Seksual

Istri Harus Mendapatkan Kenikmatan
Seks yang Cukup

Dalam kitab An-Nashihah, Syekh Zarruq berkata, hak istri
untuk mendapatkan nafkah batin berupa hubungan seks
dengan suaminya adalah sebanyak dua kali dalam setiap
minggu. Tetapi, untuk menjaga kesehatan lelaki yang ber-
perawakan sedang dan kurang kuat, persetubuhan yang
dikakukan satu kali dalam seminggu tampaknya sudah
cukup.

Umar Ibnu Khattab r.a. pernah menetapkan bahwa
cukuplah bagi seorang istri diberi nafkah batin sebanyak
satu kali pada setiap kali si istri selesai dari haidnya. Alas-
annya karena hal itu akan membuat si istri dapat segera
mengandung.

Akan tetapi, tentu saja, semua orang sepakat untuk
menambah atau mengurangi frekuensi persetubuhan yang

138



Qurratul ‘Uyun

ia lakukan dengan istrinya, sesuai dengan kondisi kese-
hatan istri. Karena menjaga kesehatan istri merupakan
kewajiban seorang suami. Dan lagi, seorang suami sama
sekali tidak boleh mengurangi frekuensi hubungan seks
dengan istrinya hingga membuat istrinya jengkel. Seorang
suami juga tidak boleh memperbanyak frekuensi hubung-
an seks dengan istrinya sampai membuat istrinya bosan
dan lelah.
Berkenaan dengan masalah ini, penulis berkata:

Silakan memilih dan jangan sampai dikurangi
jika akan membuat jengkel istrimu. Demikianlah.
Dan sebaliknya, kau harus memikirkannya sendiri.

Jadi, lakukanlah yang terbaik dan bersikaplah cermat.

Dalam kitab An-Nashihah dikatakan, seorang suami
tidak patut memperbanyak frekuensi hubungan seks yang
ia lakukan dengan istrinya sehingga membuat istrinya
bosan. Suami juga tidak boleh mengurangi frekuensi hu-
bungan seks yang ia lakukan dengan istrinya sehingga
membuat istrinya kesal.

Kalau saja ada perempuan yang mengeluhkan soal
hubungan seks, maka dalam kitab At-Taudhih dikatakan,
seorang istri diharuskan untuk sanggup melakukan hu-
bungan seks empat kali di malam hari dan empat kali di
siang hari." Dalam kondisi ini, seorang istri dilarang un-
tuk menolak berhubungan seks dengan suaminya tanpa

11 Tampaknya yang dimaksud “empat kali” di sini adalah empat kali orgasme.
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alasan yang jelas.
Dasar dari pendapat di atas adalah sebuah hadis yang
diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a. yang berkata:
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Suatu ketika, datanglah seorang perempuan kepada
Rasulullah seraya berkata, “Wahai Rasulullah, apa-
kah hak seorang suami atas istrinya?” Rasulullah
menjawab, “Jangan sampai seorang istri menolak
berhubungan seks meskipun harus dilakukan di atas
punggung unta.”

Rasulullah Saw. juga bersabda:
A be 3B sl ) & el 5 1)

Jika seorang laki-laki memanggil istrinya ke atas
ranjang untuk bersetubuh, tapi kemudian si istri
menolak permintaan itu, maka para malaikat akan

mengutuk perempuan tersebut sampai pagi datang.

Kekhawatiran istri atas air susu yang harus ia berikan
kepada anaknya tidak patut dianggap sebagai alasan untuk tidak
melayani permintaan suami. Karena air mani justru dapat
memperbanyak air susu di dalam tubuh seorang ibu.
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Bersetubuhlah dalam Kesunyian

Ketahuilah, disunnahkan pada saat bersetubuh
untuk melakukannya di tempat yang sunyi.
Jangan ada suara ribut yang mengganggu indra.
Jangan ada satu pun yang mampu mengganggu.

Dari syair di atas, penulis menjelaskan, sebaiknya pada
saat seorang suami akan melakukan hubungan seks de-
ngan istrinya, hendaklah ia memastikan bahwa tidak akan
ada seorang pun yang mengganggu bahkan seorang anak
kecil sekalipun. Dalam kitab Al-Madkhal dikatakan, jika
seorang suami ingin berhubungan seks dengan istrinya,
maka amat dianjurkan baginya untuk memastikan bahwa
di dalam kamar tidak ada orang selain istrinya. Karena per-
setubuhan adalah aurat, dan aurat memang harus ditutup
dengan baik.

Dalam salah satu kesempatan, Ibnu Burhan berkata,
seorang suami tidak boleh menyetubuhi istrinya sementara di
dalam rumah (atau kamar tempat bersetubuh) masih ada
orang lain, tak terkecuali seorang bocah belia sekalipun,
jika bocah itu sudah mumayyiz (dapat berpikir). Seorang
suami juga tidak boleh menyetubuhi istrinya sampai ia
dapat memastikan bahwa hubungan seks yang ia lakukan
tidak diketahui pembantu yang bekerja di rumahnya.
Misalnya, dengan memastikan terlebih dulu bahwa si
pembantu sudah tidur lelap.

Aturan ini berlaku untuk semua orang, baik mereka
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yang tinggal di kota maupun desa. Karena dalam masalah
ini, penduduk desa sebenarnya sama dengan penduduk
kota. Jadi, barangsiapa ingin bersetubuh dengan istrinya,
hendaklah yang bersangkutan memastikan bahwa di
dalam kamarnya hanya ada dirinya dan istrinya.

Berkenaan dengan anjuran yang secara eksplisit tam-
pak sebagai sebuah larangan keras yang haram dilanggar,
tentu saja tak dapat dielakkan bahwa hal seperti itu dapat
menimbulkan kesulitan bagi umat. Oleh sebab itu, Al-
Khattab menyatakan—dikutip dari keterangan Al-Jazuli—
bahwa tampaknya tak akan ada seorang pun yang sanggup
benar-benar melakukan hal tersebut di atas.

Akan tetapi, Abu Abdullah Ibnu Al-Fakhkhar menya-
takan, larangan yang terdapat dalam masalah ini sebenarnya
adalah larangan yang bersifat makruh, karena pada dasarnya
hukum bersetubuh bagi sepasang suami-istri adalah mubah.
Hukum makruh juga menegaskan bahwa rasa malu adalah
bagian dari ketundukan kepada ajaran agama.

Dalam kitab An-Nawadir disebutkan, Imam Malik ju-
ga memakruhkan masalah ini jika memang memungkin-
kan untuk mengeluarkan “orang lain” dari rumah (kamar)
sebelum hubungan seks dilakukan. Akan tetapi, jika hal
itu tidak memungkinkan, atau orang lain itu tidak dapat
atau sulit untuk diminta keluar disebabkan rumah orang
yang bersangkutan hanya memiliki satu ruangan, maka
sebaiknya ia memasang sekat di dalam rumahnya, yang
dapat menghalangi pandangan orang lain ke arahnya.
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Dan kalau kemudian ternyata hubungan seks benar-be-
nar dapat dilakukan, maka pasangan suami-istri itu harus
dapat menahan suara mereka agar jangan sampai terde-
ngar telinga orang lain.

Berkenaan dengan masalah ini, penulis berkata:

Dibolehkan menggunakan sekat tebal, wahai suami!

Bagi ia yang hanya punya satu ruangan di rumah.

Ibnu Arafah mengatakan, adalah terlarang bagi se-
seorang melakukan hubungan seks di sebuah rumah yang
di dalamnya ada seseorang yang sedang tidur kecuali jika
keadaan memang benar-benar memungkinkan. Tetapi Ar-
Rahuni menyatakan, sebenarnya masih dapat dimaklumi
jika ada seseorang, khususnya anak-anak kecil, yang tidur
di dalam kamar tempat berlangsungnya persetubuhan, ter-
lebih bagi mereka yang masih menyusu pada ibunya.
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Posisi-posisi Persetubuhan
yang Perlu Dihindari

Hubungan seks boleh dilakukan dengan berbagai macam
posisi yang mungkin dilakukan, selain posisi-posisi yang
dianggap perlu dihindari sebagaimana telah disebutkan
di muka, semisal posisi bersetubuh sambil berdiri dan se-
bagainya.

Semua posisi persetubuhan memangboleh dilakukan
karena Allah telah berfirman, Istri-istrimu adalah tanah
tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah tem-
pat bercocok tanam itu bagaimana saja kamu kehendaki.
(Al-Baqarah: 223), yang maksudnya adalah “dalam posisi
yang seperti apa pun sekehendak kamu” asalkan penis tetap
dimasukkan ke dalam vagina. Ada pula sementara ulama
yang mengatakan bahwa maksud kalimat bagaimana saja
kamu kehendaki adalah “kapan pun sekehendak hatimu”,

Imam Ali r.a. berkata:

A SISy s 2
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Ta (istri) bagai tunggangan yang boleh dinaiki seke-
hendak hati suami.

Namun demikian, posisi tubuh yang dianjurkan oleh
agama adalah sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagian
lalu, yaitu istri telentang di atas kasur, lalu suami naik ke
atas tubuh istri dengan lembut. Tetapi kemudian, penulis
juga menyebutkan satu posisi lain yang dapat dilakukan
dalam hubungan seks, yang tertuang dalam syair yang ber-
bunyi, Ada yang bilang bahwa justru dari belakang yang
utama. Maksudku tentu pada “tempatnya”.

Dalam sebuah hadis dikatakan, ada seorang perem-
puan yang mengadu kepada Rasulullah dan berkata, “Se-
sungguhnya suamiku menyetubuhiku dari belakang” Lalu
Rasulullah berkata, “Tidaklah terlarang (posisi hubungan
seks seperti) itu, selama (penis tetap dimasukkan) ke da-
lam lubang (vagina) yang satu itu”

Beberapa tokoh ada yang mengatakan, posisi hubung-
an seks dengan suami berada di belakang istri, jauh lebih
nikmat dibandingkan posisi selain itu. Posisi seperti itu juga
dianggap lebih menyehatkan.

Ketika melakukan hubungan seks, sepasang suami-
istri hendaknya tidak melakukannya dengan posisi-posisi
yang disebutkan di bawah ini:

1. Posisi berdiri. Posisi seperti ini dapat melemahkan ginjal
dan persendian lutut.
2. Posisi duduk. Posisi seperti ini dapat memicu muncul-
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nya penyakit pada organ ginjal, perut, dan otot-otot,
yang dapat berujung pada terjadinya peradangan.

3. Posisi miring. Posisi seperti ini dapat menyebabkan
nyeri pada bagian pantat.

4. Posisi istri di atas tubuh suami. Posisi ini dapat me-
nyebabkan terjadinya peradangan pada saluran kemih
suami.

Dalam kitab An-Nashihah dikatakan, hubungan seks
yang dilakukan dengan posisi miring dapat menyebabkan
terjadinya nyeri pada bagian lambung, yang bakal menyu-
litkan keluarnya air mani.

Dalam kitab syarah Al-Waghlisiyyah dikatakan, se-
orang suami dilarang menyetubuhi istrinya dengan posi-
si meringkuk karena hal itu akan menyusahkan si istri;
atau dengan posisi miring, karena hal itu akan menyulit-
kan keluarnya air mani. Selain itu, persetubuhan juga se-
baiknya tidak dilakukan dengan posisi perempuan berada
di atas laki-laki, karena hal itu dapat menyebabkan terja-
dinya gangguan pada saluran kemih. Akan jauh lebih baik
jika istri telentang sambil mengangkat kedua kaki, karena
posisi seperti itu adalah salah satu posisi terbaik dalam
hubungan seks.
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«a® Pasal 14 Oo.
Yang Diperbolehkan dan
Tidak Diperbolehkan

Menyetubuhi Anus (Sodomi)

Rasulullah Saw. bersabda:

Menyetububhi istri pada lubang anus adalah haram.
Sebuah hadis lain berbunyi:
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Terlaknatlah orang yang menyetubuhi istrinya pada
lubang anus.

Sebuah hadis lain berbunyi:
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Barangsiapa menyetubuhi istrinya pada anus, maka
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sesungguhnya ia telah kafir terhadap apa yang ditu-
runkan kepada Muhammad Saw.

Sebuah hadis lain berbunyi:
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Ada tujuh golongan yang tidak akan dilihat (dipedu-
likan) dan tidak akan dibersihkan oleh Allah pada
Hari Kiamat, dan Allah akan berkata kepada ketu-
juh golongan itu: Masuklah kalian ke dalam neraka
bersama orang-orang yang harus masuk ke dalam-
nya, yaitu: orang yang mengerjakan (fa’il) dan orang
yang dikerjai (maful)—yang dimaksud adalah pe-
laku homoseksual; orang yang melakukan onani;
orang yang menyetubuhi binatang; orang yang me-
nyetubuhi perempuan pada liang anus; orang yang
menyetubuhi seorang perempuan dan anak perem-
puan dari perempuan itu;'> orang yang berzina de-
ngan istri tetangganya; dan orang yang menyakiti
tetangganya sampai-sampai tetangganya sampai hati
mengutuknya.

12 Yang dimaksud adalah: orang yang menyetubuhi istrinya dan anak tiri
dari istrinya itu.
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Ibnu Al-Hajj telah menghimpun beberapa hadis yang
membicarakan masalah ini dalam kitab Al-Madkhal. Jadi,
sebaiknya Anda membaca kitab tersebut. Ibnu Al-Hajj juga
menegaskan, semua pendapat yang bertentangan dengan
pendapat di atas sama sekali tidak boleh dipraktikkan.

Dalam kitab An-Nashihah dikatakan, hukum haram-
nya bersetubuh pada anus (lubang dubur) istri sebenar-
nya setara dengan semua perbuatan terkutuk yang sejenis.
Hanya saja, bersetubuh pada lubang anus tidak berimpli-
kasi pada jatuhnya hukum dera disebabkan kemiripannya
dengan persetubuhan yang biasa.

Dulu pernah disebut-sebut bahwa Imam Malik pernah
memperbolehkan persetubuhan pada lubang anus, tetapi ia
langsung menyatakan bahwa dirinya sama sekali tidak pernah
mengeluarkan pendapat seperti itu. Pada saat menyatakan
bantahannya, ia juga membaca ayat yang berbunyi, Istri-is-
trimu adalah tanah tempat kamu bercocok tanam, maka da-
tangilah tanah tempat bercocok tanam itu bagaimana saja
kamu kehendaki (Al-Bagarah: 223). Lalu Imam Malik mengo-
mentari ayat tersebut dengan berkata, “Bukankah bercocok
tanam hanya boleh dilakukan di tempatnya?”

Sungguh, sebenarnya perbuatan menyetubuhi istri pada
lubang anusnya adalah sebuah tindakan menyimpang yang
benar-benar di luar batas kewajaran, sebab tindakan itu telah
merusak hikmah penciptaan dan mencerminkan penentangan
terhadap Tuhan. Dengan melakukan persetubuhan pada liang
dubur, berarti orang yang melakukannya telah membuat organ
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yang sebenarnya menjadi tempat keluar kotoran menjadi
tempat memasukkan penis. Dan itu masih belum termasuk
bahaya yang mengancam orang yang bersangkutan, baik dari
segi kesehatan maupun sosial dan budaya. Diriwayatkan bahwa
Al-Barzali pernah menganjurkan agar seseorang yang me-
lakukan persetubuhan pada lubang anus diberi pengajaran
dan pengarahan.

Sebuah riwayat yang berasal dari Abdurrahman Ibnu
Qasim menuturkan, seorang petugas keamanan di kota
Madinah pernah menemui Imam Malik untuk bertanya
kepadanya tentang perbuatan seorang laki-laki yang telah
diadukan kepadanya karena telah menyetubuhi istrinya
pada lubang anus. Imam Malik lalu berkata kepada petu-
gas keamanan itu, “Menurut pendapatku, kau harus men-
jatuhkan hukuman dera terhadapnya. Tapi jika ternyata ia
kembali mengulangi perbuatannya, maka ia harus lang-
sung dipisahkan dari istrinya.”

Adapun jika seorang suami ingin menikmati hubung-
an seks dengan cara menggesek-gesekkan penisnya di
atas permukaan dubur istrinya, maka tindakan itu masih
diperbolehkan. Hanya saja, sebaiknya perbuatan itu juga
dihindari demi menjaga agar jangan sampai berlanjut pa-
da tindakan sodomi. Perbuatan itu hanya diperbolehkan
untuk menikmati hubungan seks, sebagaimana halnya
tindakan menggesekkan penis pada permukaan paha istri
dan organ tubuh lainnya untuk menikmati hubungan seks
ketika istri sedang haid ataupun nifas.
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Menyetubuhi Istri yang Sedang Haid

Aisyahr.a. pernah ditanya tentang apa saja yang dihalalkan
bagi seorang suami dari istrinya pada saat ia sedang haid.
Aisyah lalu menjawab, “Semuanya, selain vagina”

Pendapat penulis yang membolehkan suami mengge-
sekkan penisnya pada permukaan vagina istri yang sedang
haid, sebenarnya hanya mengikuti pendapat Imam Ush-
bugh yang membolehkan hal itu walaupun bertentangan
dengan pendapat yang sudah masyhur di kalangan ulama,
yang melarang perempuan haid untuk melakukan shalat,
berpuasa, dan disetubuhi pada vaginanya.

Diperbolehkan bagi suami untuk mengeluarkan sper-
ma dengan menggunakan tangan istrinya, tetapi jika si sua-
mi menggunakan tangannya sendiri untuk mengeluarkan
sperma (onani), maka menurut jumhur ulama perbuatan
seperti itu hukumnya haram. Suatu ketika Al-Barzali per-
nah bertanya tentang masalah ini kepada gurunya, Al-
Ghabrani. Ternyata sang guru mengeluarkan fatwa yang

mengharamkan onani.

Mengeluarkan Air Mani
di Luar Vagina (Azl)

Dalam kitab Asy-Syamil dikatakan, ‘azl tidak boleh dila-
kukan terhadap seorang istri yang berasal dari kalangan
merdeka (bukan budak) di mana ia tidak mengizinkan
suami melakukan ‘azl. ‘Azl juga tidak boleh dilakukan
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terhadap seorang perempuan budak kecuali atas seizin
pemilik budak tersebut. Bahkan, ada pula yang mengata-
kan bahwa izin dari seorang perempuan budak pun di-
perlukan bagi seorang laki-laki yang ingin melakukan
‘azl terhadapnya. Kecuali jika budak itu memang milik
lelaki yang menyetubuhinya, maka izin darinya untuk me-
lakukan ‘azl tidaklah dibutuhkan.

Imam Malik memakruhkan ‘azl secara mutlak, ter-
masuk makruh pula hukumnya seorang perempuan yang
menerima imbalan materi dari suaminya jika si suami diper-
bolehkan melakukan ‘azl dan kembali memasukkan penis-
nya ke dalam vagina sekehendak hatinya.

Umar Ibnu Abdul Wahhab Al-Hasani berkata, seba-
iknya laki-laki yang akan bersetubuh dengan istri yang
masih perawan tidak melakukan ‘azl pada istrinya itu
sebagaimana yang sering dilakukan oleh sebagian orang
dungu. Hendaklah ia membiarkan air mani yang keluar
dari penisnya masuk ke dalam rahim sang istri sambil
berharap semoga dengan air mani itu Allah menjadikan
baginya keturunan yang berguna. Dan bisa jadi, perse-
tubuhan yang dilakukan pada saat itu adalah persetubuhan
terakhir yang ia lakukan, karena tidak ada seorang pun yang
dapat menghindar dari kematian.

‘Azl boleh dilakukan untuk menjamin kemaslahatan
seorang anak yang masih menyusu pada ibunya. ‘Azl juga
boleh dilakukan jika seorang ibu khawatir jika kehamilan
akan mengganggu kemaslahatan anaknya yang masih me-
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nyusu padanya. Tetapi jika untuk mencegah terjadinya
kehamilan itu digunakan alat yang dapat mendinginkan
rahim, sehingga tidak dapat menerima kehadiran janin,
atau dengan cara merusak apa yang sudah ada di dalam
rahim, maka hal itu adalah terlarang dan haram hukumnya
sebagaimana yang dinyatakan oleh Ibnu Arabi, Ibnu Ab-
dussalam, dan Al-Ghazali.

Berkenaan dengan masalah ini, semua ulama berse-
pakat bahwa pelarangan terhadap tindakan sihir atau
pengrusakan janin tentu saja berlaku ketika janin masih
belum menerima tiupan ruh (belum bernyawa). Adapun
jika tindakan tersebut dilakukan setelah janin bernyawa,
maka hal itu sama hukumnya dengan pembunuhan. Tetapi
jika yang dilakukan adalah upaya untuk menghentikan
aktivitas sperma (sehingga tidak dapat membuahi ovum),
sementara rahim tetap dapat berfungsi normal, maka hu-
kumnya sama dengan ‘azl.

Mengenai masalah ini, Abu Abbas Al-Wansyarisi
pernah memberikan jawaban sebagai berikut: Dari apa
yang dapat kita temukan dari para imam Kkita, terlarang
hukumnya penggunaan cara yang dapat mendinginkan ra-
him atau pengeluaran cairan sperma yang sudah masuk
ke dalamnya. Pendapat inilah yang dianut oleh para ulama
yang ahli dalam perkara ini. Perbuatan seperti itu hukum-
nya jelas haram dan amat terlarang, dan tidak ada sama
sekali alasan untuk menghalalkannya.

Abu Abbas lalu berkata bahwa pendapat yang di-
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anut seorang diri oleh Al-Lakhmi yang membolehkan di-
lakukannya tindakan mengeluarkan sperma dari dalam
rahim sebelum lewat empat puluh hari sejak terjadinya
persetubuhan, sama sekali tidak ada artinya. Bahkan Abu
Abbas juga menyatakan, seorang perempuan yang bera-
ni menggugurkan kandungannya harus diganjar dengan
hukuman berupa kewajiban membebaskan budak dan me-
ngajar budak tersebut, kecuali jika suaminya membebaskan
istrinya dari hukuman tersebut.
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Tempat-tempat yang Tidak
Tepat untuk Bersetubuh

Bersetubuh di Bawah Pohon dan Langit

Persetubuhan hendaknya tidak dilakukan di atas atap atau
di bawah pohon yang tengah berbuah. Karena hal itu da-
pat membahayakan anak yang mungkin dihasilkan dari hu-
bungan seks tersebut. Hubungan seks juga seharusnya
tidak dilakukan sambil menghadap kiblat atau membela-
kanginya, jika hubungan seks dilakukan di tempat terbu-
ka (maksudnya adalah di tengah padang atau dataran).
Akan tetapi, jika hubungan seks dilakukan di rumah, ma-
ka pendapat yang masyhur membolehkannya. Pendapat
inilah yang tertuang di dalam kitab Al-Mukhtashar dengan
bunyi teks sebagai berikut: “Jika dilakukan di rumah, hu-
bungan seks, buang air kecil, atau buang air besar, boleh
dilakukan sambil menghadap atau membelakangi kiblat.
Bahkan termasuk dalam kondisi yang tidak terpaksa se-
kalipun.”
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Berkenaan dengan kata “rumah” dalam perkara ini,
ada yang berpendapat bahwa “rumah” adalah tempat yang
tertutup dari alam bebas, ada pula yang mengartikan “ru-
mah” secara bebas, yaitu segala macam tempat yang dapat
disebut “rumah” Akan tetapi, jika ketiga hal itu dilakukan
di tempat terbuka, maka ada pendapat yang melarangnya
dan ada pula pendapat yang memperbolehkannya. Tetapi,
tentu saja yang jauh lebih baik untuk dipilih adalah pen-
dapat yang melarangnya.

Hubungan seks juga sebaiknya tidak dilakukan sambil
melihat bulan atau matahari, karena konon kedua benda
langit itu akan mengutuk orang yang memandanginya
ketika melakukan hubungan seks. Demikianlah yang di-
katakan di dalam kitab Al-Madkhal. Tetapi, yang lebih
masyhur dalam masalah ini adalah pendapat yang mem-
bolehkan hubungan seks sambil melihat bulan atau ma-
tahari, sebagaimana yang dinyatakan dalam kitab Al-
Mukhtashar: “Dan tidak pula sambil melihat dua buah
bulan'® dan Baitul Maqdis.” Memang, pendapat yang lebih
masyhur dalam masalah ini adalah yang menyatakan bah-
wa persetubuhan yang dilakukan sambil melihat bulan
dan matahari hukumnya boleh. Tetapi, yang lebih baik
dipilih adalah tidak melanggar aturan ini.

Konon, hubungan seks yang dilakukan di atas atap,
di bawah pohon berbuah, dan sambil melihat matahari
atau bulan dapat membuat anak yang dihasilkan dari hu-

13 Yang dimaksud dengan dua buah bulan (qamarain) adalah bulan dan
matahari.
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bungan itu memiliki sifat suka mencuri.
Sebuah hadis marfu’ yang terdapat dalam kitab Mus-
nad yang ditulis oleh Al-Bazzar berbunyi:

ot djﬁ-b f_u sl 4\-& e w-\’
.aﬁx&wwﬁ%#@%

Barangsiapa buang air kecil sambil duduk menghadap
atau membelakangi kiblat, lalu ia ingat (bahwa apa
yang sedang dilakukan itu tidak baik) dan langsung
mengubah posisinya demi menghormati kiblat, maka
ia tidak akan bangkit dari duduknya itu melainkan
dosanya telah diampuni.

Memegang Penis dengan Tangan Kanan
dan Menyaksikan Kemaluan

Hukum memegang penis dengan tangan kanan adalah
makruh. Hal ini sesuai dengan sebuah hadis yang ber-
bunyi: Lo s L <
A 5 D3 ;—*’\ o Y
Janganlah salah seorang di antara kalian menyentuh
penisnya dengan tangan kanan.

Larangan yang berhubungan dengan masalah ini se-
benarnya untuk memuliakan tangan kanan, sebagaimana
yang dikatakan oleh Rasulullah Saw. dalam sebuah hadis
yang berbunyi: . )
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Tangan kananku untuk wajahku, sedangkan tangan kiri-
ku adalah untuk apa yang tersembunyi di balik kainku.

Alsyah ra. Juga pernah berkata:
o35 Aoy e Al J..o A U5y g K
dﬂ\ e QKLU M 5 oj..u.)j ‘u\,.\;j
Tangan kanan Rasulullah digunakan dalam perjan-
jian-perjanjian yang beliau lakukan, dan juga beliau
gunakan untuk makan. Adapun tangan kiri beliau

digunakan ketika bersuci setelah buang air, dan juga
untuk membersihkan segala yang kotor-kotor.

Adapun hukum meraba vagina istri, atau sepasang
suami-istri yang saling melihat kemaluan satu sama lain,
adalah makruh karena perbuatan itu dapat merusak peng-
lihatan dan menghilangkan perasaan malu. Apalagi, biasa-
nya melihat sesuatu yang tidak disukai dapat menyebab-
kan timbulnya perasaan benci, sebagaimana yang dise-
butkan di dalam kitab An-Nashihah.

Berkenaan dengan masalah ini, terdapat sebuah ha-
dis yang berbunyi:

A s 36 gl 5l {»\ C\’ 15)
uud\ aﬂ, Sl OB{ \&:5

Jika salah seorang di antara kalian menyetububhi is-
trinya atau budak perempuannya, maka hendaklah
ia jangan melihat kemaluan pasangannya itu, karena
itu dapat membuatnya buta.
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Tetapi Ibnu Hajar, dengan mengutip pendapat dari
Ibnu Hatim, menyatakan bahwa status hadis tersebut adalah
maudhy’ (palsu).

Terkait dengan masalah tersebut, Aisyah r.a. berkata:

Ao e Al Lo A Jgls G s 385 s
soly £B @ Judid B 515 e ol V3 s

Aku tidak pernah sekalipun melihat kemaluan Rasu-
lullah Saw. dan beliau pun tidak pernah sekalipun me-
lihat kemaluanku, walaupun sebenarnya kami sering
mandi dalam satu bejana di mana tangan kami saling
bersentuhan di dalam bejana itu.

Sedangkan berkenaan dengan hukum laki-laki yang
melihat aurat dirinya sendiri tanpa adanya keperluan yang
mendesak, maka ada yang menyatakan makruh dan ada
yang menyatakan haram. Kedua pendapat ini sudah dimu-
at oleh Ibnu Qaththan dalam bab mengenai hukum meli-
hat aurat.

Dikatakan bahwa biasanya seseorang yang suka melihat
auratnya sendiri akan diuji dengan perbuatan zina, dan ujian
seperti ini memang sering benar-benar terjadi sebagaimana
yang telah dijelaskan dalam kitab An-Nashihah. Dan hal ini
juga berlaku bagi kaum perempuan.

Jadi, sebenarnya hukum makruhnya seseorang meli-
hat kemaluan itu tak lain bertujuan agar hal itu tidak se-
ring dilakukan. Karena dalam syariat sendiri, melihat ke-
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maluan hukumnya boleh, sebagaimana yang disebutkan
dalam kitab Al-Mukhtashar: “Bagi sepasang suami-istri di-
perbolehkan melihat kemaluan karena kemaluan adalah
hak milik masing-masing”

Ketika Ibnu Qasim ditanya mengenai perkara ini, ia
pun menyatakan bahwa hukum melihat kemaluan adalah
mubah (boleh).

Bersetubuh Sambil Mengobrol

Di samping makruhnya melihat kemaluan, hukum berbi-
cara saat melakukan hubungan seks pun makruh. Karena Ra-
sulullah Saw. pernah bersabda:

o 2 P o o0 32 2 .a B
oA G A BB p b e PSS 80 Y
Janganlah salah seorang dari kalian memperbanyak

bicara ketika sedang melakukan hubungan seks, kare-
na hal itu dapat menyebabkan kebisuan (pada anak).

Ibnu Al-Hajj mengatakan, kebiasaan yang biasa dila-
kukan oleh sementara orang (yaitu banyak bicara ketika
bersetubuh), sebaiknya memang patut dihindari.

Imam Malik pernah ditanya mengenai masalah ini, la-
lu ia pun langsung mencela perbuatan tersebut dan meng-
anggapnya sebagai sebuah perbuatan mungkar.

Ibnu Rusyd berpendapat, sebenarnya penyebab di-
makruhkannya banyak bicara saat bersetubuh adalah karena
hal itu tidak pernah dilakukan orang-orang terdahulu.
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Memakai Parfum (Wewangian)

Makruh hukumnya bagi seorang suami yang menyetubuhi
istrinya tanpa terlebih dulu memakai wewangian. Karena
persetubuhan yang dilakukan dengan aroma tubuh yang
tidak sedap dapat mengganggu perasaan istri, merusak
ketaatannya, dan bahkan merusak akalnya, sehingga bisa
jadi akan memicu perselingkuhan dia dengan laki-laki
lain. Dan menyetububhi istri yang masih belum siap mela-
kukan hubungan seks juga dapat memicu terjadinya hal-
hal buruk seperti itu.

Tidaklah patut bagi seorang muslim melakukan per-
buatan yang merusak ketaatan istrinya, atau yang dapat
memancing istri untuk berbuat maksiat karena mendam-
bakan lelaki lain.

Mengusap Penis dan Vagina
dengan Kain yang Sama

Sepasang suami-istri juga dianjurkan untuk tidak meng-
usap kemaluan masing-masing dengan satu helai kain. Ka-
rena itu dapat memunculkan perasaan kurang nyaman.
Jadi, sebaiknya sepasang suami-istri masing-masing me-
nyiapkan sehelai kain yang dapat mereka gunakan untuk
mengusap kemaluan mereka. Demikianlah apa yang dika-
takan dalam kitab Ar-Raudh Al-Yani’.
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Membayangkan Tubuh Wanita
Lain Saat Bersetubuh

Diharamkan bagi seorang suami menyetubuhi istrinya
sambil membayangkan perempuan lain. Karena hal itu me-
rupakan salah satu bentuk perzinaan. Dalam kitab Al-
Madkhal dikatakan, seharusnya setiap orang menghindari
malapetaka yang telah menimpa kebanyakan orang, yaitu
ketika laki-laki melihat perempuan dan kemudian ia me-
nyetubuhi istrinya sambil membayangkan perempuan
yang sebelumnya ia lihat itu. Karena perbuatan seperti itu
merupakan salah satu bentuk perzinaan.

Analogi dari hal seperti ini adalah pendapat para ula-
ma yang menyatakan, barangsiapa minum air biasa namun
menganggap bahwa apa yang diminum itu arak, maka air
biasa itu menjadi haram hukumnya untuk diminum.

Sebagaimana halnya hukum bersetubuh sambil mem-
bayangkan orang lain adalah haram bagi laki-laki, maka
hukumnya juga haram bagi perempuan. Bahkan keharam-
an bagi perempuan lebih kuat sifatnya.

Menyetubuhi Istri yang Sedang
Junub Karena Mimpi

Sementara itu, hukum menyetubuhi istri yang sedang junub
karena mimpi adalah makruh. Dalam kitab An-Nashihah
dikatakan, seorang laki-laki dilarang memegang penisnya
dengan tangan kanan sebagaimana dilarang pula bagi me-
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reka untuk menyetubuhi istri yang sedang junub setelah
mengalami mimpi basah. Akan tetapi, yang dimaksud de-
ngan “setelah mimpi basah” dalam pembahasan ini adalah:
sampai si istri mandi jinabat, mencuci vaginanya dengan
air, atau sampai si istri buang air kecil.

Konon, persetubuhan yang dilakukan setelah istri
junub karena mimpi dapat menyebabkan anak yang akan
terlahir kelak berakal kurang waras. Penyebabnya adalah
karena air mani yang muncul disebabkan gangguan setan
pada saat terjadinya mimpi basah masih ada di dalam
vagina si istri, sehingga ketika air mani itu bercampur de-
ngan air mani suami dan menjadi anak, maka setan akan
ikut andil dalam pembentukan anak tersebut.
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Adab Orang yang
Sedang Junub

Imam Al-Ghazali berpendapat, hendaknya seseorang yang
sedang junub tidak memotong rambut, memotong kuku,
mengeluarkan darah, atau mencabut sesuatu dari bagian
tubuhnya. Tujuannya agar jangan sampai semua bagian
tubuh yang tidak sempat dibersihkan itu kelak pada Hari
Kiamat kembali ke tubuh yang punya dalam keadaan ma-
sih junub.

Seseorang yang sedang junub juga sebaiknya tidur
setelah terlebih dulu berwudhu. Amatlah dianjurkan bagi
seseorang yang sedang junub, baik laki-laki ataupun pe-
rempuan, untuk terlebih dulu berwudhu jika yang bersang-
kutan hendak tidur. Tujuannya agar ia bersemangat me-
lakukan mandi jinabat, sehingga ketika ia tidur tubuhnya
sudah kembali suci dari hadas besar.

Dalam kitab Al-Mudawwanah dikatakan, Imam Ma-
lik pernah menyatakan bahwa seseorang yang sedang ju-
nub, baik di waktu malam ataupun siang, sebaiknya jangan
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tidur dulu sebelum yang bersangkutan berwudhu dengan
wudhu yang sama dengan wudhu untuk shalat.

Ibnu Arafah berkata, hukum wudhu bagi seseorang
yang sedang junub adalah sunnah, termasuk bagi mereka
yang mengalami junub di siang hari. Bahkan Ibnu Habib
menganggap, wudhu seperti ini wajib hukumnya.

Betapapun, anjuran penulis untuk berwudhu adalah
anjuran yang bersifat sunnah, seperti yang telah masyhur
di kalangan ulama. Wudhu yang sunnah dilakukan itu sa-
ma dengan wudhu untuk shalat, sebagaimana yang telah
dinyatakan dalam kitab Al-Mudawwanah.

Tetapi, jika seseorang yang sedang junub tidak da-
pat melakukan wudhu karena suatu sebab, maka tidaklah
disunnahkan baginya untuk mengganti wudhu yang terha-
lang itu dengan tayamum. Dan wudhu junub inijuga hanya
dapat dibatalkan dengan hubungan seks. Demikianlah
yang disebutkan dalam kitab Al-Mukhtashar.

Adapun bagi orang yang hendak tidur, sebaiknya
ia memperhatikan beberapa adabnya. Di antara adab itu
adalah berwudhu sebelum tidur. Karena Rasulullah per-
nah bersabda:

A Ha3bs 156 Hasis S3a13)

Jika kau hendak tidur, maka berwudhulah seperti
wudhumu sebelum shalat.

Dan jika ditanya apakah setelah wudhu orang yang
bersangkutan boleh melakukan shalat ataukah tidak? Ma-
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ka jawaban yang masyhur di kalangan ulama adalah di-
perbolehkan bagi orang tersebut untuk shalat dengan wu-
dhunya itu asalkan sebelum berwudhu ia sudah berniat
untuk bersuci.

Kemudian, di antara tata krama lainnya adalah hen-
daknya seseorang yang akan tidur memiringkan tubuhnya
ke kanan sambil meletakkan telapak tangan kanannya di
bawah pipi kanannya dan meletakkan telapak tangan kiri-
nya di atas paha kirinya. Posisi tidur seperti itulah yang
dulu selalu dilakukan oleh Rasulullah.

Kemudian, hendaknya orang yang akan tidur terlebih
dulu mengingat Allah dengan berzikir atau berdoa. Dulu
setiap kali hendak tidur, Rasulullah selalu membaca doa
yang berbunyi:

sl Aasly ga Lady G5 Al A
sl ol @ b b ST G)
Gedlal il o i Ly Qs

Ya Allah, dengan nama-Mu aku meletakkan tubuhku
dan dengan nama-Mu aku mengangkatnya. Ya Allah
sesungguhnya aku telah menahan napasku (nyawa-
ku), maka ampunilah aku. Dan sekiranya Engkau
akan melepaskannya, maka jagalah ia sebagaimana
Engkau menjaga hamba-hamba-Mu yang saleh.

Diriwayatkan pula, barangsiapa berzikir atau berdoa
kepada Allah ketika akan tidur, niscaya setan tidak akan
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dapat mengganggunya. Tetapi barangsiapa tidak mengingat
Allah sebelum tidur, maka ia akan tidur sementara setan
akan mempermainkannya sekehendak hatinya.

Dari Ali Ibnu Abi Thalib diriwayatkan bahwa ia ber-

kata:
Barangsiapa ketika akan tidur membaca ayat, Wa
ilahukum ilahuw wahid... dan seterusnya sampai
firman Allah yang berbunyi, yagilun,'* niscaya Al-
Quran tidak akan terlepas dari hatinya.

Adab lain yang perlu dilakukan sebelum seseorang ber-
anjak tidur adalah membaca shalawat kepada Rasulullah. Ada
sebuah keterangan yang mengatakan, barangsiapa membaca
shalawat atas Rasulullah ketika akan tidur sebanyak sepuluh
kali, niscaya ia akan melewati malamnya dalam penjagaan
dan perlindungan Allah.

Adab lain yang perlu dilakukan sebelum seseorang
beranjak tidur adalah bertobat kepada Allah, karena setiap
manusia yang akan tidur sebenarnya seolah-olah sedang
bersiap-siap untuk mati.

Dalam kitab Taurat dikatakan: “Wahai anak Adam,
engkau akan mati sebagaimana engkau tidur. Dan engkau
akan dibangkitkan sebagaimana engkau bangun dari tidur”

Adab yang perlu dilakukan setelah seseorang terba-
ngun dari tidurnya adalah berdoa kepada Allah. Dahulu
setiap kali Rasulullah Saw. terbangun dari tidurnya, beliau
selalu mengucapkan doa yang berbunyi:

14 Ayat-ayat ini terdapat di dalam Surah Al-Baqarah ayat 163-164.
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Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan ka-

mi setelah mematikan kami dan hanya kepada-Nya-
lah segalanya kembali.

Sementara ulama ada yang menambah doa ini de-
ngan bacaan yang berbunyi:

g;pw@g&f@g&wa’i“;ﬁv
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Tiada Tuhan selain Engkau. Mahasuci Engkau, se-
sungguhnya aku termasuk orang-orang yang zalim.
Wahai Yang Mahakuat, adakah yang mampu meno-
long orang yang lemah, selain Engkau? Wahai Yang
Mahakuasa, adakah yang mampu menolong orang
yang tak berdaya, selain Engkau? Wahai Yang Maha-
perkasa, adakah yang mampu menolong orang yang
hina, selain Engkau? Wahai Yang Mahakaya, adakah
yang mampu menolong orang fakir, selain Engkau?
Wahai Allah, jadikan kami kaya (merasa cukup) hanya
dengan Engkau dari semua yang selain Engkau.

Ingat, terlalu banyak tidur dapat menyebabkan kemis-
kinan, kemalasan, dan penyakit mudah lupa. Bahkan ti-
dur dalam keadaan perut yang terlalu kenyang dapat me-
nyebabkan munculnya penyakit pikun.
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Dikatakan dalam kitab An-Nashihah bahwa ada tiga
hal yang dapat menyebabkan seseorang menjadi pikun,
atau bahkan dapat menyebabkan kematian, yaitu: perni-
kahan dengan seorang perempuan tua; tidur dalam keada-
an perut kenyang; masuk ke dalam kamar mandi dalam
keadaan perut kenyang.
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Suami yang Ingin
Bersetubuh Lagi

Penis Harus Dicuci Dulu

Suami mesti mencuci kelaminnya,

jika ingin lagi menyetubuhi istrinya.

Melalui syair di atas, penulis menjelaskan, seorang suami
yang ingin kembali berhubungan seks untuk kedua kali-
nya dengan sang istri dianjurkan untuk terlebih dulu men-
cuci penisnya. Karena hal itu dapat menguatkan dan mem-
bangkitkan semangatnya lagi. Rasulullah sendiri selalu
melakukannya.

Dikatakan dalam kitab Al-Mukhtashar, disunnahkan-
nya mencuci penis sebelum mengulangi persetubuhan
serupa dengan disunnahkannya mencuci penis bagi orang
yang junub lalu ingin melakukan hubungan seks. Secara
lahir, hukum sunnah mencuci penis ini berlaku baik ketika
suami ingin menyetubuhi istri yang sebelumnya telah ia
setubuhi maupun ketika ia ingin menyetubuhi istrinya

170



Qurratul ‘Uyun

yang lain. Demikianlah kesimpulan dari penjelasan yang
pernah disampaikan oleh Ibnu Yunus. Akan tetapi, keba-
nyakan ulama berpendapat, tindakan seperti ini hanya di-
sunnahkan bagi suami yang ingin kembali berhubungan
seks dengan istrinya yang sebelumnya sudah ia setubuhi.
Karena jika yang hendak ia setubuhi adalah istrinya yang
lain, maka hukum mencuci penis itu menjadi wajib baginya
demi menghindari masuknya najis dari persetubuhannya
yang pertama ke dalam vagina istrinya yang lain itu.

Abu Hasan menyatakan, tindakan mencuci penis se-
perti ini tidak berlaku bagi kaum perempuan, karena tin-
dakan pencucian dapat mengendurkan liang vagina.

Jika Ingin Punya Anak Laki-laki
atau Perempuan

Dalam kitab An-Nashihah dikatakan, jika seorang suami
menginginkan seorang anak laki-laki, hendaklah ia me-
minta istrinya untuk tidur sambil berbaring ke kanan sete-
lah melakukan hubungan seks. Jika yang diinginkan ada-
lah seorang anak perempuan, maka hendaklah si istri
berbaring ke arah kiri setelah melakukan hubungan seks.
Tetapi jika suami menginginkan agar hubungan seks yang
baru ia lakukan tidak menghasilkan, maka hendaklah ia
meminta istrinya bertelentang.

Ibnu Ardhun berkata, penulis kitab Al-Idhah me-
nyatakan bahwa seyogianya seorang suami yang akan
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mengalami orgasme memiringkan tubuhnya ke arah ka-
nan. Demikian pula jika suami ingin mencabut penisnya,
hendaklah ia memiringkan tubuhnya ke arah kanan. Insya
Allah, dengan melakukan gerakan seperti itu, anak yang
akan terlahir dari hasil hubungan seks itu adalah laki-laki.
Konon, barangsiapa menginginkan anak laki-laki, hendak-
lah ia menyapa janin yang dikandung dalam rahim istrinya
dengan sebutan “Muhammad”.

Tentang Mimpi Basah

Yang juga penting untuk diketahui di sini adalah: mimpi
basah terdiri dari tiga macam, yaitu: mimpi basah sebagai
karamah (pemuliaan), mimpi basah sebagai hukuman,
dan mimpi basah sebagai nikmat. Dalam kitab An-Nashi-
hah dikatakan, jika mimpi basah muncul dalam bentuk
hal-hal yang diharamkan, maka mimpi itu merupakan hu-
kuman bagi yang mengalaminya. Karena mimpi seperti
itu tidak akan terjadi kecuali karena sikap suka melihat
atau memikirkan hal-hal yang diharamkan. Atau, bisa
juga, mimpi seperti itu adalah bisikan setan. Jika mimpi
basah muncul tanpa gambaran, maka itu merupakan
nikmat. Karena mimpi seperti itu dianggap semata-ma-
ta sebagai media untuk mengeluarkan kotoran dari da-
lam tubuh, yaitu dalam bentuk air mani, yang jika berse-
mayam terus di dalam tubuh akan dapat merangsang tum-
buhnya berahi. Di samping itu, mimpi basah yang terjadi
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tanpa gambaran juga akan menghasilkan pahala lewat
kewajiban mandi junub. Yang terakhir, jika mimpi basah
muncul dalam bentuk hubungan seks yang sesuai syariat,
maka hal itu adalah bentuk karamah (pemuliaan bagi
yang mengalaminya), yang lebih utama daripada sekadar
sebagai nikmat.

At-Tafjaruni berkata, barangsiapa tidak ingin ber-
mimpi basah ketika tidur, hendaklah yang bersangkutan
membaca doa:

AN ARV IR0 R
iy 2 3 g s

Wahai Allah, sesungguhnya aku berlindung pada-
Mu dari mimpi basah. Aku berlindung pada-Mu
dari perbuatan setan yang mempermainkanku, baik
dalam keadaan terjaga ataupun tidur.

Doa di atas harus dibaca tiga kali, dilanjutkan dengan
membaca Ayat Kursi dan ayat terakhir dari Surah Al-
Baqarah.

173



«a® Pasal 18 ®o5.
Keharusan Saling Hormat
dan Menyayangi

Saling Menjaga Rahasia

Sepasang suami-istri dilarang saling menyebarkan rahasia
satu sama lain kepada orang lain. Karena rahasia pasangan
adalah amanat yang harus dijaga baik-baik dan juga men-
jadi aurat yang harus ditutupi. Pelanggaran atas hal ini
akan mendatangkan hukuman yang pedih, sebagaimana
yang dijelaskan di dalam kitab Al-Madkhal sebagai berikut:
“Amatlah dianjurkan bagi seorang suami yang sedang
berkumpul dengan keluarganya—di mana sebelumnya
antara mereka telah terjadi sesuatu perselisthan—untuk
tidak menyebut-nyebut masalah itu di depan anggota ke-
luarga”

Dalam kitab An-Nashihah dikatakan, tidaklah pantas
seorang suami menyebarkan rahasia istrinya kepada orang
lain, karena tindakan membocorkan rahasia pasangan sen-
diri adalah perbuatan orang-orang bodoh. Dan perbuatan
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seperti itu juga tidak pernah dilakukan oleh kalangan ter-
dahulu yang saleh.

Menjaga Nama Baik Istri Saat Dicerai

Dalam kondisi ketika masih dapat ditemukan pilihan-pilih-
an, hukum talak (cerai) adalah makruh. Tetapi ketika ke-
adaan sudah sedemikian mendesak, maka hukum talak
adalah boleh, asalkan dilakukan sesuai dengan ajaran Islam.
Yaitu, hendaknya talak dilakukan ketika suami dalam
kondisi “bersih” atau tidak menyetubuhi istrinya ketika
status talak belum dicabut. Akan tetapi, talak adalah per-
kara mubah yang paling dibenci Allah sebagaimana yang
disabdakan oleh Rasulullah Saw.:
S A ) s
Perkara halal yang paling dimurkai Allah adalah per-

ceraian.

Tetapi, perceraian dapat menjadi jalan keluar bagi
sepasang suami-istri yang sudah saling membenci. Di
samping itu, Allah tetap menjanjikan akan memberikan
kecukupan, berupalimpahan karunia, kepada sepasang su-
ami-istri yang bercerai dengan cara baik-baik. Allah Swt.

berfirman:

/4/‘//
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Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi

kecukupan kepada masing-masingnya dari limpahan
karunia-Nya. (An-Nisa: 130).
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Seorang suami yang sudah menceraikan istrinya tidak
boleh membeberkan rahasia mantan istrinya itu walaupun ia
diminta untuk menceritakannya. Dalam kitab An-Nashihah
dikatakan, seorang suami tidak boleh menceraikan istrinya
kecuali jika memang ada hal-hal membahayakan yang dapat
ditimbulkan sang istri. Misalnya, karena akhlak istri yang
amat buruk, atau karena si istri tidak pernah memenuhi
kewajibannya sebagai istri. Perceraian juga tidak boleh
dilakukan ketika ia dapat membahayakan salah satu pihak.
Itulah yang dimaksud oleh ayat yang berbunyi, rujuk lagi
dengan cara yang makruf... (Al-Baqarah: 229). Dan suami
juga tidak boleh membeberkan keburukan istrinya setelah
ia menceraikannya. itulah yang dimaksud oleh ayat yang
berbunyi, menceraikan dengan cara yang baik. (Al-Baqa-
rah: 229).

Suami Harus Toleran terhadap Istri

Dalam kitab An-Nashihah dikatakan, seorang istri tidak
boleh patuh kepada suami dalam perkara yang telah dise-
pakati keharamannya. Namun, dalam perkara yang keha-
ramannya masih diperselisihkan, suami diperbolehkan
untuk bertaklid kepada ulama yang menetapkan keharam-
annya, sepanjang hal itu tidak menyebabkan munculnya
sikap memudah-mudahkan agama.

Seorang suami tidak boleh melarang istrinya melaku-
kan perkara mubah selama tidak melampaui batas, misal-
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nya mengenakan pakaian sutra atau emas. Adapun yang
dimaksud dengan “melampaui batas” adalah ketika perka-
ra mubah itu telah merusak harga diri sang istri. Contoh-
nya adalah, jika istri melakukan bekam hanya untuk meng-
hindar dari kewajibannya, maka suami berhak melarang
istrinya melakukannya.
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Tanggung Jawab dan
Kewajiban Suami

Mengajarkan Agama pada Keluarga

Dalam kitab Al-Madkhal dikatakan, seorang suami juga
wajib mengajari budak laki-laki dan budak perempuan
yang dimilikinya tentang shalat, cara membaca Al-Quran,
dan segala hal penting terkait masalah agama, sebagaimana
kewajibannya mengajari istri dan anak-anaknya. Karena
mereka itu semua adalah orang-orang yang wajib diayomi
oleh seorang suami.

Dalam kitab An-Nashihah dikatakan, seorang suami
harus memerintah istrinya untuk mendirikan shalat dan
perintah agama lainnya. Suami juga wajib mengajari istri-
nya berbagai perkara wajib dalam agama, seperti hal-hal
yang berhubungan dengan haid dan mandi jinabat. Semua
itu memang wajib dilakukan oleh suami karena Allah te-
lah memerintah semua suami untuk menghindarkan ke-
luarganya dari api neraka. Allah berfirman:
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Wahai orang-orang yang beriman, jauhkanlah dirimu
dan keluargamu dari api neraka. (At-Tahrim: 6).

Dalam syarah kitab Al-Waghlisiyyah dikatakan, Ib-
nu Arabi mewajibkan suami untuk mengajari istri atau
memberikan jalan bagi istri untuk belajar. Dan jika suami
tidak menunaikan kewajibannya tersebut, maka ia dianggap
ikut andil dalam setiap dosa yang dilakukan istrinya. Sung-
guh amatlah mengherankan jika ada suami yang amat marah
kepada istrinya ketika sang ia menyia-nyiakan harta mi-
liknya, tetapi ia tidak marah ketika sang istri menyia-
nyiakan agamanya. Mari kita memohon keselamatan ke-
pada Allah.

Dalam bab Nikah di kitab Ihya dikatakan, kelak di Hari
Kiamat perkara yang akan menggelayuti hati seorang suami
adalah segala hal terkait keluarga dan anak-anaknya. Setiap
anggota keluarga kelak akan dihadirkan di depan seorang
kepala keluarga dan di hadapan Allah, lalu mereka akan ber-
kata, “Wahai Tuhan kami, ambillah hak kami darinya, karena
dia dulu tidak pernah mengajari kami apa-apa yang tidak
kami ketahui, dia memberi kami makanan yang haram tanpa
sepengetahuan kami” Maka Allah pun langsung memotong
amalan baik milik kepala keluarga itu, kemudian diserahkan
kepada semua anggota keluarganya.

Rasulullah Saw. sendiri bersabda:

179



Syekh Imam Abu Muhammad
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Allah tidak akan menimpakan dosa yang lebih besar

kepada seseorang dibandingkan kebodohan keluar-
ganya.

Dalam syarah kitab Arjuzah karya Imam Mubthi,
Abu Syaikh Abu Ali berkata: “Adalah wajib bagi seseorang
yang diamanahi oleh Allah beberapa orang untuk diayomi,
untuk melakukan amar makruf dan nahi mungkar terha-
dap orang-orang itu. Barangsiapa yang istri atau budak
perempuannya tidak melaksanakan shalat, maka dialah
yang akan ikut menanggung dosa”

Dalam beberapa atsar dikatakan, barangsiapa memiliki
istri, budak perempuan, budak laki-laki, atau anak-anak yang
tidak melaksanakan shalat, dan membiarkan saja mereka
melakukan itu, maka pada Hari Kiamat ia akan dikumpulkan
bersama orang-orang yang selalu meninggalkan shalat wa-
laupun sebenarnya ia sendiri selalu menunaikannya.

Ada sangat banyak orang yang berani memukul istri,
budak perempuan, budak laki-laki, dan anak-anak me-
reka disebabkan kelalaian mereka terhadap suatu urusan
duniawi. Sementara itu, mereka tidak pernah mau mela-
kukan hal yang sama ketika semua orang yang menjadi
tanggung jawabnya melalaikan salah satu perintah agama.
Tidaklah layak bagi seseorang untuk berargumentasi di
hadapan Allah dengan berkata, “Aku sudah memerintah
mereka untuk taat, tapi mereka tidak mau!”
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Diriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. bersabda:
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Barangsiapa yang dititipi Allah beberapa orang untuk
diayomi lalu ia tidak mengarahkan orang-orang itu
dengan nasihat, niscaya ia tidak akan pernah men-
cium aroma surga. (Hadis ini dinukil dari syarah ki-
tab Muwaththa’).

Dalam kitab An-Nashihah dikatakan, hendaklah sua-
mi mengajari istrinya hak-hak dalam hubungan suami-istri
dan bagaimana cara mengurus rumah tangga. Hak-hak da-
lam hubungan suami-istri amatlah banyak dan beragam,
dan terdapat banyak hadis yang menyebutkan janji pahala
dan ancaman hukuman yang berkaitan dengan perkara ini.
Dalam kitab Ihya dimuat sebuah riwayat berkenaan dengan
perkara ini, yaitu bahwasanya pernikahan sebenarnya meru-
pakan sejenis perbudakan; maka hendaklah seorang istri
selalu taat secara mutlak kepada suaminya dalam segala hal
yang diinginkan oleh suaminya, selama keinginan itu bukan
berbentuk maksiat kepada Allah Swt.

Adab Istri

Sementara ulama ada yang berkata bahwa salah satu pen-
jelasan paling ringkas mengenai adab istri adalah: ia harus
dapat menjadi pengurus dalam rumahnya; selalu menjaga
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kehormatannya; tidak banyak mengungkit kekurangannya;
sedikit bicara dengan tetangga-tetangganya; tidak masuk
ke rumah tetangga kecuali pada kondisi yang memang
mengharuskan hal itu; selalu menjaga harga diri suaminya
baik ketika suami sedang ada di rumah ataupun sedang be-
pergian; selalu berusaha menyenangkan suaminya dalam
segala urusan; tidak mengkhianati suaminya baik dalam
jiwanya maupun hartanya; tidak keluar rumah kecuali atas
izin dari suami; jika diperbolehkan meninggalkan rumah
setelah mendapatkan izin dari suaminya, maka ia pandai
menjaga diri, selalu memilih tempat yang sepi dan bukan-
nya jalan-jalan ramai ataupun pasar-pasar; berusaha agar
jangan sampai suaminya mendengar suaranya yang tidak
enak didengar; tidak membeberkan kebutuhan dirinya kepada
teman-teman suaminya; selalu berusaha meredam segala
yang disangka suaminya bahwa ia mengetahuinya atau se-
baliknya; selalu berkeinginan untuk memperbaiki diri dan
mengurus rumah; dan selalu seiring sejalan dengan sua-
minya dalam shalat dan puasa yang ia lakukan.

Uraian di atas lalu dilanjutkan: Hendaklah seorang
istri selalu bersikap ganaah atas rezeki yang telah Allah
berikan kepada suaminya; selalu memprioritaskan hak
suaminya di atas haknya sendiri dan hak karib kerabatnya;
selalu bersih badan dan selalu siap untuk melayani sua-
minya di setiap saat; mencintai anak-anaknya; pandai
menjaga rahasia; pandai menjaga lidah untuk tidak meng-
umpat anak-anaknya.
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Adab Suami

Di antara adab yang harus dilakukan suami terhadap istri-
nya adalah: hendaklah ia dapat menggauli istrinya dengan
akhlak yang baik; selalu bersabar dalam keadaan sulit, se-
lalu menahan diri ketika istrinya marah; tidak mencandai
istrinya dengan hal-hal yang menyinggung atau menya-
kitkan perasaannya; selalu memiliki rasa cemburu terhadap
istrinya; selalu siap melarang istrinya keluar rumah tanpa
tujuan, dan jika sang istri memang harus meninggalkan
rumah maka suami harus memberi tahu dia tentang se-
mua syarat-syarat yang membolehkannya meninggalkan
rumah, seperti, hendaklah ia keluar rumah tidak di tengah
hari, mengenakan pakaian yang tidak terlalu bagus, selalu
berada di belakang suami pada jarak sejengkal atau sehasta,
harus selalu berjalan di tepi jalan, tidak boleh memakai
wewangian, tidak boleh menunjukkan auratnya, dll.

Di antara adab lain yang harus dilakukan suami ter-
hadap istrinya adalah: hendaknya suami menjaga aurat
istrinya dari pandangan karib kerabatnya (saudara laki-
laki, paman, dll.); hendaknya suami mengajarkan tauhid,
ilmu faraid (hukum waris), dan hukum-hukum haid dan
nifas kepadanya; hendaknya suami berlaku adil kepada se-
mua istrinya jika ia berpoligami; hendaknya suami pandai
mengarahkan dan menasihati istrinya; hendaknya suami
melakukan pisah ranjang atau memberikan peringatan ke-
ras jika sang istri menentang perintahnya.
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Adapun berkenaan dengan kemampuan mengurus
rumah tangga, maksudnya adalah kemampuan istri dalam
memasak, membersihkan rumah, dll. Karena sesungguh-
nya jika seorang suami tidak memiliki syahwat untuk
menggauli istrinya lagi, maka kehidupannya pasti akan te-
rasa sempit, bahkan ketika ia berada di rumahnya sendiri.
Seorang istri yang saleh sungguh amat membantu dalam
menumbuhkan sikap keberagamaan yang baik.

Dalam kitab An-Nashihah dikatakan: Seorang suami
harus memiliki pribadi yang baik dalam usahanya menaf-
kahi istrinya. Karena memberikan nafkah hukumnya wa-
jib dan akan diganjar dengan pahala jika dilakukan dengan
baik. Hendaknya suami tidak mencari nafkah dengan cara
yang buruk, memaksakan kehendak, atau sangat berlebihan
dari apa yang sebenarnya dibutuhkan. Jika seorang suami
sudah menafkahi istrinya dengan baik, maka telah gugur-
lah kewajibannya.

Dalam Sahih Bukhari disebutkan sebuah hadis dari
Sa’ad Ibnu Abi Waqqgash bahwasanya Rasulullah Saw. ber-
sabda:

S 3 B L S

Sesungguhnya engkau tidak memberikan nafkah yang
dengannya kau memohon ridha Allah, melainkan
kau pasti akan diberi pahala atas nafkahmu itu. Tak
terkecuali apa yang kau masukkan ke dalam mulut

istrimu.
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Beberapa hadis lain yang berkenaan dengan keuta-
maan memberikan nafkah kepada istri dengan sumber
halal dan niat yang tulus sudah banyak disebutkan pada
bagian terdahulu. Dalam kitab An-Nashihah dikatakan, yang
dimaksud dengan “adil” adalah: hendaknya suami bersi-
kap adil kepada istri-istrinya (jika ia poligami) dalam sega-
la hal, kecuali dalam perkara yang memang tidak dapat
dilakukan secara adil, seperti adil dalam cinta, rasa sayang,
penglihatan, cumbuan, dan sebagainya.

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hu-
rairah r.a. dikatakan:

prsle Ll w6 BTG s L8
© _ . . "o, )é . - "a
Sl &y, 35 (dasla dasy LG
Barangsiapa memiliki dua istri tapi tidak dapat ber-

laku adil pada mereka, maka ia akan datang di Hari
Kiamat dengan bahu yang miring sebelah.

Beberapa hal yang dapat dilakukan secara adil oleh
seorang suami yang berpoligami adalah: adil dalam mem-
berikan nafkah dan berbagai hal yang berkaitan dengannya.
Imam Malik berpendapat, seorang suami boleh memberi
salah seorang istrinya pakaian dengan kualitas tertentu yang
tidak ia berikan kepada istrinya yang lain, asalkan ia tidak
menjadikan tindakannya itu sebagai bentuk pilih kasih.

Dan jika ada salah seorang istri yang bersikap lebih
lembut dibandingkan yang lain, maka seorang suami tetap
tidak boleh bersikap pilih kasih.
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«a® Pasal 20 o5
Tanggung Jawab Orangtua
atas Pendidikan Anak

Setiap orangtua wajib memperhatikan anak-anak sejak me-
reka dilahirkan. Karena anak adalah amanat, maka setiap
suami harus menjamin bahwa anak-anak itu akan diasuh
oleh seorang ibu yang baik. Setiap air susu yang dihasil-
kan dari jalan haram tidak akan mendatangkan berkah.
Setiap orangtua harus selalu bersikap lembut dan sayang
kepada anak, karena sikap yang keras dapat menyebabkan
munculnya kebencian pada diri mereka. Ada sebuah ung-
kapan yang berbunyi, “Barangsiapa mendidik anaknya de-
ngan baik ketika masih kecil, maka si anak akan menjadi
dambaan hatinya ketika besar”

Setiap orangtua harus mampu mengajari anak-anak-
nya sifat malu, ganaah, tata krama di saat bersantap, tata
krama di saat minum, dan cara berpakaian yang baik. Setiap
orangtua harus mampu mengajari anak-anaknya beberapa
hal dari akidah Islam, sesuai dengan perkembangan anak,
makna kalimat Tauhid, adab masuk masjid, cara duduk
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yang sopan, dan menjaga mulut. Setiap orangtua harus
menganjurkan anaknya agar jangan terlalu banyak bicara,
jangan bersumpah, jangan berdusta, jangan berkata-kata
melainkan kebenaran, dll.

Singkat kata, segala hal yang terpuji di mata syariat
Islam harus dapat diajarkan oleh setiap orangtua kepada
anak-anak mereka. Tujuannya agar semua itu dapat terta-
nam dengan baik dalam hati mereka, sebagaimana ukiran
yang tertatah baik di permukaan batu. Dan sebaliknya,
segala hal yang tercela di mata syariat Islam dan adat ke-
biasaan harus selalu dihindarkan dari anak-anak agar me-
reka selalu takut melakukan keburukan-keburukan itu,
seperti takutnya mereka kepada ular, macan, atau api.

Setiap orangtua juga harus mampu menjaga agar anak-
nya tidak bergaul dengan teman-teman yang buruk. Ka-
rena pergaulan adalah pokok pangkal dari segalanya. Seti-
ap orangtua juga tidak boleh bersikap pilih kasih terhadap
anak-anaknya berdasarkan jenis kelamin mereka. Karena
di mata hukum, perempuan adalah saudari kandung (mitra
sejati) laki-laki.
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Penutup

Penulis menutup karyanya ini dengan shalawat kepada
Rasulullah Saw., seperti yang ia lakukan ketika memulai
tulisannya ini. Semua itu dilakukan demi mengharap agar
segala usahanya diterima oleh Allah.

Rasulullah Saw. bersabda:

Sebuah doa akan tergantung antara langit dan bumi

sampai shalawat atas diriku diucapkan.

Di dalam riwayat lain disebutkan:

Doa yang dipanjatkan di antara dua shalawat atas di-

riku tidak akan ditolak.

Di dalam riwayat lain disebutkan:

Jadikan aku di awal doa, di bagian tengahnya, dan di

akhirnya.

Cukuplah Allah bagi kita dan Dialah sebaik-baik tem-
pat bertawakal. Tidak ada daya dan kekuatan melainkan ha-
nya pada Allah Yang Mahatinggi lagi Mahaagung. Hanya
kepada Allah saja aku bertawakal dan mengembalikan se-
tiap urusan. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.
Shalawat dan salam dari hadirat Allah semoga selalu ter-
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limpah ke haribaan ciptaan Allah yang terpilih, dan juga
kepada semua keluarga dan sahabat-sahabatnya yang ter-
baik selama malam dan siang masih terus datang silih ber-
ganti.

Wahai Allah. Wahai pencipta langit dan bumi. Wahai
pemilik keagungan dan kemuliaan. Aku memohon kepa-
da-Mu demi keagungan-Mu, dan demi keagungan keka-
sih-Mu, Muhammad Saw., dan demi keagungan semua
nabi-nabi, para rasul, para malaikat, dan para wali, am-
punilah aku, kedua orangtuaku, dan seluruh umat Islam.
Curahkanlah keridhaan-Mu, taufik-Mu, dan nikmat-Mu
pada kami sampai Kau mengembalikan kami ke hadirat-
Mu, wahai Dzat yang paling pengasih di antara para pe-
ngasih. Dan penghujung dari doa kami adalah segala puji
bagi Allah Tuhan seru sekalian alam.

TAMAT
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